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ABSTRAK 
 
 

PENGEMBANGAN SISTEM PENJAMIN MUTU JURUSAN ILMU 
KOMPUTER MODUL MANAJEMEN USER DAN FILE LAPORAN 

 
 
 

Oleh 
 
 

DHIAURRAHMAN RAZIQ RAMADHAN 
 
 
 

Penelitian ini berfokus pada pengembangan Sistem Penjaminan Mutu untuk 
Jurusan Ilmu Komputer Universitas Lampung, khususnya peningkatan modul 
manajemen pengguna dan pembuatan file laporan. Sistem sebelumnya memiliki 
keterbatasan dalam pembagian peran dan tidak mendukung pembuatan laporan 
yang dapat diunduh. Tujuan utama adalah mengembangkan modul manajemen 
pengguna berbasis Role-Based Access Control (RBAC) untuk berbagai peran 
hierarkis, serta menambahkan fitur laporan PDF untuk visualisasi Capaian 
Pembelajaran Lulusan (CPL) dan Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK). 
Metode Rapid Application Development (RAD) digunakan dalam siklus iteratif 
perencanaan, desain, pengembangan live prototype, dan implementasi dengan 
Laravel. Sistem yang dikembangkan mampu mengatasi keterbatasan awal dengan 
menyediakan manajemen multi-role dan pelaporan yang fleksibel. Pengujian black-
box menunjukkan semua fungsi berjalan sesuai kebutuhan, serta pengujian non-
fungsional melalui Apache JMeter menunjukkan sistem memiliki performa respons 
yang stabil pada beban pengguna yang bervariasi. Sistem ini mendukung evaluasi 
mutu yang terdokumentasi dan sesuai struktur organisasi pendidikan tinggi. 
 
 
Kata Kunci : CPL dan CPMK; Laravel; Multi-otoritas; Pendidikan Tinggi; Rapid 
Application Development. 



 
 

ABSTRACT 
 
 

DEVELOPMENT OF A QUALITY ASSURANCE SYSTEM FOR THE 
COMPUTER SCIENCE DEPARTMENT USER AND FILE 

MANAGEMENT MODULE REPORT 
 
 
 

By 
 
 

DHIAURRAHMAN RAZIQ RAMADHAN 
 
 
 

This study focuses on the development of a Quality Assurance System for the 
Computer Science Department at the University of Lampung, particularly 
improving the user management and report generation modules. The previous 
system lacked detailed role differentiation and did not support downloadable report 
generation. The main objectives were to implement a Role-Based Access Control 
(RBAC) user management module for various hierarchical roles and to add PDF 
reporting features for visualizing Graduate Learning Outcomes (CPL) and Course 
Learning Outcomes (CPMK). The development followed the Rapid Application 
Development (RAD) methodology with iterative planning, design, live prototyping, 
and implementation using the Laravel framework. The resulting system addressed 
prior limitations by enabling flexible multi-role management and customizable 
reporting. Functional testing confirmed expected behavior, while non-functional 
testing with Apache JMeter showed stable system performance under varying user 
loads. This system supports documented quality assurance aligned with institutional 
structures and facilitates learning outcome evaluation. 
 
 
Keywords : Course and Graduate Outcomes; Higher Education; Laravel; Multi-
authority; Rapid Application Development.
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Lembaga pendidikan memiliki peran vital sebagai fondasi dalam menciptakan dan 

membentuk generasi yang unggul dalam aspek pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap. Generasi berkualitas ini diharapkan menjadi sumber daya manusia yang 

kompeten dan berdaya saing di masa depan. Sebagai institusi yang dinamis, 

lembaga pendidikan perlu terus melakukan pembaruan dan penyesuaian untuk 

mencapai tujuan pendidikan yang optimal. Saat ini, salah satu tantangan utama 

dalam dunia pendidikan adalah rendahnya mutu pendidikan di berbagai jenis dan 

jenjang pendidikan (Noly dkk., 2022). 

Penjaminan mutu pendidikan tinggi merupakan aspek krusial dalam meningkatkan 

kualitas dan daya saing institusi pendidikan. Jurusan Ilmu Komputer, sebagai salah 

satu program studi yang berkembang pesat, memerlukan sistem penjaminan mutu 

yang efektif dan efisien. Sistem yang ada saat ini masih berupa dashboard yang 

hanya menyajikan visualisasi data berdasarkan mahasiswa, angkatan, dan mata 

kuliah. Meskipun dashboard ini telah memberikan gambaran umum tentang kinerja 

akademik, sistem ini masih memiliki keterbatasan signifikan. Pertama, sistem 

belum memiliki fitur untuk menghasilkan file laporan. Kedua, manajemen 

pengguna masih terbatas, yang mengakibatkan kesulitan dalam mengatur akses dan 

peran berbagai pemangku kepentingan. Ketiga, sistem belum mampu menghasilkan 

laporan yang disesuaikan dengan kebutuhan spesifik berbagai pemangku 

kepentingan. Keterbatasan ini dapat menghambat proses evaluasi yang mendalam 

dan upaya peningkatan kualitas pendidikan yang berkelanjutan. 

Sistem Penjaminan Mutu yang telah ada di Jurusan Ilmu Komputer telah 

memberikan kontribusi positif dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan. 

Sistem ini membantu dalam memonitor dan mengevaluasi berbagai aspek 
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akademik. Namun, seiring dengan bertambahnya kompleksitas proses akademik 

dan administratif, diperlukan pengembangan lebih lanjut untuk mengoptimalkan 

sistem yang ada. Khususnya, terdapat kebutuhan mendesak dalam hal manajemen 

pengguna dan pengelolaan file laporan. 

Untuk mendukung pengembangan sistem penjaminan mutu ini, penulis memilih 

untuk menggunakan Laravel, sebuah kerangka kerja framework PHP yang modern 

dan matang. Berdasarkan dokumentasi resminya, Laravel versi 8 dibangun dengan 

mengadopsi pola desain Model-View-Controller (MVC) dan memanfaatkan 

komponen-komponen dari framework Symfony, yang membantunya menjadi 

fondasi yang kokoh dan aman untuk aplikasi web (Laravel, 2025). Alasan utama 

pemilihan Laravel adalah karena sintaksnya yang ekspresif dan sistem paketnya 

yang modular, yang memungkinkan proses pengembangan menjadi lebih cepat dan 

efisien. Kemampuan ini secara signifikan mengurangi waktu yang dibutuhkan 

untuk membangun fungsionalitas dasar, sehingga penulis dapat lebih fokus pada 

logika bisnis yang kompleks terkait manajemen pengguna dengan berbagai peran 

(multi-role) dan pembuatan file laporan, yang menjadi inti dari penelitian ini. 

Penggunaan Laravel dalam pengembangan sistem penjaminan mutu dapat 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan pengguna dan file laporan. 

Dengan memanfaatkan Laravel, sistem ini dapat memberikan solusi yang lebih baik 

dalam pengelolaan data dan informasi terkait penjaminan mutu di lingkungan 

Jurusan Ilmu Komputer. Pengembangan ini sejalan dengan upaya untuk 

menciptakan sistem pendidikan yang lebih responsif terhadap kebutuhan zaman dan 

mampu menghasilkan lulusan berkualitas tinggi. 

Penelitian ini berfokus pada pengembangan modul manajemen pengguna yang 

komprehensif dan pembuatan sistem pelaporan yang efisien pada website Sistem 

Manajemen Mutu Jurusan Ilmu Komputer. Dalam aspek manajemen pengguna, 

penelitian ini bertujuan untuk memperluas struktur peran pengguna yang ada. Dari 

sistem yang sebelumnya hanya mencakup admin, dosen, dan penjamin mutu, akan 

dikembangkan menjadi struktur yang lebih kompleks dan representatif terhadap 

hierarki institusi pendidikan. Peran-peran baru yang akan ditambahkan meliputi 
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Admin Universitas, Penjamin Mutu Universitas, Wakil Rektor, Wakil Dekan, 

Kepala Program Studi, Penjamin Mutu Fakultas dan Penjamin Mutu Program Studi. 

Selain itu, penelitian ini juga akan mengembangkan fitur pembuatan file laporan 

yang terintegrasi. Fitur ini akan memungkinkan pembuatan laporan yang 

disesuaikan dengan kebutuhan berbagai pemangku kepentingan, mulai dari laporan 

kinerja akademik hingga evaluasi program studi. Sistem pelaporan ini dapat 

mempercepat proses pengambilan keputusan dan meningkatkan transparansi dalam 

pengelolaan mutu pendidikan. 

Penelitian ini bertujuan memberikan kontribusi bagi Jurusan Ilmu Komputer 

Universitas Lampung dalam upaya menjamin pemenuhan standar program studi. 

Sistem yang dihasilkan akan memfasilitasi proses evaluasi yang lebih mendalam, 

memungkinkan identifikasi area yang memerlukan peningkatan, serta 

meningkatkan kualitas pendidikan secara berkelanjutan. Dengan demikian, 

penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan efisiensi operasional, 

tetapi juga untuk mendukung visi jangka panjang Jurusan Ilmu Komputer. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, penelitian ini berfokus pada 

pengembangan modul manajemen user dan file laporan untuk mendukung sistem 

penjaminan mutu di Jurusan Ilmu Komputer. Modul manajemen user dirancang 

untuk mengakomodasi berbagai peran pengguna, sementara modul file laporan 

diimplementasikan untuk mendukung proses pelaporan.  

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengembangkan modul manajemen user yang dapat mengelola berbagai peran 

pengguna dalam sistem penjaminan mutu Jurusan Ilmu Komputer. 

2. Merancang dan mengimplementasikan modul yang menyediakan fungsionalitas 

untuk menghasilkan file laporan dalam format PDF berdasarkan data visualisasi 

Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) dan Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

(CPMK) yang ditampilkan pada sistem. 
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1.4 Manfaat 

Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain sebagai berikut 

1. Bagi Jurusan Ilmu Komputer, sistem yang dikembangkan akan mendukung 

pengelolaan berbagai peran pengguna dalam penjaminan mutu. 

2. Bagi dosen, admin, dan penjamin mutu, sistem ini akan menyediakan platform 

yang dapat mengelola dan melihat laporan pada penjamin mutu. 

1.5 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Sistem dikembangkan menggunakan framework Laravel dan 

diimplementasikan sebagai aplikasi web. 

2. Pengembangan difokuskan pada penambahan modul manajemen user dengan 

multi-role dan modul file laporan PDF. 



 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu bertujuan untuk membandingkan penelitian-penelitian yang 

telah dilakukan sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan. Selain itu, 

penelitian terdahulu digunakan sebagai acuan dalam mempelajari literatur yang 

terkait dengan penelitian ini. Tabel 2.1 berikut menyajikan ringkasan penelitian-

penelitian terkait yang telah dilakukan sebelumnya, yang akan digunakan sebagai 

referensi dan titik awal untuk penelitian ini. 

Tabel 2.1 Penelitian terdahulu 

No. Judul Penelitian Metode Hasil 

1. Pengembangan Modul 

Admin Sistem 

Manajemen Mutu 

Perkuliahan di Jurusan 

Ilmu Komputer (Tamara, 

2023). 

Penelitian 

Studi 

Kasus 

Hasil dari penelitian ini adalah Admin pada 

sistem dapat mengelola kurikulum, CPL 

(Capaian Pembelajaran Lulusan, RPS (Rencana 

Pembelajaran Semester), dan CPLMK (CPL 

yang digunakan pada Mata Kuliah. 

2. Pengembangan Sistem 

Manajemen Mutu 

Penilaian Mata Kuliah di 

Jurusan Ilmu Komputer 

(Matanari, 2024). 

Penelitian 

Studi 

Kasus 

Hasil dari penelitian ini adalah menghasilkan 

Sistem Manajemen Mutu Penilaian Mata Kuliah 

dengan pengujian black-box-testing dengan nilai 

rata-rata persentase sebesar 90.19%. Sehingga 

pengembangan sistem ini sangat diterima dan 

layak untuk digunakan di Jurusan Ilmu 

Komputer. 

3. Multi-Roles Based Pada 

Rancang Bangun Surat 

Dengan Metode Rapid 

Application Development 

(RAD) (Astuti dkk., 

2025) .  

Penelitian 

Studi 

Kasus 

Hasil dari penelitian ini adalah aplikasi 

pengelolaan surat perjalanan dinas berbasis web 

yang dilengkapi dengan manajemen pengguna 

berbasis multi-peran. Pengujian fungsional 

99,01%, dan UAT menunjukkan penerimaan 

pengguna yang baik hingga sangat baik. 
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Penelitian pada tahun 2023 berjudul “Pengembangan Modul Admin Sistem 

Manajemen Mutu Perkuliahan di Jurusan Ilmu Komputer” yang diteliti oleh Anggie 

Tamara berfokus pada pengembangan Modul Admin Sistem Manajemen Mutu 

Perkuliahan berbasis web di Jurusan Ilmu Komputer Universitas Lampung 

menggunakan framework Laravel. Tujuan utama penelitian ini adalah 

memaksimalkan kinerja perkuliahan di setiap semester untuk setiap mata kuliah di 

Jurusan Ilmu Komputer Universitas Lampung secara online. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa admin dapat melakukan berbagai fungsi pada sistem, seperti 

mengelola kurikulum, CPL (Capaian Pembelajaran Lulusan), RPS (Rencana 

Pembelajaran Semester), dan CPLMK (CPL yang digunakan pada Mata Kuliah). 

Penelitian pada tahun 2024 berjudul “Pengembangan Sistem Manajemen Mutu 

Penilaian Mata Kuliah di Jurusan Ilmu Komputer” yang diteliti oleh Weike Sandy 

Putra Matanari berfokus pada pengembangan Sistem Manajemen Mutu Penilaian 

Mata Kuliah di Jurusan Ilmu Komputer Universitas Lampung berbasis web 

menggunakan framework Laravel. Pengembangan sistem ini menggunakan metode 

Rapid Prototyping yang meliputi tahap perencanaan, desain, pengumpulan umpan 

balik, implementasi, dan pengujian. Sistem ini memungkinkan dosen untuk 

membuat soal, menyusun template penilaian, dan mengimpor data ke database. 

Hasil pengujian menunjukkan kelayakan sistem dengan skor User Acceptance 

Testing mencapai 90,19%, menandakan potensinya dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan dan evaluasi kompetensi mahasiswa. 

Penelitian pada tahun 2025 berjudul “Multi-Roles Based Pada Rancang Bangun 

Surat Dengan Metode Rapid Application Development (RAD)” yang diteliti oleh 

Teresa Puji Astuti dkk. berfokus pada perancangan dan implementasi aplikasi 

Pengelolaan Surat Perjalanan Dinas berbasis website di Dinas TPHP Kabupaten 

Magetan menggunakan framework Laravel. Tujuan utama penelitian ini adalah 

untuk meningkatkan kontrol dan manajemen perjalanan dinas, termasuk 

pengelolaan Surat Perintah Dinas (SPD), administrasi, dan biaya akomodasi, 

dengan sistem yang mendukung berbagai peran pengguna (multi-roles based). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi yang dikembangkan menggunakan 

metode Rapid Application Development (RAD) ini dapat meningkatkan efisiensi 
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dan efektivitas pengelolaan perjalanan dinas, dengan hasil pengujian fungsional 

mencapai 99,01% kesesuaian dan hasil User Acceptance Testing (UAT) yang 

menunjukkan kategori baik hingga sangat baik untuk berbagai aspek sistem. 

2.2 Manajemen User 

Manajemen user dalam sistem informasi, seperti pada sistem manajemen dokumen 

laboratorium, merupakan suatu proses atau modul yang berfungsi untuk mengelola 

pengguna dan hak akses mereka terhadap sistem. Proses ini mencakup berbagai 

aktivitas, seperti menambah, menghapus, memelihara, dan mencari data pengguna 

sistem, mengatur dan mengkonfigurasi peran pengguna (misalnya, administrator 

laboratorium, dosen, dan mahasiswa) beserta izin yang dimiliki oleh masing-

masing peran melalui pendekatan Role-Based Access Control (RBAC), serta 

pembaruan informasi personal pengguna. Sistem manajemen pengguna yang 

efektif, terutama yang mengimplementasikan RBAC, sangat penting untuk 

menyederhanakan kompleksitas manajemen otoritas, menjaga keamanan dan 

stabilitas operasional sistem melalui mekanisme seperti otentikasi dan perlindungan 

data, serta meningkatkan level informasi dan standardisasi manajemen secara 

keseluruhan (Jing dkk., 2020). Implementasi manajemen pengguna yang baik tidak 

hanya meningkatkan efisiensi dalam pemrosesan otoritas baru, tetapi juga 

memastikan bahwa setiap pengguna memiliki akses yang tepat sesuai dengan peran 

dan tanggung jawabnya dalam organisasi, sehingga mendukung pengelolaan 

sumber daya yang lebih ilmiah dan terstandar. 

2.3 Laporan 

Laporan merupakan sarana komunikasi di mana penyusun menyajikan informasi 

kepada pihak lain sebagai bagian dari tanggung jawabnya. Isinya mencakup data 

komprehensif yang sesuai dengan fakta dan disusun secara sistematis untuk 

menjamin keakuratan serta kemudahan pemahaman informasi (Hidayat & Irvanda, 

2022). Laporan bertujuan menyampaikan informasi tentang kinerja suatu aktivitas 

yang terukur kepada atasan, serta dapat berfungsi sebagai alat evaluasi untuk 

perbaikan berkelanjutan, khususnya bagi instansi pemerintah dalam meningkatkan 

performanya. Pada hakikatnya, laporan adalah penyajian fakta mengenai hasil kerja 

yang berkaitan dengan tanggung jawab. Tujuan laporan adalah memberikan 
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gambaran peristiwa yang terjadi, dengan kebenaran isi yang tercermin melalui 

struktur yang sistematis, penalaran yang jelas, dan bahasa yang kritis (Hidayat & 

Irvanda, 2022). Laporan yang baik tidak hanya informatif, tetapi juga dapat menjadi 

dasar pengambilan keputusan yang efektif bagi pihak-pihak terkait. 

2.4 PHP (Hypertext Preprocessor) 

PHP (Hypertext Preprocessor) dikenal luas sebagai bahasa skrip sisi server yang 

bersifat open-source dan memegang peranan penting dalam pengembangan aplikasi 

web dinamis. Cara kerjanya adalah dengan dieksekusi di server untuk memproses 

logika dan menghasilkan konten halaman web sebelum dikirimkan ke browser 

pengguna. Fleksibilitas PHP dalam berinteraksi dengan berbagai sistem manajemen 

basis data dan ekosistemnya yang didukung oleh komunitas besar telah 

menjadikannya pilihan populer. Untuk meningkatkan efisiensi, struktur, dan 

kecepatan dalam pengembangan aplikasi PHP yang kompleks, banyak pengembang 

memanfaatkan framework. Framework PHP, seperti yang dibahas oleh Tenzin dkk. 

(2022), menyediakan struktur dasar, libraries, dan alat bantu yang telah teruji untuk 

menangani tugas-tugas umum dalam pengembangan web, termasuk routing, 

interaksi basis data, manajemen sesi, dan keamanan. Penggunaan framework seperti 

Laravel, CodeIgniter, dan Symfony, memungkinkan pengembang untuk lebih fokus 

pada logika bisnis spesifik aplikasi mereka daripada membangun semuanya dari 

awal, serta mendorong penggunaan pola desain yang baik seperti Model-View-

Controller (MVC) dan praktik pengembangan yang lebih terstruktur (Tenzin, 

2022). 

2.5 Laragon 

Laragon adalah perangkat lunak pengembangan web yang memungkinkan 

pengembang menggunakan server lokal atau localhost tanpa memerlukan koneksi 

internet. Perangkat lunak gratis ini berfungsi sebagai server mandiri yang 

kompatibel dengan berbagai sistem operasi, menyediakan beragam layanan dan 

fitur seperti Apache, PHP Server, PhpMyAdmin, MySQL, Memcached, Redis, 

Composer, Xdebug, Cmder, serta dukungan untuk Laravel (Budiman dkk., 2023).  
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Gambar 2.1 Antarmuka Laragon. 

2.6 Laravel 

Laravel adalah kerangka kerja PHP open-source yang dirancang untuk 

mengoptimalkan dan mempercepat proses pengembangan aplikasi web sisi server. 

Dengan beragam fitur bawaan yang mudah digunakan, Laravel menawarkan 

kemudahan bagi para pengembang. Framework ini mengadopsi sistem modular 

dengan manajemen dependensi yang efektif, memungkinkan integrasi 

fungsionalitas tambahan ke dalam aplikasi Laravel secara lancar. Arsitektur Model-

View-Controller (MVC) menjadi landasan utama Laravel, yang juga dapat 

berfungsi sebagai back-end API untuk aplikasi JavaScript single-page (Aung dkk., 

2024). Keunggulan Laravel dalam menyederhanakan tugas-tugas kompleks seperti 

otentikasi, routing, dan caching membuat framework ini semakin populer di 

kalangan pengembang web modern. 

Penggunaan Laravel dalam penelitian ini memberikan kemampuan yang baik dalam 

pengembangan web karena Laravel memiliki serangkaian fitur canggih. Fitur 

canggih Laravel ini antara lain adalah Eloquent ORM (Object-Relational 

Mapping), yang memungkinkan pengembang menyederhanakan interaksi antar 
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basis data dengan menyediakan cara ekspresif dalam mengolah basis data sebagai 

objek sehingga meningkatkan produktivitas dan mengurangi waktu pengembangan. 

Laravel juga memiliki sistem routing yang kuat sehingga memungkinkan 

pembuatan URL yang bersih dan SEO-friendly. Laravel juga menyediakan 

controller yang memfasilitasi pengembang dalam mengatur logika pemrograman, 

menangani permintaan, serta mempromosikan modularitas kode dan pemeliharaan. 

Dengan fitur-fitur ini, yang dikombinasikan dengan dokumentasi Laravel yang 

sangat lengkap serta dukungan komunitasnya yang sangat aktif, Laravel menjadi 

solusi yang canggih dan efisien dalam pengembangan web. 

 

Gambar 2.2 Contoh Kode Laravel. 

2.7 MySQL 

MySQL adalah sebuah Sistem Manajemen Basis Data (DBMS) yang bersifat open-

source dan sering disingkat sebagai DBMS. MySQL juga termasuk dalam kategori 

Sistem Manajemen Basis Data Relasional (RDBMS), di mana struktur databasenya 

menggunakan metode relasional untuk proses pengambilan data dan berfungsi 

sebagai penghubung antara perangkat lunak dan server database. Salah satu hal 

penting dari MySQL adalah kemampuannya untuk digunakan secara gratis. Sebagai 

RDBMS, data yang dikelola dalam MySQL ditempatkan dalam beberapa tabel 

terpisah, memungkinkan manipulasi data yang jauh lebih cepat. MySQL dapat 

digunakan untuk membuat dan mengelola database beserta isinya, mulai dari skala 

kecil hingga sangat besar, dan telah berkembang dengan berbagai fitur seperti 

dukungan untuk trigger, beragam tipe data, serta berbagai lapisan keamanan 

(Wahyudi dkk., 2022). 

1  namespace App\Http\Controllers; 
2 
3  use App\Models\User; 
4 
5  class UserController extends Controller 
6  { 
7      public function index() { 
8          $users = User::all(); 
9          return view('user.index', compact('users')); 
10     } 
11 } 
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Gambar 2.3 MySQL pada PHPMyAdmin. 

2.8 Unified Modeling Language (UML) 

Unified Modeling Language (UML) merupakan sebuah sistem notasi visual 

terstandarisasi yang terdiri dari berbagai diagram yang saling berhubungan. Setiap 

diagram mewakili aspek tertentu dari sistem yang sedang dimodelkan, dan ketika 

digabungkan, diagram-diagram tersebut menawarkan pandangan terhadap 

keseluruhan arsitektur sistem (Elsayed dkk., 2020). Dalam penelitian ini, dua jenis 

diagram UML yang relevan dan akan dibahas lebih lanjut adalah Use Case 

Diagram dan Activity Diagram. 

2.8.1 Use Case Diagram 

Use case diagram adalah salah satu diagram dalam Unified Modelling Language 

(UML) yang sangat berguna untuk merefleksikan kebutuhan bisnis dari sebuah 

sistem perangkat lunak yang diusulkan. Diagram ini menggambarkan 

fungsionalitas sistem dari sudut pandang pengguna  dan menangkap tujuan 

pengguna secara umum. Oleh karena itu, diagram ini sangat penting dalam fase 

desain perangkat lunak untuk meminimalkan ambiguitas  dan meningkatkan 

pemahaman serta komunikasi antara pemangku kepentingan seperti pengembang, 

pemilik produk, dan pengguna (Molla dkk., 2024). 
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Use case diagram terdiri dari beberapa elemen penting. yaitu aktor, use case, dan 

relasi di antara keduanya. Aktor merupakan entitas eksternal yang berinteraksi 

dengan sistem, seperti pengguna, yang dalam digambarkan dengan simbol stick 

figure. Use case menggambarkan fungsionalitas yang disediakan sistem dalam 

bentuk oval. Asosiasi menghubungkan aktor dan use case dengan garis lurus. 

Generalisasi menunjukkan hierarki antar aktor atau use case dengan panah terbuka. 

Include menyertakan fungsionalitas use case lain dengan garis putus-putus dan 

label "<<include>>", sedangkan Extends menunjukkan penambahan opsional 

dengan simbol "<<extends>>", seperti yang dapat dilihat pada tabel 2.2. 

Tabel 2.2 Komponen Use Case 

No Simbol Nama Keterangan 

1 

 

Aktor Aktor merepresentasikan pengguna atau entitas 

yang berinteraksi dengan sebuah sistem. Aktor 

bisa berupa pengguna manusia, perangkat, atau 

sistem lain yang terlibat dalam use case. 

2 

 

Use case Use case menggambarkan fungsionalitas atau 

layanan yang disediakan oleh sistem kepada aktor. 

Biasanya berisi tindakan-tindakan atau skenario 

yang dilakukan oleh aktor dengan sistem. 

3 

 

Asosiasi Asosiasi menggambarkan hubungan antara aktor 

atau use case. 

4 

 

Generalisasi Generalisasi menggambarkan hubungan hierarki 

antara aktor atau use case. Aktor atau use case 

yang lebih spesifik mewarisi atau memperluas 

fungsionalitas dari aktor atau use case yang lebih 

umum. 
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No Simbol Nama Keterangan 

5 

 

Include Include menunjukkan bahwa suatu use case selalu 

menyertakan fungsionalitas use case lain sebagai 

bagian dari pelaksanaannya. 

6 

 

Extends Extends menunjukkan bahwa suatu use case dapat 

memperpanjang fungsionalitas use case lain di 

bawah kondisi tertentu. 

2.8.2 Activity Diagram 

Activity diagram adalah salah satu jenis diagram perilaku (behavioral diagram) 

dalam UML yang berfungsi untuk merepresentasikan aliran aktivitas dalam sebuah 

sistem. Diagram ini umum digunakan untuk memodelkan proses bisnis dan 

membantu dalam pengembangan sistem perangkat lunak. Menurut , diagram ini 

menggambarkan urutan aliran aktivitas dari satu kegiatan ke kegiatan (Kulkarni & 

Srinivasa, 2021) lainnya. Activity diagram umumnya digunakan untuk pemodelan 

bisnis dan pengembangan sistem perangkat lunak. Komponen utamanya mencakup 

beberapa notasi, seperti status awal (initial node), status akhir (final node), kotak 

aktivitas (activity box), dan percabangan (decision box). Setiap langkah tunggal 

dalam alur proses direpresentasikan sebagai sebuah aksi (action) dalam persegi 

panjang dengan sudut membulat, sementara alur kendali antar aksi digambarkan 

dengan garis panah.  

Activity diagram memiliki beberapa komponen utama. Status Awal digambarkan 

dengan lingkaran hitam penuh yang menunjukkan titik mulai dari suatu alur 

aktivitas. Aktivitas direpresentasikan oleh persegi panjang, yang mewakili langkah 

atau tindakan dalam proses. Percabangan dilambangkan dengan bentuk belah 

ketupat yang menunjukkan keputusan atau kondisi yang mengarah pada jalur 

alternatif dalam alur. Status Akhir digambarkan dengan lingkaran hitam dengan 
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lingkaran luar menunjukkan akhir dari proses atau alur aktivitas, seperti yang dapat 

dilihat pada Tabel 2.3. 

Tabel 2.3 Komponen Activity Diagram 

No Simbol Nama Keterangan 

1 

 

Status Awal Status awal merupakan titik pertama dalam 

diagram aktivitas, menunjukkan di mana proses 

dimulai. 

2 

 

Aktivitas Aktivitas menggambarkan tindakan atau langkah 

yang dilakukan dalam proses. Setiap aktivitas 

menunjukkan suatu pekerjaan atau operasi yang 

dilakukan dalam alur kerja. 

3 

 

Percabangan Percabangan menunjukkan titik keputusan di 

mana alur dapat bercabang menjadi dua atau lebih 

jalur tergantung pada kondisi tertentu. 

4 

 

Status Akhir Status akhir menunjukkan titik akhir dari suatu 

alur aktivitas, menandakan bahwa proses atau 

aliran kerja telah selesai. 

 

2.8.3 Class Diagram 

Class Diagram adalah salah satu dari dalam Unified Modeling Language (UML), 

sebuah perangkat desain yang dikembangkan oleh IBM dan umum digunakan di 

industri perangkat lunak untuk merancang sistem. Diagram ini secara spesifik 

merepresentasikan perilaku statis dari sebuah sistem perangkat lunak, sehingga 

memberikan pandangan statis dari sebuah aplikasi. Fungsinya tidak hanya untuk 

memvisualisasikan, mendeskripsikan, dan mendokumentasikan berbagai aspek 

sistem, tetapi juga dapat digunakan sebagai dasar untuk menghasilkan kode 

struktural dan behavioral. Secara rinci, Class Diagram menggambarkan nama 

kelas, atribut, operasi (metode), dan visibilitasnya. Selain itu, diagram ini juga 

menunjukkan relasi yang ada antar kelas, seperti generalisasi, agregasi, asosiasi, 

komposisi, dan antarmuka (Kulkarni & Prasad, 2021). Oleh karena itu, diagram ini 
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menjadi fondasi penting dalam pemodelan sistem berorientasi objek dengan 

memberikan gambaran yang jelas mengenai struktur sistem tersebut. 

2.8.4 Deployment Diagram 

Deployment Diagram adalah salah satu jenis diagram struktural dalam UML yang 

menggambarkan arsitektur fisik dari suatu sistem perangkat lunak. Diagram ini 

memodelkan bagaimana komponen perangkat lunak (artifacts) ditempatkan atau di-

deploy pada elemen-elemen perangkat keras (nodes), serta bagaimana node-node 

tersebut saling terhubung untuk menjalankan sistem. Deployment Diagram sangat 

berguna untuk memvisualisasikan aspek runtime dari sistem, termasuk distribusi 

komponen, pemrosesan, dan interaksi antar perangkat keras (Bhatt & Nandu, 2021). 

2.9 Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan salah satu teknik pemodelan data 

yang paling penting dan krusial dalam proses perancangan basis data. ERD 

digunakan untuk merepresentasikan data secara konseptual sebelum data tersebut 

diimplementasikan ke dalam skema basis data yang sebenarnya. Dengan 

menggunakan ERD, pengembang dapat mengilustrasikan hubungan antar berbagai 

elemen data atau entitas, atribut-atribut yang dimiliki oleh setiap entitas, serta jenis-

jenis hubungan yang terjadi di antara entitas-entitas tersebut. Pembuatan ERD yang 

baik dan benar menjadi sangat kritis, karena kesalahan dalam tahap perancangan 

ERD dapat menyebabkan masalah serius dalam implementasi basis data, seperti 

terjadinya redundansi data, anomali data, atau bahkan kehilangan data (Palinggi 

dkk., 2024). 

Tabel 2.4 Komponen Entity Relationship Diagram (ERD) 

No Simbol Nama Keterangan 

1 

 

Entitas Entitas merepresentasikan objek atau hal penting yang 

ingin dimodelkan dalam basis data. Setiap entitas 

biasanya mewakili tabel dalam basis data, yang berisi 

kumpulan data yang berhubungan. 



16 
 

 
 

No Simbol Nama Keterangan 

2 

 

Relasi Relasi menunjukkan hubungan antara dua entitas dalam 

model ERD. Relasi dapat menggambarkan jenis 

hubungan seperti one-to-one, one-to-many, atau many-

to-many. 

 

2.10 Software Development Life Cycle (SDLC) 

Software Development Life Cycle (SDLC) atau Siklus Hidup Pengembangan 

Perangkat Lunak merupakan suatu kerangka kerja konseptual yang menyusun dan 

mendefinisikan tahapan-tahapan utama yang terlibat dalam keseluruhan proses 

pengembangan sebuah sistem atau aplikasi perangkat lunak, dimulai dari analisis 

kebutuhan awal dan studi kelayakan hingga tahap implementasi, pengujian, 

penerapan, dan pemeliharaan berkelanjutan (S. Gupta dkk., 2022). SDLC 

menyediakan berbagai model yang menguraikan pendekatan berbeda dalam proses 

pengembangan, di antaranya adalah model Waterfall yang bersifat sekuensial dan 

model-model iteratif seperti Prototyping (A. Gupta dkk., 2021). Selain itu, terdapat 

pula model seperti Rapid Application Development (RAD) yang menekankan pada 

siklus pengembangan yang sangat singkat dan cepat melalui pendekatan iteratif dan 

konstruksi berbasis komponen . Setiap model memiliki karakteristik, kelebihan, dan 

kekurangan masing-masing yang menjadikannya lebih sesuai untuk jenis proyek 

tertentu. Pemilihan model SDLC yang tepat menjadi faktor krusial yang dapat 

memengaruhi efisiensi, kualitas, dan keberhasilan keseluruhan proyek 

pengembangan perangkat lunak, serta memastikan produk akhir selaras dengan 

kebutuhan pengguna dan tujuan bisnis yang ditetapkan. 

2.11 Rapid Application Development (RAD) 

Rapid Application Development (RAD) adalah sebuah model siklus hidup 

pengembangan sistem yang dirancang untuk proses pengembangan yang lebih 

cepat dengan menghasilkan kualitas produk yang lebih baik dibandingkan dengan 

metode siklus tradisional. Lebih lanjut, Pressman (2005) yang dikutip dalam 

penelitian (Friadi & Gulo, 2020) menyatakan bahwa RAD merupakan proses model 
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perangkat lunak inkremental yang mengutamakan siklus pengembangan yang 

singkat. Salah satu kunci keberhasilan RAD dalam mempercepat proses 

pengembangan adalah keterlibatan langsung pengguna dalam keseluruhan proses, 

di mana pengguna bertindak sebagai pengambil keputusan pada setiap tahapan 

sehingga pengembangan dapat lebih cepat dan lebih sesuai dengan kebutuhan 

pengguna. Pengembangan sistem informasi dengan model RAD umumnya melalui 

tiga tahap utama yang melibatkan, pengembang, dan pengguna, yaitu Perencanaan 

Kebutuhan (Requirement Planning), Desain Sistem, dan Implementasi. Pada tahap 

Perencanaan Kebutuhan, pengguna dan analis bertemu untuk mengidentifikasi 

tujuan aplikasi dan kebutuhan analisis. Selanjutnya, dalam Workshop Perancangan 

RAD, pengguna memberikan masukan dan saran terhadap prototype yang 

dikembangkan, dan analis akan memperbaiki modul yang dikembangkan sesuai 

dengan saran tersebut. Tahap terakhir adalah Implementasi, di mana sistem yang 

telah disepakati dan diuji kemudian diperkenalkan ke organisasi. 

Menurut (Friadi & Gulo, 2020) yang merujuk pada Kendall & Kendall, model RAD 

melibatkan analis, pengembang, dan pengguna dalam tiga tahap utama yaitu 

Perencanaan Kebutuhan (Requirement Planning), Workshop Perancangan RAD 

(RAD Design Workshop), dan Implementasi. Meskipun demikian, tahapan-tahapan 

ini dapat dirinci lebih lanjut. Model RAD yang diadopsi dalam penelitian ini 

mengacu pada Gambar 2.4 menguraikan proses tersebut ke dalam empat tahapan 

utama untuk memastikan pendekatan yang lebih cepat dan lebih iteratif dalam 

pengembangan perangkat lunak: 

1. Perencanaan Kebutuhan 

Tahap ini merupakan fase di mana pengguna dan analis bertemu untuk 

mengidentifikasi tujuan aplikasi serta kebutuhan sistem. Tim pengembang 

bekerja sama dengan stakeholder untuk mendefinisikan tujuan, fungsi, dan 

kebutuhan pengguna pada proyek tersebut, dengan fokus pada pencapaian 

tujuan perusahaan. Keterlibatan aktif dari kedua belah pihak sangat penting 

dalam tahap ini. 

2. Desain Sistem (RAD Design Workshop) 
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Pada tahap ini, tim pengembang mulai mendesain sistem menggunakan 

pendekatan iteratif dengan fokus pada tiga langkah utama: 

1) Prototype 

Pengembang membuat prototype awal yang mencakup elemen-elemen inti 

dari sistem. Prototype ini bersifat sederhana dan fokus pada fitur utama 

sistem, tanpa menghabiskan terlalu banyak waktu untuk detail. Tujuannya 

adalah memberikan gambaran nyata kepada pengguna mengenai 

bagaimana sistem akan bekerja. 

2) Test 

Prototype yang telah dibuat kemudian diuji dengan melibatkan pengguna 

secara langsung. Pengujian ini bertujuan untuk mengidentifikasi apakah 

prototype sudah memenuhi kebutuhan pengguna atau jika ada fitur yang 

perlu ditambahkan, dihapus, atau diperbaiki. Proses ini sering melibatkan 

diskusi dan pemberian komentar antara pengguna dan tim pengembang 

hingga mencapai kesepakatan. 

3) Refine 

Berdasarkan umpan balik dan saran yang didapat dari pengguna selama 

pengujian prototype, prototype tersebut diperbaiki dan disempurnakan 

oleh analis. Perbaikan ini bisa mencakup perubahan pada antarmuka 

pengguna (UI), logika sistem, atau fitur. Proses iteratif membuat 

prototype, menguji, dan menyempurnakannya ini dilakukan berulang 

hingga prototype dianggap memadai dan disetujui untuk dilanjutkan ke 

tahap pengembangan. 

3. Pengembangan (Construction) 

Setelah desain sistem disepakati melalui workshop dan prototype, tahap 

pengembangan dimulai. Tahap ini melibatkan pembuatan aplikasi secara 

iteratif berdasarkan desain yang telah disempurnakan. Sebagaimana disebutkan 

oleh (Friadi & Gulo, 2020), setelah faktor-faktor bisnis dan teknis disepakati, 

sistem baru mulai dibuat oleh pengembang sesuai dengan yang disetujui 

pengguna. Dengan memanfaatkan alat-alat yang ada, pengembang dapat 

membangun aplikasi secara efisien. 

4. Implementasi (Implementation) 
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Tahap implementasi adalah proses peluncuran aplikasi yang telah selesai 

dikembangkan dan diuji. Sistem yang baru ini akan diuji terlebih dahulu untuk 

memastikan tidak ada bug sebelum diperkenalkan ke organisasi. Pada tahap 

ini, tim memantau kinerja aplikasi dan pengguna dapat memberikan umpan 

balik lebih lanjut terhadap sistem yang telah dibuat serta memberikan 

persetujuan akhir. Tahap ini melengkapi siklus hidup RAD, memastikan 

aplikasi berkualitas tinggi dapat dihasilkan dalam waktu yang lebih singkat. 

 

Gambar 2.4 Tahapan Rapid Application Development. 

2.12 Black-Box Testing 

Pengujian perangkat lunak merupakan tahap krusial dalam siklus pengembangan 

untuk memastikan kualitas dan kesesuaian fungsionalitas sistem yang dibangun. 

Salah satu metode pengujian yang umum digunakan adalah Black Box Testing 

(Pengujian Kotak Hitam). Menurut (Sholeh dkk., 2021), black box testing adalah 

pengujian yang dilakukan hanya dengan mengamati hasil eksekusi melalui data uji 

dan memeriksa fungsionalitas perangkat lunak. Dengan kata lain, dalam pendekatan 

ini, struktur internal atau cara kerja kode program tidak menjadi fokus pengujian; 

sistem dianggap sebagai sebuah "kotak hitam" di mana penguji hanya berinteraksi 

dengan antarmuka sistem, memberikan input, dan memvalidasi output yang 

dihasilkan berdasarkan spesifikasi kebutuhan yang telah ditentukan. Tujuan utama 

dari metode black box testing adalah untuk menemukan kesalahan-kesalahan 
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fungsional, seperti apakah setiap fungsi berjalan sesuai dengan yang diharapkan, 

apakah ada fitur yang hilang atau tidak berfungsi, serta untuk memastikan bahwa 

sistem dapat menangani berbagai kondisi input dengan benar dan menghasilkan 

output yang akurat. Karena fokusnya pada aspek eksternal dan fungsionalitas dari 

perspektif pengguna, black box testing dapat dilakukan oleh tim penguji yang tidak 

memiliki pengetahuan mendalam mengenai implementasi teknis sistem. 

2.13 Apache JMeter 

Apache JMeter adalah perangkat lunak open-source yang berfungsi sebagai alat 

untuk melakukan performance testing pada sebuah aplikasi. JMeter digunakan 

untuk menganalisis kinerja sebuah sistem informasi dengan cara menyimulasikan 

beban dari sejumlah pengguna virtual secara bersamaan. Pengujian ini berfokus 

pada pengukuran metrik-metrik kunci seperti throughput, response time, dan 

persentase error untuk mengetahui tingkat keandalan dan stabilitas sistem dalam 

menangani beban kerja tertentu. (Indrianto, 2023). 

 



 
 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

3.1.1 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada awal semester ganjil tahun akademik 2024/2025, 

yang dimulai pada bulan September 2024 hingga bulan Maret 2025. Waktu 

penelitian akan dijelaskan dengan tabel gantt chart pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Rencana Penelitian 

Nama 

Kegiatan 

2024 2025 

Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Identifikasi 

Masalah 
                            

Studi 

Literatur 
                            

Perencanaan 

Kebutuhan 
                            

Desain 

Sistem 
                            

Pengembanga

n 
                            

Implementasi                             

Penulisan 

Laporan 
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3.1.2 Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Jurusan Ilmu Komputer, Universitas Lampung, yang 

berlokasi di Jalan Prof. Dr. Ir. Sumantri Brojonegoro No. 1, Gedong Meneng, 

Kecamatan Rajabasa, Kota Bandar Lampung, Lampung 35141 dan kediaman 

Kedaton, Bandar Lampung. 

3.2 Tahapan Penelitian 

 

Gambar 3.1 Tahapan Penelitian. 

Tahapan penelitian ini mengadopsi kerangka kerja Siklus Hidup Pengembangan 

Perangkat Lunak atau Software Development Life Cycle (SDLC) dengan 

mengintegrasikan model Rapid Application Development (RAD) dengan tahapan 

penyusunan skripsi.  Ada tujuh langkah utama yang dilakukan selama penelitian, 

yaitu identifikasi masalah, studi literatur, perencanaan kebutuhan, desain sistem, 

pengembangan, implementasi, dan pembuatan laporan. 

1. Identifikasi masalah 

Pada tahap ini, dilakukan identifikasi terhadap kebutuhan dan permasalahan 

yang ada dalam sistem penjamin mutu yang sebelumnya. Hasil dari tahap ini 

digunakan untuk merumuskan kebutuhan sistem yang akan dikembangkan, 

khususnya untuk modul manajemen user dan file laporan. 

2. Studi Literatur 
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Studi literatur dilakukan untuk menelusuri referensi-referensi yang terkait 

dengan sistem penjamin mutu di pendidikan tinggi, manajemen user dalam 

sistem informasi, pengelolaan file laporan, serta metode pengembangan sistem 

informasi menggunakan pendekatan RAD. Hal ini bertujuan untuk membangun 

dasar teori yang kuat dan memahami perkembangan terkini dalam bidang ini. 

3. Perencanaan Kebutuhan (RAD) 

Tahap ini merupakan bagian dari metode RAD, di mana kebutuhan fungsional 

dan non-fungsional sistem direncanakan dengan merujuk pada hasil identifikasi 

masalah dan masukan dari stakeholder. Perencanaan ini akan menjadi panduan 

dalam desain dan pengembangan sistem. 

4. Desain Sistem (RAD) 

Pada tahap ini, dilakukan pembuatan desain awal sistem yang akan 

dikembangkan berdasarkan kebutuhan yang telah ditentukan. Desain sistem 

dilakukan secara iteratif menggunakan metode live prototyping, dengan fokus 

pada pembuatan antarmuka dan alur sistem yang dapat langsung diuji oleh 

pengguna.. 

5. Pengembangan (RAD) 

Tahap ini berfokus pada pengembangan sistem secara teknis menggunakan 

Laravel sebagai framework utama. Sistem akan dibangun secara bertahap, 

dimulai dari pembuatan fitur utama hingga penyempurnaan antarmuka dan 

fungsionalitas sesuai dengan desain yang telah dibuat. 

6. Implementasi (RAD) 

Pada tahap implementasi, sistem yang telah dikembangkan akan diuji dan 

diterapkan dalam lingkungan yang lebih nyata, seperti pada server lokal atau 

internal jurusan. Pengguna akan mulai menggunakan sistem dan memberikan 

umpan balik untuk perbaikan lebih lanjut. 

7. Penulisan Laporan 

Tahap terakhir adalah penyusunan laporan yang menjelaskan seluruh proses 

penelitian, mulai dari identifikasi masalah, studi literatur, metodologi yang 

digunakan, hasil pengembangan sistem, analisis evaluasi, hingga kesimpulan 

dan rekomendasi untuk pengembangan lebih lanjut. 
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3.3 Identifikasi Masalah 

Pada sistem penjamin mutu yang telah dikembangkan sebelumnya, manajemen 

pengguna masih bersifat umum dan belum mencerminkan struktur organisasi yang 

lengkap dalam lingkup perguruan tinggi. Sistem hanya mengenal tiga peran utama, 

yaitu Admin, Penjamin Mutu, dan Dosen, tanpa memperhitungkan jenjang otoritas 

seperti fakultas atau universitas. Hal ini menjadi kendala ketika sistem ingin 

digunakan oleh lebih dari satu institusi, karena tidak ada pemisahan akses dan 

wewenang antar unit organisasi yang berbeda. Untuk menjawab kebutuhan 

tersebut, dilakukan pengembangan sistem dengan menambahkan struktur peran 

pengguna secara hierarkis. Pengelolaan hak akses ini diimplementasikan 

menggunakan pendekatan Role-Based Access Control (RBAC) untuk memastikan 

setiap pengguna memiliki izin yang sesuai dengan perannya.  Peran-peran baru 

yang ditambahkan meliputi Admin, Admin Universitas, Wakil Rektor, Wakil 

Dekan, Kepala Program Studi, Penjamin Mutu Universitas, Penjamin Mutu 

Fakultas, Penjamin Mutu Program Studi, dan Dosen.  Pengembangan ini bertujuan 

agar sistem dapat digunakan secara lebih luas oleh berbagai universitas yang 

mendaftar, dengan pengaturan hak akses yang sesuai dengan struktur masing-

masing institusi. 

Selain pengembangan pada sisi manajemen pengguna, sistem sebelumnya juga 

belum menyediakan fitur untuk mencetak laporan visualisasi CPL dan CPMK 

dalam bentuk dokumen. Oleh karena itu, pada pengembangan sistem ini 

ditambahkan fitur cetak file laporan dalam format PDF untuk visualisasi CPL dan 

CPMK. Fitur ini memungkinkan pengguna untuk menghasilkan laporan yang 

terstruktur, mudah diakses, serta siap untuk digunakan dalam kegiatan monitoring, 

evaluasi, dan pelaporan akademik. 

3.4 Studi Literatur 

Penjaminan mutu dalam pendidikan tinggi merupakan proses berkelanjutan yang 

bertujuan untuk memastikan tercapainya standar mutu akademik dan non-

akademik. Dalam pelaksanaannya, dibutuhkan sistem yang mampu mengelola data 

secara terstruktur dan mengakomodasi berbagai peran pengguna sesuai dengan 

tingkatan organisasi, seperti universitas, fakultas, dan program studi. Sistem dengan 

manajemen pengguna yang baik memungkinkan pembagian akses dan tanggung 
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jawab yang jelas, sehingga setiap pengguna dapat menjalankan fungsinya sesuai 

dengan otoritas yang dimiliki. Hal ini penting untuk mendukung proses evaluasi, 

pemantauan, serta perbaikan mutu secara menyeluruh dan berkelanjutan. 

Selain pengelolaan pengguna, penyediaan fitur pelaporan juga menjadi bagian 

penting dalam sistem penjamin mutu. Laporan yang disusun berdasarkan data yang 

tervisualisasi memungkinkan pihak terkait untuk memahami dan mengevaluasi 

capaian pembelajaran dengan lebih efektif. Oleh karena itu, sistem perlu 

menyediakan mekanisme untuk menghasilkan laporan dalam bentuk dokumen yang 

dapat dicetak dalam bentuk PDF. 

3.5 Perencanaan Kebutuhan (Rapid Application Development) 

Dalam penelitian ini, metodologi pengembangan sistem yang dipilih adalah model 

Rapid Application Development (RAD), yang merupakan salah satu model dalam 

kerangka Software Development Life Cycle (SDLC) yang menekankan pada siklus 

pengembangan yang cepat.  Perencanaan kebutuhan dalam penelitian ini dilakukan 

dengan pendekatan RAD yang berfokus pada kecepatan pengembangan dan iterasi 

berkelanjutan melalui metode live prototyping.  Dengan menggunakan pendekatan 

ini, penulis secara aktif membangun prototype langsung berdasarkan kebutuhan 

pengguna, lalu melakukan evaluasi dan perbaikan secara bertahap berdasarkan 

umpan balik. 

3.5.1 Perangkat Penelitian 

Penelitian ini menggunakan beberapa alat yang diperlukan untuk menunjang 

tahapan yang dilakukan sesuai dengan prosedur penelitian. Alat-alat yang 

digunakan dibagi menjadi dua jenis, yaitu perangkat keras dan perangkat lunak. 

Daftar alat yang digunakan dalam proses penelitian ini dapat dilihat di bawah 

berikut: 

1. Perangkat Keras 

Dalam melaksanakan penelitian ini, penulis menggunakan laptop dengan 

spesifikasi yang memadai untuk menjalankan proses pengembangan dan 

pengujian sistem. Perangkat keras yang digunakan memiliki komponen-

komponen sebagai berikut: 

1. System Manufacturer : Lenovo 
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2. System Model  : Thinkpad P51 

3. Processor  : intel® Core™ i7-7820HQ CPU @ 2.90GHz  

4. RAM   : 16GB DDR4 

5. Penyimpanan  : SSD 256GB SSD 512GB 

2. Perangkat Lunak 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, penulis memanfaatkan berbagai perangkat lunak 

untuk mendukung proses pengembangan sistem. Setiap perangkat lunak dipilih 

berdasarkan fungsi spesifik dan kontribusinya terhadap efisiensi pengembangan. 

Berikut adalah daftar perangkat lunak yang digunakan beserta penjelasan 

singkatnya: 

1. Sistem Operasi Windows 11 Pro 64-bit 

2. Visual Studio Code 1.101.0 

3. Google Chrome 137.0.7151.120 (Official Build) (64-bit) 

4. Laragon 6.0 

5. Laravel Framework 8.83.27 

6. Bootstrap 

7. GitHub 

3.5.2 Ringkasan Eksekutif 

Penelitian (proyek) pengembangan Sistem Penjamin Mutu Jurusan Ilmu Komputer 

dengan fokus pada Modul Manajemen User dan File Laporan bertujuan untuk 

menciptakan sebuah aplikasi yang mampu mengelola pengguna sistem dan file 

laporan terkait penjaminan mutu secara efektif dan efisien. Sistem ini didesain 

untuk meningkatkan kualitas proses penjaminan mutu di tingkat jurusan Ilmu 

Komputer. 

Pengembangan sistem ini akan berfokus pada dua aspek utama yaitu manajemen 

user dan pengelolaan file cetak laporan. Untuk manajemen user, akan 

menambahkan role baru pada sistem tersebut. Sementara untuk pengelolaan file 

laporan, sistem akan menyediakan fungsionalitas cetak dalam bentuk pdf. 

Metodologi yang akan digunakan dalam pengerjaan proyek ini adalah Rapid 

Application Development (RAD). Proses pengembangan akan dimulai dari tahap 
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perencanaan kebutuhan, dilanjutkan dengan tahap desain, kemudian tahap 

pengembangan, dan diakhiri dengan tahap implementasi. 

Estimasi siklus pengembangan yang akan dijalankan adalah empat hingga lima 

iterasi untuk mencapai hasil yang optimal sesuai kebutuhan stakeholder. Setiap 

iterasi akan melibatkan umpan balik dari stakeholder di jurusan Ilmu Komputer 

untuk memastikan sistem yang dikembangkan sudah memenuhi kebutuhan 

penjaminan mutu jurusan. 

Hasil akhir dari proyek ini adalah dapat menghasilkan sistem penjamin mutu adalah 

mampu meningkatkan efisiensi proses penjaminan mutu di jurusan Ilmu Komputer. 

Sistem ini akan memudahkan pengelolaan user dan dokumen terkait penjaminan 

mutu, sehingga dapat mendukung peningkatan kualitas pendidikan di jurusan Ilmu 

Komputer secara berkelanjutan. 

3.5.3 Kebutuhan Bisnis 

Sistem yang dibutuhkan harus mampu mengelola pengguna untuk mendukung 

proses penjaminan mutu di Jurusan Ilmu Komputer Universitas Lampung. Fitur 

utama yang diperlukan adalah kemampuan untuk mengelola berbagai peran 

pengguna dalam sistem. Hal ini mencakup fleksibilitas untuk menambahkan peran 

baru sesuai dengan perkembangan kebutuhan organisasi. Dengan adanya 

manajemen pengguna yang baik, dapat meningkatkan efektivitas sistem 

penjaminan mutu di jurusan. 

Selain manajemen pengguna, sistem juga dituntut untuk dapat mengelola file 

laporan dengan baik. Ini mencakup pengelolaan laporan CPMK (Capaian 

Pembelajaran Mata Kuliah) dan CPL (Capaian Pembelajaran Lulusan). Sistem 

harus mampu menyimpan, mengorganisir, dan memvisualisasikan data dari 

laporan-laporan tersebut. Lebih lanjut, sistem dapat menghasilkan laporan dalam 

format PDF yang siap cetak. Dengan demikian, proses pelaporan dan dokumentasi 

untuk keperluan penjaminan mutu dapat dilakukan secara lebih terstruktur. 

3.5.4 Kebutuhan Fungsional dan Non-Fungsional 

Dalam pengembangan Sistem Penjamin Mutu Jurusan Ilmu Komputer Modul 

Manajemen User dan File Laporan terdiri dari kebutuhan fungsional dan kebutuhan 
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non-fungsional. Berikut adalah kebutuhan fungsional dan kebutuhan non-

fungsional yang bisa dilihat pada Tabel 3.2 untuk kebutuhan fungsional dan Tabel 

3.3 untuk kebutuhan non-fungsional. 

1. Kebutuhan Fungsional 

Tabel 3.2 Tabel Kebutuhan Fungsional 

No ID Kebutuhan Fungsional Catatan 

1 FR-001 Sistem harus menampilkan daftar berita yang dapat diakses oleh 

tamu. 

UC-001 

2 FR-002 Sistem harus menyediakan form registrasi universitas untuk tamu. UC-002 

3 FR-003 Sistem harus menyediakan form login dan autentikasi. UC-003 

4 FR-004 Sistem harus menyediakan fitur CRUD berita untuk otoritas Admin UC-004 

5 FR-005 Sistem harus menyediakan manajemen data pendaftaran 

universitas. 

UC-005 

6 FR-006 Sistem harus menyediakan manajemen user termasuk penambahan, 

pengeditan, dan penghapusan. 

UC-006 

7 FR-007 Sistem harus menyediakan pengaturan antarmuka atau elemen UI 

tertentu. 

UC-007 

8 FR-008 Sistem harus memungkinkan user untuk mengelola profil. UC-008 

9 FR-009 Sistem harus menyediakan manajemen prodi termasuk penambahan 

dan penghapusan. 

UC-009 

10 FR-010 Sistem harus menyediakan manajemen fakultas termasuk 

penambahan dan penghapusan. 

UC-010 

11 FR-011 Sistem harus menyediakan manajemen universitas termasuk 

penambahan dan penghapusan. 

UC-011 

12 FR-012 Sistem harus menyediakan fitur Melihat Mahasiswa. UC-012 

13 FR-013 Sistem harus menyediakan fitur Mengelola Mahasiswa. UC-013 

14 FR-014 Sistem harus menampilkan Visualisasi CPL per Mahasiswa. UC-014 

15 FR-015 Sistem harus menghasilkan dan mencetak laporan Visualisasi CPL 

per mahasiswa dalam format PDF. 

UC-015 
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No ID Kebutuhan Fungsional Catatan 

16 FR-016 Sistem harus menampilkan Visualisasi CPMK per Mahasiswa. UC-016 

dan UC-

024 

17 FR-017 Sistem harus menghasilkan dan mencetak laporan Visualisasi 

CPMK per mahasiswa dalam format PDF. 

UC-017 

dan UC-

025 

18 FR-018 Sistem harus menampilkan Visualisasi CPL per Angkatan. UC-018 

19 FR-019 Sistem harus menghasilkan dan mencetak laporan Visualisasi CPL 

per Angkatan dalam format PDF. 

UC-019 

20 FR-020 Sistem harus menampilkan Visualisasi CPMK per Angkatan. UC-020 

21 FR-021 Sistem harus menghasilkan dan mencetak laporan Visualisasi 

CPMK per Angkatan dalam format PDF. 

UC-021 

22 FR-022 Sistem harus menampilkan Visualisasi CPMK per Mata Kuliah. UC-022 

23 FR-023 Sistem harus menghasilkan dan mencetak laporan Visualisasi 

CPMK per Mata Kuliah dalam format PDF. 

UC-023 

2. Kebutuhan Non-Fungsional 

Tabel 3.3 Tabel Kebutuhan Non Fungsional 

No ID Kebutuhan Non-Fungsional 

1 NFR-001 Sistem harus memberikan umpan balik (misalnya, notifikasi sukses, pesan 

kesalahan yang informatif) yang jelas terhadap setiap aksi pengguna, 

sehingga memandu pengguna dalam berinteraksi dengan sistem. 

2 NFR-002 Sistem harus menerapkan password yang kuat untuk akun pengguna, yang 

mencakup persyaratan kompleksitas minimal (panjang minimal 8 

karakter, serta kombinasi huruf besar, huruf kecil, angka, dan simbol) dan 

memastikan penyimpanan password di dalam basis data dilakukan secara 

aman menggunakan teknik hashing. 

3 NFR-003 Sistem harus menyediakan jalur akses yang terstruktur dan mekanisme 

navigasi yang konsisten bagi pengguna untuk menjangkau semua fitur 

yang sesuai dengan hak aksesnya. 
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No ID Kebutuhan Non-Fungsional 

4 NFR-004 Sistem harus mampu menjaga stabilitas dan kinerja di bawah beban 

pengguna simultan (load testing), serta memberikan waktu respons 

(response time) yang cepat dan wajar untuk setiap interaksi pengguna. 

Untuk memenuhi kebutuhan keamanan (NFR-002), sistem dirancang dengan 

mengimplementasikan mekanisme keamanan standar yang disediakan oleh 

framework Laravel. Kata sandi pengguna diamankan menggunakan hashing Bcrypt 

secara otomatis. Untuk mencegah serangan SQL Injection, seluruh interaksi dengan 

basis data akan memanfaatkan Eloquent ORM (Object-Relational Mapping) 

Laravel yang secara inheren menggunakan parameter binding. Kontrol akses 

berbasis peran (RBAC) akan diimplementasikan menggunakan kombinasi 

middleware dan gates untuk memastikan setiap pengguna hanya dapat mengakses 

fungsi yang sesuai dengan otoritasnya. 

3.5.5 Nilai Bisnis 

Nilai bisnis yang dapat dihasilkan dari sistem ini dapat dibagi menjadi dua kategori, 

yaitu tangible dan intangible. Berikut adalah penjelasannya: 

1. Tangible 

1. Efisiensi operasional 

Dengan adanya modul manajemen user dan file laporan, jurusan dapat 

mengoptimalkan pengelolaan akses pengguna. Hal ini menghemat waktu 

dan sumber daya dalam mengelola hak akses, menyimpan, dan mencetak 

laporan-laporan visualisasi CPL dan CPMK. 

2. Peningkatan keamanan data 

Sistem ini memungkinkan pengelolaan user yang lebih terstruktur, 

mengurangi risiko akses tidak sah, dan meningkatkan integritas data. 

Pengelolaan file laporan visualisasi yang sistematis juga mengurangi 

kemungkinan kehilangan atau kesalahan dalam penanganan laporan 

penting. 

3. Optimalisasi penggunaan sumber daya 
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Dengan modul file laporan yang, jurusan dapat mengurangi penggunaan 

kertas dan ruang penyimpanan fisik, sekaligus meningkatkan aksesibilitas 

terhadap informasi penting. 

2. Intangible 

1. Peningkatan transparansi dan akuntabilitas 

Sistem manajemen user yang baik memastikan bahwa hanya personel yang 

berwenang yang dapat mengakses informasi sensitif. Pengelolaan file 

laporan yang terstruktur juga meningkatkan transparansi dalam proses 

penjaminan mutu, memudahkan pelaporan kepada pemangku kepentingan. 

2. Peningkatan kolaborasi dan komunikasi: 

Dengan sistem manajemen user yang terintegrasi, staf dan dosen dapat 

berkolaborasi lebih efektif dalam proses penjaminan mutu. Akses yang 

terorganisir ke file laporan juga memfasilitasi berbagi informasi yang lebih 

baik antar tim dan departemen. 

3. Peningkatan kualitas pengambilan keputusan: 

Akses cepat dan mudah ke laporan-laporan penjaminan mutu 

memungkinkan pimpinan jurusan untuk membuat keputusan berbasis data 

dengan lebih efektif. Ini dapat mendukung peningkatan berkelanjutan dalam 

kualitas pendidikan dan operasional jurusan. 

3.5.6 Definisi dan Strategi Analisis Kebutuhan 

Untuk mendapatkan informasi mengenai kebutuhan sistem pada penelitian ini 

dilakukan dengan cara melalui wawancara kepada calon pengguna dimana hasil 

wawancara dituangkan pada tabel Matris Kebutuhan Fungsional dan tabel Matriks 

Kebutuhan Non-Fungsional proses As-Is dan proses To-Be yang ditunjukkan pada 

Tabel 3.3 dan Tabel 3.4. 

Tabel 3.4 Matriks Kebutuhan Fungsional As-Is dan To-Be 

Kebutuhan Fungsional 

No Proses Berjalan (As-Is) Sistem yang akan dibuat (To-Be) 

1 Manajemen user masih terbatas, yang 

mengakibatkan kesulitan dalam mengatur 

Sistem memiliki otoritas baru berupa 

Admin Universitas, Wakil Rektor, Wakil 
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Kebutuhan Fungsional 

No Proses Berjalan (As-Is) Sistem yang akan dibuat (To-Be) 

akses dan peran berbagai stakeholder. 

Manajemen pengguna hanya ada Admin, 

Dosen, dan Penjamin Mutu. 

Dekan, Kepala Program Studi  Penjamin 

Mutu Universitas, Penjamin Mutu Fakultas, 

dan Penjamin Mutu Program Studi. 

2 Sistem belum memiliki fitur untuk 

menghasilkan laporan visualisasi yang bisa 

dicetak atau diunduh. Laporan yang 

tersedia di sistem saat ini hanya berupa data 

visualisasi yang hanya bisa ditampilkan 

pada sistem saja, sehingga tidak dapat 

dicetak. 

Sistem memiliki fitur untuk menghasilkan 

laporan visualisasi dalam bentuk PDF, yang 

disesuaikan dengan kebutuhan pemangku 

kepentingan. Setiap user dengan otoritas 

berbeda (Wakil Rektor, Wakil Dekan, 

Kepala Program Studi, Dosen) akan 

mendapatkan laporan yang sesuai dengan 

kebutuhan. 

Tabel 3.5 Matriks Kebutuhan Non-Fungsional As-Is dan To-Be 

Kebutuhan Non-Fungsional 

No Proses Berjalan (As-Is) Sistem yang akan dibuat (To-Be) 

1 Operational Requirements  

 − Struktur pengelolaan akses user masih 

sederhana dan belum mencakup semua 

jenjang otoritas yang dibutuhkan. 

− Proses pencetakan laporan visualisasi 

CPL dan CPMK belum tersedia dalam 

sistem. 

− Sistem menyediakan mekanisme 

pengelolaan user yang mendukung 

berbagai peran dan jenjang otoritas 

(Admin Universitas, Wakil Rektor, 

Wakil Dekan, Kepala Program Studi, 

Penjamin Mutu Universitas, Fakultas, 

dan Program Studi). 

− Sistem menyediakan fungsionalitas 

untuk menghasilkan dan mencetak 

file laporan visualisasi CPL dan 

CPMK dalam format PDF. 

2 Performance Requirements  

 − Pengelolaan peran dan hak akses 

pengguna dilakukan dengan cara yang 

mungkin memerlukan intervensi 

manual bertingkat. 

− Sistem dirancang untuk merespons 

permintaan pengelolaan user dan 

pembuatan laporan PDF sesuai dengan 

alur kerja yang telah ditentukan. 
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Kebutuhan Non-Fungsional 

No Proses Berjalan (As-Is) Sistem yang akan dibuat (To-Be) 

− Pembuatan file laporan dari data 

visualisasi dilakukan secara manual di 

luar sistem. 

− Kinerja dan stabilitas sistem di bawah 

beban pengguna simultan belum 

terukur dan tidak terjamin. 

− Sistem memiliki fitur terintegrasi untuk 

menghasilkan file laporan visualisasi 

dalam format PDF langsung dari data 

yang ada di sistem. 

− Sistem dirancang dan diuji untuk 

mampu menjaga stabilitas dan kinerja 

yang responsif ketika diakses oleh 

banyak pengguna secara bersamaan 

(NFR-004). 

3 Reliability Requirements  

 − Potensi kesalahan dalam pengelolaan 

user dan pembuatan laporan lebih besar 

karena proses manual. 

− Sistem dirancang untuk bekerja sesuai 

dengan fungsionalitas yang telah diuji 

(black-box testing). File laporan yang 

dihasilkan dalam format PDF dapat 

dicetak dan diarsipkan secara 

konsisten. 

4 Safety/Security Requirements  

 − Perlindungan data user dan file laporan 

dari perubahan yang tidak diinginkan 

bergantung pada prosedur manual. 

− Kontrol akses terhadap data dan fitur 

belum sepenuhnya mengakomodasi 

semua jenjang peran. 

− Sistem menerapkan kebijakan kata 

sandi yang kuat (panjang minimal 8 

karakter, kombinasi huruf besar, kecil, 

angka, simbol) dan penyimpanan kata 

sandi menggunakan teknik hashing 

(NFR-002). 

− Sistem menerapkan kontrol akses 

berbasis peran yang terdefinisi, di mana 

setiap peran hanya dapat mengakses 

fitur dan data yang sesuai dengan 

otoritasnya. 

5 Security Requirements  

 − Pengguna belum dapat mencetak 

laporan visualisasi CPL dan CPMK 

langsung dari sistem dalam format 

PDF. 

− Pengguna dapat mengakses dan 

mencetak laporan visualisasi CPL dan 

CPMK dalam format PDF langsung 

dari sistem. 
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Kebutuhan Non-Fungsional 

No Proses Berjalan (As-Is) Sistem yang akan dibuat (To-Be) 

− Sistem memberikan umpan balik yang 

jelas terhadap aksi pengguna dan 

memiliki mekanisme navigasi yang 

konsisten untuk menjangkau fitur 

(NFR-001, NFR-003). 

 
3.5.7 Product Backlog 

Product backlog merupakan daftar menyeluruh dari semua fitur dan tugas yang 

direncanakan pada suatu produk. Tabel 3.6 berikut ini menyajikan daftar fitur yang 

akan dikembangkan dalam proyek atau penelitian ini. 

Tabel 3.6 Product Backlog 

No Item Deskripsi Estimasi PIC Capaian 

1 Membuat 

Use Case 

Diagram, 

Activity 

Diagram 

Membuat 

UML agar 

memahami 

fungsionalitas 

sistem. 

15 hari Dhiaurrahma

n Raziq 

Ramadhan 

dan Naufal 

Hilal 

Mendokumentasikan 

pengembangan sistem 

2 Membuat 

ERD 

Sistem 

Membuat 

ERD untuk 

memahami 

hubungan 

antar sistem.  

5 hari Dhiaurrahma

n Raziq 

Ramadhan 

dan Naufal 

Hilal 

Mendokumentasikan 

pengembangan sistem 

3 Mendesain 

halaman 

Berita 

Pengembanga

n tampilan 

halaman 

dilakukan 

langsung di 

sistem 

menggunakan 

live 

prototyping. 

5 hari Dhiaurrahma

n Raziq 

Ramadhan 

Melihat Berita (UC-001) dan 

Mengelola Berita (UC-004) 
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4 Mendesain 

halaman 

login 

Pengembanga

n tampilan 

halaman 

dilakukan 

langsung di 

sistem 

menggunakan 

live 

prototyping. 

5 hari Dhiaurrahma

n Raziq 

Ramadhan 

Melakukan login (UC-003) 

5 Mendesain 

halaman 

Registrasi 

Universitas 

Pengembanga

n tampilan 

halaman 

dilakukan 

langsung di 

sistem 

menggunakan 

live 

prototyping. 

5 hari Dhiaurrahma

n Raziq 

Ramadhan 

Menambahkan Registrasi 

Universitas (UC-002) dan 

Mengelola Registrasi 

Universitas (UC-005) 

6 Mendesain 

halaman 

User 

Pengembanga

n tampilan 

halaman 

dilakukan 

langsung di 

sistem 

menggunakan 

live 

prototyping. 

5 hari Dhiaurrahma

n Raziq 

Ramadhan 

Mengelola User (UC-006) 

7 Mendesain 

halaman 

Tema 

Universitas 

Pengembanga

n tampilan 

halaman 

dilakukan 

langsung di 

sistem 

menggunakan 

live 

prototyping. 

5 hari Dhiaurrahma

n Raziq 

Ramadhan 

Mengelola Tema Universitas 

(UC-005) 
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8 Mendesain 

halaman 

Profil 

Pengembanga

n tampilan 

halaman 

dilakukan 

langsung di 

sistem 

menggunakan 

live 

prototyping. 

5 hari Dhiaurrahma

n Raziq 

Ramadhan 

Mengelola Profil (UC-008) 

9 Mendesain 

halaman 

Prodi 

Pengembanga

n tampilan 

halaman 

dilakukan 

langsung di 

sistem 

menggunakan 

live 

prototyping. 

5 hari Dhiaurrahma

n Raziq 

Ramadhan 

Mengelola Prodi (UC-009) 

10 Mendesain 

halaman 

Fakultas 

Pengembanga

n tampilan 

halaman 

dilakukan 

langsung di 

sistem 

menggunakan 

live 

prototyping. 

5 hari Dhiaurrahma

n Raziq 

Ramadhan 

Mengelola Fakultas (UC-

010) 

11 Mendesain 

halaman 

Universitas 

Pengembanga

n tampilan 

halaman 

dilakukan 

langsung di 

sistem 

menggunakan 

live 

prototyping. 

5 hari Dhiaurrahma

n Raziq 

Ramadhan 

Mengelola Universitas (UC-

011) 



37 
 

 
 

12 Mendesain 

halaman 

Mahasiswa 

Pengembanga

n tampilan 

halaman 

dilakukan 

langsung di 

sistem 

menggunakan 

live 

prototyping. 

5 hari Dhiaurrahma

n Raziq 

Ramadhan 

Melihat Mahasiswa (UC-

012), Mengelola Mahasiswa 

(UC-013) 

13 Mendesain 

halaman 

Visualisasi 

CPL per 

Mahasiswa 

Pengembanga

n tampilan 

halaman 

dilakukan 

langsung di 

sistem 

menggunakan 

live 

prototyping. 

5 hari Dhiaurrahma

n Raziq 

Ramadhan 

Melihat Visualisasi CPL per 

Mahasiswa (UC-014) dan 

Mencetak Laporan 

Visualisasi CPL per 

Mahasiswa (UC-015) 

10 Mendesain 

halaman 

Visualisasi 

CPMK per 

Mahasiswa 

Pengembanga

n tampilan 

halaman 

dilakukan 

langsung di 

sistem 

menggunakan 

live 

prototyping. 

5 hari Dhiaurrahma

n Raziq 

Ramadhan 

Melihat Visualisasi CPMK 

per Mahasiswa (UC-016), 

Mencetak laporan 

Visualisasi CPMK per 

Mahasiswa 

(UC-017), Melihat 

Visualisasi CPMK per 

Mahasiswa (UC-024) dan 

Mencetak laporan 

Visualisasi CPMK per 

Mahasiswa 

(UC-025) 

12 Mendesain 

halaman 

Visualisasi 

CPL per 

Angkatan 

Pengembanga

n tampilan 

halaman 

dilakukan 

langsung di 

sistem 

menggunakan 

5 hari Dhiaurrahma

n Raziq 

Ramadhan 

Melihat Visualisasi CPL per 

Angkatan 

(UC-018), Mencetak laporan 

Visualisasi CPL per 

Angkatan 

(UC-019) 
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live 

prototyping. 

13 Mendesain 

halaman 

CPMK per 

Angkatan 

Pengembanga

n tampilan 

halaman 

dilakukan 

langsung di 

sistem 

menggunakan 

live 

prototyping. 

5 hari Dhiaurrahma

n Raziq 

Ramadhan 

Melihat Visualisasi CPMK 

per Angkatan 

(UC-020), Mencetak laporan 

Visualisasi CPMK per 

Angkatan (UC-021) 

14 Mendesain 

halaman 

CPMK per 

Mata 

Kuliah 

Pengembanga

n tampilan 

halaman 

dilakukan 

langsung di 

sistem 

menggunakan 

live 

prototyping. 

5 hari Dhiaurrahma

n Raziq 

Ramadhan 

Melihat Visualisasi CPMK 

per Mata Kuliah (UC-022), 

Mencetak laporan 

Visualisasi CPMK per Mata 

Kuliah (UC-023) 

15 Pengemban

gan 

halaman 

Berita 

Implementasi 

frontend dan 

backend untuk 

fitur berita 

 Dhiaurrahma

n Raziq 

Ramadhan 

Melihat Berita (UC-001) dan 

Mengelola Berita (UC-004) 

16 Pengemban

gan 

halaman 

login 

Implementasi 

sistem login 

dengan 

autentikasi 

user 

 Dhiaurrahma

n Raziq 

Ramadhan 

Melakukan login (UC-003) 

17 Pengemban

gan 

halaman 

Registrasi 

Universitas 

Implementasi 

fitur registrasi 

universitas 

 Dhiaurrahma

n Raziq 

Ramadhan 

Menambahkan Registrasi 

Universitas (UC-002) dan 

Mengelola Registrasi 

Universitas (UC-005) 
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18 Pengemban

gan 

halaman 

User 

Implementasi 

sistem 

manajemen 

user dan multi 

otoritas 

 Dhiaurrahma

n Raziq 

Ramadhan 

Mengelola User (UC-006) 

19 Pengemban

gan 

halaman 

Tema 

Universitas 

Implementasi 

fitur 

pengelolaan 

tema 

universitas 

 Dhiaurrahma

n Raziq 

Ramadhan 

Mengelola Tema Universitas 

(UC-005) 

20 Pengemban

gan 

halaman 

Profil 

Implementasi 

pengelolaan 

profil user 

 Dhiaurrahma

n Raziq 

Ramadhan 

Mengelola Profil (UC-008) 

21 Pengemban

gan 

halaman 

Prodi 

Implementasi 

pengelolaan 

data prodi 

 Dhiaurrahma

n Raziq 

Ramadhan 

Mengelola Prodi (UC-009) 

22 Pengemban

gan 

halaman 

Fakultas 

Implementasi 

pengelolaan 

data fakultas 

 Dhiaurrahma

n Raziq 

Ramadhan 

Mengelola Fakultas (UC-

010) 

23 Pengemban

gan 

halaman 

Universitas 

Implementasi 

pengelolaan 

data 

universitas 

 Dhiaurrahma

n Raziq 

Ramadhan 

Mengelola Universitas (UC-

011) 

24 Pengemban

gan 

halaman 

Mahasiswa 

Implementasi 

pengelolaan 

data 

mahasiswa 

 Dhiaurrahma

n Raziq 

Ramadhan 

Melihat Mahasiswa (UC-

012), Mengelola Mahasiswa 

(UC-013) 

25 Pengemban

gan 

halaman 

Visualisasi 

Implementasi 

visualisasi dan 

pelaporan CPL 

per mahasiswa 

 Dhiaurrahma

n Raziq 

Ramadhan 

Melihat Visualisasi CPL per 

Mahasiswa (UC-014) dan 

Mencetak Laporan 

Visualisasi CPL per 

Mahasiswa (UC-015) 
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CPL per 

Mahasiswa 

26 Pengemban

gan 

halaman 

Visualisasi 

CPMK per 

Mahasiswa 

Implementasi 

visualisasi dan 

pelaporan 

CPMK per 

mahasiswa 

 Dhiaurrahma

n Raziq 

Ramadhan 

Melihat Visualisasi CPMK 

per Mahasiswa (UC-016), 

Mencetak laporan 

Visualisasi CPMK per 

Mahasiswa 

(UC-017), Melihat 

Visualisasi CPMK per 

Mahasiswa (UC-024) dan 

Mencetak laporan 

Visualisasi CPMK per 

Mahasiswa 

(UC-025) 

27 Pengemban

gan 

halaman 

Visualisasi 

CPL per 

Angkatan 

Implementasi 

visualisasi dan 

pelaporan CPL 

per angkatan 

 Dhiaurrahma

n Raziq 

Ramadhan 

Melihat Visualisasi CPL per 

Angkatan 

(UC-018), Mencetak laporan 

Visualisasi CPL per 

Angkatan 

(UC-019) 

28 Pengemban

gan 

halaman 

CPMK per 

Angkatan 

Implementasi 

visualisasi dan 

pelaporan 

CPMK per 

angkatan 

 Dhiaurrahma

n Raziq 

Ramadhan 

Melihat Visualisasi CPMK 

per Angkatan 

(UC-020), Mencetak laporan 

Visualisasi CPMK per 

Angkatan (UC-021) 

29 Pengemban

gan 

halaman 

CPMK per 

Mata 

Kuliah 

Implementasi 

visualisasi dan 

pelaporan 

CPMK per 

mata kuliah 

 Dhiaurrahma

n Raziq 

Ramadhan 

Melihat Visualisasi CPMK 

per Mata Kuliah (UC-022), 

Mencetak laporan 

Visualisasi CPMK per Mata 

Kuliah (UC-023) 
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3.5.8 Use Case Diagram 

Use case diagram merupakan salah satu diagram dalam Unified Modelling 

Language (UML) yang merefleksikan kebutuhan fungsional dari sebuah sistem 

perangkat lunak dari sudut pandang pengguna.  Diagram ini terdiri dari tiga 

komponen utama: aktor yang merepresentasikan pengguna atau sistem lain yang 

berinteraksi, use case yang menggambarkan fungsionalitas yang disediakan sistem, 

dan relasi yang menunjukkan hubungan antara elemen-elemen tersebut.  Dalam 

penelitian ini, use case diagram yang ditampilkan pada Gambar 3.3 memberikan 

gambaran umum mengenai seluruh fungsi utama dari Sistem Penjamin Mutu 

Jurusan Ilmu Komputer, khususnya pada modul Manajemen Pengguna dan File 

Laporan.  Diagram ini secara visual memetakan interaksi antara berbagai aktor 

dengan fitur-fitur yang tersedia.  

Aktor-aktor yang terlibat dalam sistem ini mencerminkan struktur hierarki yang ada 

di lingkungan perguruan tinggi, dimulai dari Tamu yang memiliki akses publik 

untuk melihat berita dan melakukan registrasi universitas baru.  Selanjutnya, 

terdapat Admin dengan kewenangan global untuk mengelola data master seperti 

universitas, registrasi, dan berita.  Di tingkat institusi, terdapat Admin Universitas 

yang bertugas mengelola pengguna, program studi, fakultas, dan kustomisasi tema 

untuk universitasnya masing-masing.  Sementara itu, peran-peran seperti Wakil 

Rektor, Wakil Dekan, Kepala Program Studi, Dosen, serta tim Penjamin Mutu (di 

tingkat Universitas, Fakultas, dan Program Studi) merupakan konsumen utama dari 

data visualisasi dan laporan capaian pembelajaran. 
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Gambar 3.2 Use Case Diagram Global Sistem Penjamin Mutu Jurusan Ilmu 

Komputer. 
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Gambar 3.3 Use Case Diagram Sistem Penjamin Mutu Jurusan Ilmu Komputer. 
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Use case pada Gambar merupakan fitur yang dikembangkan pada penelitian ini. 

Untuk deskripsi dari use case akan dijelaskan beberapa tabel berikut ini: 

1. Melihat berita (UC-001) 

Tabel 3.7 Deskripsi Use Case Melihat Berita 

Nama Use Case: Melihat berita ID: UC-001 

Aktor: Tamu 

Deskripsi: Use case ini menggambarkan proses pengguna (Tamu) dalam melihat berita yang 

tersedia di sistem. Pengguna dapat memilih menu "Berita" untuk menampilkan daftar berita yang 

telah dibuat oleh Admin. 

Pemicu (Trigger): Pengguna mengklik menu "Berita" di navbar. 

Kondisi Awal (Preconditions): Sistem memiliki setidaknya satu berita yang dapat ditampilkan. 

Alur Normal (Normal Course): 

1. Pengguna mengakses sistem melalui browser. 

2. Sistem menampilkan halaman yang sedang diakses oleh pengguna. 

3. Pengguna mengklik menu "Berita" di navbar. 

4. Sistem menampilkan daftar berita kepada pengguna. 

5. Pengguna memilih salah satu berita yang tersedia. 

6. Sistem menampilkan isi berita yang dipilih. 

7. Pengguna melihat berita yang telah dipilih. 

Kondisi Akhir (Postconditions): 

1. Sistem menampilkan halaman berita yang telah dipilih. 

2. Menambahkan Registrasi Universitas (UC-002) 

Tabel 3.8 Deskripsi Use Case Menambahkan Registrasi Universitas 

Nama Use Case: Menambahkan registrasi universitas ID: UC-002 

Aktor: Tamu 

Deskripsi: Use case ini menggambarkan proses registrasi universitas baru yang dilakukan oleh 

pengguna (tamu) yang ingin bergabung dan menggunakan sistem. Setelah mengisi form 

registrasi, data universitas akan disimpan dalam sistem dan menunggu proses verifikasi dari 

admin sebelum dapat digunakan. 
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Pemicu (Trigger): Pengguna mengklik menu "Bergabung" di navbar. 

Kondisi Awal (Preconditions): Pengguna telah mengakses sistem melalui browser. 

Alur Normal (Normal Course): 

1. Pengguna mengakses sistem melalui browser 

2. Sistem menampilkan halaman yang sedang diakses oleh pengguna. 

3. Pengguna mengklik menu "Bergabung" di navbar. 

4. Sistem menampilkan halaman registrasi universitas. 

5. Pengguna mengisi form registrasi universitas dan mengklik tombol Submit untuk 

mengirimkan form. 

6. Sistem menampilkan notifikasi bahwa registrasi berhasil dan sedang menunggu verifikasi 

melalui email. 

Kondisi Akhir (Postconditions): 

1. Sistem menambahkan registrasi universitas di database. 

2. Sistem menampilkan notifikasi bahwa registrasi universitas berhasil. 

3. Pengguna harus menunggu email konfirmasi setelah proses verifikasi admin. 

3. Melakukan Login (UC-003) 

Tabel 3.9 Deskripsi Use Case Melakukan Login 

Nama Use Case: Mengelola Login ID: UC-003 

Aktor: Admin, Admin Universitas, Wakil Rektor, Wakil Dekan, Kepala Program Studi, Dosen, 

Penjamin Mutu Universitas, Penjamin Mutu Fakultas, Penjamin Mutu Program Studi. 

Deskripsi: Use case ini menggambarkan proses melakukan Login. 

Pemicu (Trigger): Pengguna menuju halaman Login. 

Kondisi Awal (Preconditions): Pengguna telah mengakses sistem melalui browser. 

Alur Normal (Normal Course): 

1. Pengguna mengakses sistem melalui browser. 

2. Sistem menampilkan halaman yang sedang diakses oleh pengguna. 

3. Pengguna mengklik halaman menu “Login” di navbar. 

4. Sistem menampilkan halaman login 

5. Pengguna mengisi form login dan mengklik tombol “Log in” untuk mengirimkan form 

6. Sistem menampilkan halaman dashboard Sistem Penjamin Mutu. 

Kondisi Akhir (Postconditions): 
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1. Sistem menampilkan halaman dashboard Sistem Penjamin Mutu. 

4. Mengelola Berita (UC-004) 

Tabel 3.10 Deskripsi Use Case Mengelola Berita 

Nama Use Case: Mengelola Berita ID: UC-004 

Aktor: Admin 

Deskripsi: Use case ini menggambarkan proses pengelolaan berita yang dilakukan oleh 

pengguna (Admin), termasuk menambahkan, melihat, mengubah, dan menghapus berita yang 

ditampilkan pada sistem. 

Pemicu (Trigger): Pengguna memilih menu "Berita" di sidebar. 

Kondisi Awal (Preconditions): Pengguna telah masuk ke dalam sistem dengan otoritas Admin 

Alur Normal (Melihat Berita): 

1. Pengguna membuka sidebar "Berita" dan memilih submenu "Daftar Berita". 

2. Sistem menampilkan daftar berita yang tersedia. 

Alur Normal (Menambahkan Berita): 

1. Pengguna mengakses sidebar “Berita” dan memilih submenu “Tambah Berita”. 

2. Sistem menampilkan form tambah berita. 

3. Pengguna mengisi form berita dan mengklik Simpan. 

4. Sistem menampilkan notifikasi bahwa berita berhasil ditambahkan. 

Alur Alternatif 1 (Mengubah Berita) 

1. Pengguna mengakses sidebar “Berita” dan memilih submenu “Daftar Berita”. 

2. Sistem menampilkan daftar berita yang tersedia. 

3. Pengguna memilih berita yang ingin diperbarui dengan mengklik tombol “Edit”. 

4. Sistem menampilkan form edit berita dengan data yang sudah ada. 

5. Pengguna mengubah data berita dan mengklik Simpan. 

6. Sistem mengubah berita dan menampilkan notifikasi bahwa berita berhasil diperbarui. 

Alur Alternatif 2 (Menghapus Berita) 

1. Pengguna mengakses sidebar “Berita” dan memilih submenu “Daftar Berita”. 

2. Sistem menampilkan daftar berita yang tersedia. 

3. Pengguna memilih berita yang ingin dihapus dengan mengklik tombol “Delete”. 

4. Sistem menampilkan konfirmasi penghapusan. 

5. Pengguna mengonfirmasi penghapusan. 
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6. Sistem menghapus berita dan menampilkan notifikasi bahwa berita telah dihapus. 

Kondisi Akhir (Postconditions): 

1. Jika Pengguna menambahkan berita, berita baru tersimpan dan ditampilkan di daftar berita. 

2. Jika Pengguna mengubah berita, berita yang diedit akan diperbarui di sistem. 

3. Jika Pengguna menghapus berita, berita tersebut akan dihapus dari sistem. 

4. Sistem menampilkan notifikasi sukses setiap kali tindakan berhasil dilakukan. 

5. Mengelola Registrasi Universitas (UC-005) 

Tabel 3.11 Deskripsi Use Case Mengelola Registrasi Universitas 

Nama Use Case: Mengelola Registrasi Universitas ID: UC-005 

Aktor: Admin 

Deskripsi: Use case ini menggambarkan proses yang dilakukan oleh pengguna (Admin) dalam 

mengelola registrasi universitas yang ingin bergabung ke dalam sistem. Pengguna (Admin) dapat 

melihat daftar universitas yang telah mendaftar, menyetujui registrasi yang memenuhi 

persyaratan, atau menolak registrasi dengan memberikan alasan penolakan. 

Pemicu (Trigger): Pengguna memilih menu "Registrasi Universitas" di sidebar. 

Kondisi Awal (Preconditions): Pengguna telah masuk ke dalam sistem dengan otoritas Admin 

Alur Normal (Melihat Daftar Registrasi Universitas): 

1. Pengguna memilih menu “Registrasi Universitas”. 

2. Sistem menampilkan daftar universitas yang telah mendaftar. 

Alur Normal (Menyetujui Registrasi Universitas): 

1. Pengguna memilih menu “Registrasi Universitas”. 

2. Sistem menampilkan daftar universitas yang telah mendaftar. 

3. Pengguna memilih registrasi universitas yang ingin ditinjau dengan mengklik tombol 

"Detail". 

4. Sistem menampilkan halaman detail registrasi universitas. 

5. Pengguna mengklik tombol “Approve” 

6. Sistem menampilkan dialog konfirmasi penyetujuan. 

7. Pengguna mengonfirmasi penyetujuan 

8. Sistem menyetujui registrasi universitas dan menampilkan notifikasi bahwa pendaftaran 

universitas telah disetujui. 

Alur Alternatif (Menolak Registrasi Universitas): 

1. Pengguna memilih menu “Registrasi Universitas”. 
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2. Sistem menampilkan daftar universitas yang telah mendaftar. 

3. Pengguna memilih registrasi universitas yang ingin ditinjau dengan mengklik tombol 

"Detail". 

4. Sistem menampilkan halaman detail registrasi universitas. 

5. Pengguna mengklik tombol "Reject". 

6. Sistem menampilkan dialog form alasan penolakan. 

7. Pengguna mengisi form alasan penolakan dan mengklik tombol “Tolak”. 

8. Sistem menolak registrasi universitas dan menampilkan notifikasi bahwa pendaftaran 

universitas ditolak. 

Kondisi Akhir (Postconditions): 

1. Jika Pengguna menyetujui registrasi universitas, universitas tersebut resmi terdaftar dalam 

sistem. 

2. Jika Pengguna menolak registrasi universitas, universitas tersebut tidak ditambahkan ke 

sistem, dan sistem memberikan notifikasi kepada pengguna. 

3. Sistem menampilkan notifikasi sukses setelah tindakan dilakukan. 

6. Mengelola User (UC-006) 

Tabel 3.12 Deskripsi Use Case Mengelola User 

Nama Use Case: Mengelola User ID: UC-006 

Aktor: Admin, Admin Universitas 

Deskripsi: Use case ini menggambarkan proses pengelolaan user yang dilakukan oleh pengguna 

(Admin dan Admin Universitas), termasuk menambahkan, melihat, mengubah, dan menghapus 

user yang ditampilkan pada sistem. 

Pemicu (Trigger): Pengguna memilih menu "User" di sidebar. 

Kondisi Awal (Preconditions): Pengguna telah masuk ke dalam sistem dengan otoritas Admin 

atau Admin Universitas. 

Alur Normal (Melihat User): 

1. Pengguna memilih menu "User" dan memilih submenu "Daftar User". 

2. Sistem menampilkan daftar User yang ada. 

Alur Normal (Menambah User) 

1. Pengguna memilih menu "User" dan memilih submenu "Tambah User. 

2. Sistem menampilkan form tambah user. 

3. Pengguna mengisi form user dan mengklik Simpan. 
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4. Sistem menampilkan notifikasi bahwa user berhasil ditambahkan. 

Alur Alternatif 1 (Mengubah User) 

1. Pengguna mengakses sidebar “User” dan memilih submenu “Daftar User”. 

2. Sistem menampilkan daftar user yang ada. 

3. Pengguna memilih user yang ingin diperbarui dengan mengklik tombol “Edit”. 

4. Sistem menampilkan form edit user dengan data yang sudah ada. 

5. Pengguna mengubah data user dan mengklik Simpan. 

6. Sistem mengubah user dan menampilkan notifikasi bahwa user berhasil diperbarui. 

Alur Alternatif 2 (Menghapus User) 

1. Pengguna mengakses sidebar “User” dan memilih submenu “Daftar User”. 

2. Sistem menampilkan daftar user yang tersedia. 

3. Pengguna memilih user yang ingin dihapus dengan mengklik tombol “Delete”. 

4. Sistem menampilkan konfirmasi penghapusan. 

5. Pengguna mengonfirmasi penghapusan. 

6. Sistem menghapus user dan menampilkan notifikasi bahwa user telah dihapus. 

Kondisi Akhir (Postconditions): 

1. Jika Pengguna menambahkan user, user baru tersimpan dan ditampilkan di daftar user. 

2. Jika Pengguna mengubah user, user yang diedit akan diperbarui di sistem. 

3. Jika Pengguna menghapus user, user tersebut akan dihapus dari sistem. 

4. Sistem menampilkan notifikasi sukses setiap kali tindakan berhasil dilakukan. 

7. Mengelola Tema Universitas (UC-007) 

Tabel 3.13 Deskripsi Use Case Mengelola Tema Universitas 

Nama Use Case: Mengelola Tema Universitas ID: UC-007 

Aktor: Admin Universitas 

Deskripsi: Use case ini menggambarkan proses pengelolaan tampilan oleh Admin Universitas, 

yang mencakup perubahan warna header, footer, dan pengaturan logo universitas agar sesuai 

dengan identitas masing-masing universitas. 

Pemicu (Trigger): Pengguna memilih ikon gir pada Navbar untuk masuk ke halaman pengaturan 

tampilan. 

Kondisi Awal (Preconditions): Pengguna telah masuk ke dalam sistem dengan otoritas Admin 

Universitas 

Alur Normal (Normal Course): 
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1. Pengguna memilih ikon gir pada Navbar untuk masuk ke halaman pengaturan tampilan. 

2. Sistem menampilkan halaman Kustomisasi Tampilan. 

3. Pengguna memilih warna tema dan logo universitas, kemudian mengklik tombol "Simpan". 

4. Sistem mengubah tampilan dengan tema dan logo yang baru serta menampilkan notifikasi 

bahwa perubahan tampilan berhasil disimpan. 

Kondisi Akhir (Postconditions): 

1. Pengguna mengubah tampilan sistem, tema dan logo universitas akan diperbarui sesuai 

dengan pengaturan yang dipilih. 

2. Sistem akan menampilkan tampilan baru dengan warna tema dan logo universitas yang 

telah diperbarui. 

8. Mengelola Profil (UC-008) 

Tabel 3.14 Deskripsi Use Case Mengelola Profil 

Nama Use Case: Mengelola Profil ID: UC-008 

Aktor: Admin, Admin Universitas, Wakil Rektor, Wakil Dekan, Kepala Program Studi, Dosen, 

Penjamin Mutu Universitas, Penjamin Mutu Fakultas, Penjamin Mutu Program Studi. 

Deskripsi: Use case ini menggambarkan proses yang dilakukan oleh pengguna dalam mengelola 

profil. Pengguna dapat melihat profil, mengubah profil, mengganti password, dan mengganti 

otoritas jika memiliki lebih dari satu otoritas. 

Pemicu (Trigger): Pengguna memilih foto profil pada Navbar lalu mengklik “My Profile”. 

Kondisi Awal (Preconditions): Pengguna telah masuk ke dalam sistem penjamin mutu 

Alur Normal (Melihat Profil): 

1. Pengguna memilih foto profil pada Navbar lalu mengklik “My Profile”. 

2. Sistem menampilkan halaman profil. 

Alur Alternatif 1 (Mengubah nama Profil): 

1. Pengguna memilih foto profil pada Navbar lalu mengklik “My Profile”. 

2. Sistem menampilkan halaman profil. 

3. Pengguna mengubah nama profil dan menekan tombol Submit. 

4. Sistem menampilkan halaman profil dengan nama profil yang baru. 

Alur Alternatif 2 (Mengganti Password): 

1. Pengguna memilih foto profil pada Navbar lalu mengklik “My Profile”. 

2. Sistem menampilkan halaman profil. 

3. Pengguna mengisi form ganti password dan menekan tombol Submit. 

4. Sistem menampilkan halaman profil dengan notifikasi password berhasil diganti. 
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Alur Alternatif 3 (Mengganti otoritas): 

1. Pengguna memilih foto profil pada Navbar lalu mengklik “My Profile”. 

2. Sistem menampilkan halaman profil. 

3. Pengguna mengganti otoritas yang dimiliki. 

4. Sistem menampilkan halaman profil dengan notifikasi otoritas berhasil diubah. 

Kondisi Akhir (Postconditions): 

1. Jika pengguna hanya melihat profil, tidak ada perubahan data yang terjadi. 

2. Jika pengguna mengubah profil, data profil pengguna diperbarui di sistem. 

3. Jika pengguna mengganti password, password baru langsung berlaku, dan pengguna perlu 

menggunakannya untuk login berikutnya. 

4. Jika pengguna mengganti otoritas, sistem akan menerapkan otoritas baru pada sesi 

berikutnya tanpa mengubah data otoritas pengguna lain. 

9. Mengelola Prodi (UC-009) 

Tabel 3.15 Deskripsi Use Case Mengelola Prodi 

Nama Use Case: Mengelola Prodi ID: UC-009 

Aktor: Admin, Admin Universitas  

Deskripsi: Use case ini menggambarkan proses pengelolaan prodi yang dilakukan oleh pengguna 

(Admin dan Admin Universitas), termasuk menambahkan, melihat, dan menghapus prodi yang 

ditampilkan pada sistem. 

Pemicu (Trigger): Pengguna memilih menu "Prodi" di sidebar. 

Kondisi Awal (Preconditions): Pengguna telah masuk ke dalam sistem dengan otoritas Admin 

atau Admin Universitas. 

Alur Normal (Melihat Prodi): 

1. Pengguna memilih menu "Prodi" dan memilih submenu "Daftar Prodi". 

2. Sistem menampilkan daftar prodi  yang ada. 

Alur Normal (Menambah Prodi) 

1. Pengguna memilih menu "Prodi" dan memilih submenu "Tambah Prodi. 

2. Sistem menampilkan form tambah prodi. 

3. Pengguna mengisi form prodi dan mengklik Simpan. 

4. Sistem menampilkan notifikasi bahwa prodi berhasil ditambahkan. 

Alur Alternatif 1 (Menghapus Prodi) 

1. Pengguna mengakses sidebar “Prodi” dan memilih submenu “Daftar Prodi”. 

2. Sistem menampilkan daftar prodi yang tersedia. 
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3. Pengguna memilih prodi yang ingin dihapus dengan mengklik tombol “Delete”. 

4. Sistem menampilkan konfirmasi penghapusan. 

5. Pengguna mengonfirmasi penghapusan. 

6. Sistem menghapus prodi dan menampilkan notifikasi bahwa prodi telah dihapus.. 

Kondisi Akhir (Postconditions): 

1. Jika Pengguna menambahkan prodi, prodi baru tersimpan dan ditampilkan di daftar prodi. 

2. Jika Pengguna menghapus prodi, prodi tersebut akan dihapus dari sistem. 

3. Sistem menampilkan notifikasi sukses setiap kali tindakan berhasil dilakukan. 

10. Mengelola Fakultas (UC-010) 

Tabel 3.16 Deskripsi Use Case Mengelola Fakultas 

Nama Use Case: Mengelola Fakultas ID: UC-010 

Aktor: Admin, Admin Universitas  

Deskripsi: Use case ini menggambarkan proses pengelolaan fakultas yang dilakukan oleh 

pengguna (Admin dan Admin Universitas), termasuk menambahkan, melihat, dan menghapus 

fakultas yang ditampilkan pada sistem. 

Pemicu (Trigger): Pengguna memilih menu "Fakultas" di sidebar. 

Kondisi Awal (Preconditions): Pengguna telah masuk ke dalam sistem dengan otoritas Admin 

atau Admin Universitas. 

Alur Normal (Melihat Fakultas): 

1. Pengguna memilih menu "Fakultas" dan memilih submenu "Daftar Fakultas". 

2. Sistem menampilkan daftar fakultas  yang ada. 

Alur Normal (Menambah Fakultas) 

1. Pengguna memilih menu "Fakultas" dan memilih submenu "Tambah Fakultas. 

2. Sistem menampilkan form tambah fakultas. 

3. Pengguna mengisi form fakultas dan mengklik Simpan. 

4. Sistem menampilkan notifikasi bahwa fakultas berhasil ditambahkan. 

Alur Alternatif 1 (Menghapus Fakultas) 

7. Pengguna mengakses sidebar “Prodi” dan memilih submenu “Daftar Prodi”. 

8. Sistem menampilkan daftar prodi yang tersedia. 

9. Pengguna memilih prodi yang ingin dihapus dengan mengklik tombol “Delete”. 

10. Sistem menampilkan konfirmasi penghapusan. 

11. Pengguna mengonfirmasi penghapusan. 
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12. Sistem menghapus prodi dan menampilkan notifikasi bahwa prodi telah dihapus.. 

Kondisi Akhir (Postconditions): 

1. Jika Pengguna menambahkan fakultas, fakultas baru tersimpan dan ditampilkan di daftar 

fakultas. 

2. Jika Pengguna menghapus fakultas, fakultas tersebut akan dihapus dari sistem. 

3. Sistem menampilkan notifikasi sukses setiap kali tindakan berhasil dilakukan. 

11. Mengelola Universitas (UC-011) 

Tabel 3.17 Deskripsi Use Case Mengelola Universitas 

Nama Use Case: Mengelola Universitas ID: UC-011 

Aktor: Admin 

Deskripsi: Use case ini menggambarkan proses pengelolaan universitas yang dilakukan oleh 

pengguna (Admin), termasuk menambahkan, melihat, dan menghapus universitas yang 

ditampilkan pada sistem. 

Pemicu (Trigger): Pengguna memilih menu "Universitas" di sidebar. 

Kondisi Awal (Preconditions): Pengguna telah masuk ke dalam sistem dengan otoritas Admin. 

Alur Normal (Melihat Universitas): 

1. Pengguna memilih menu "Universitas" dan memilih submenu "Daftar Universitas". 

2. Sistem menampilkan daftar universitas yang ada. 

Alur Normal (Menambah Universitas) 

1. Pengguna memilih menu "Universitas" dan memilih submenu "Tambah Universitas. 

2. Sistem menampilkan form tambah universitas. 

3. Pengguna mengisi form universitas dan mengklik Simpan. 

4. Sistem menampilkan notifikasi bahwa universitas berhasil ditambahkan. 

Alur Alternatif 1 (Menghapus Universitas) 

1. Pengguna mengakses sidebar “Universitas” dan memilih submenu “Daftar Universitas”. 

2. Sistem menampilkan daftar universitas yang tersedia. 

3. Pengguna memilih universitas yang ingin dihapus dengan mengklik tombol “Delete”. 

4. Sistem menampilkan konfirmasi penghapusan. 

5. Pengguna mengonfirmasi penghapusan. 

6. Sistem menghapus universitas dan menampilkan notifikasi bahwa universitas telah 

dihapus.. 



54 
 

 
 

Kondisi Akhir (Postconditions): 

1. Jika Pengguna menambahkan universitas, universitas baru tersimpan dan ditampilkan di 

daftar universitas. 

2. Jika Pengguna menghapus universitas, universitas tersebut akan dihapus dari sistem. 

3. Sistem menampilkan notifikasi sukses setiap kali tindakan berhasil dilakukan. 

12. Melihat Mahasiswa (UC-012) 

Tabel 3.18 Deskripsi Use Case Melihat Mahasiswa 

Nama Use Case: Melihat Mahasiswa ID: UC-012 

Aktor: Wakil Rektor, Wakil Dekan, Kepala Program Studi, Dosen, Penjamin Mutu Universitas, 

Penjamin Mutu Fakultas, Penjamin Mutu Program Studi. 

Deskripsi: Use case ini menggambarkan proses pengelolaan mahasiswa yang dilakukan oleh 

pengguna untuk melihat mahasiswa yang ditampilkan pada sistem. 

Pemicu (Trigger): Pengguna memilih menu "Mahasiswa" di sidebar. 

Kondisi Awal (Preconditions): Pengguna telah masuk ke dalam sistem dengan otoritas Wakil 

Rektor, Wakil Dekan, Kepala Program Studi, Dosen, Penjamin Mutu Universitas, Penjamin Mutu 

Fakultas, Penjamin Mutu Program Studi. 

Alur Normal (Normal Course): 

1. Pengguna memilih menu "Mahasiswa" dan memilih submenu "Daftar Mahasiswa". 

2. Sistem menampilkan daftar mahasiswa yang ada. 

Kondisi Akhir (Postconditions): 

1. Sistem menampilkan data Mahasiswa. 

13. Mengelola Mahasiswa (UC-013) 

Tabel 3.19 Deskripsi Use Case Mengelola Mahasiswa 

Nama Use Case: Mengelola Mahasiswa ID: UC-013 

Aktor: Wakil Dekan, Kepala Program Studi, Dosen, Penjamin Mutu Universitas, Penjamin Mutu 

Fakultas, Penjamin Mutu Program Studi. 

Deskripsi: Use case ini menggambarkan proses pengelolaan mahasiswa yang dilakukan oleh 

pengguna, termasuk menambahkan, mengubah, dan menghapus mahasiswa yang ditampilkan 

pada sistem. 

Pemicu (Trigger): Pengguna memilih menu "Mahasiswa" di sidebar. 
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Kondisi Awal (Preconditions): Pengguna telah masuk ke dalam sistem dengan otoritas Wakil 

Dekan, Kepala Program Studi, Dosen, Penjamin Mutu Universitas, Penjamin Mutu Fakultas, 

Penjamin Mutu Program Studi. 

Alur Normal (Menambah Mahasiswa) 

1. Pengguna memilih menu "Mahasiswa" dan memilih submenu "Tambah Mahasiswa. 

2. Sistem menampilkan form tambah mahasiswa. 

3. Pengguna mengisi form mahasiswa dan mengklik Simpan. 

4. Sistem menampilkan notifikasi bahwa mahasiswa berhasil ditambahkan. 

Alur Alternatif 1 (Mengubah Mahasiswa) 

1. Pengguna mengakses sidebar “Mahasiswa” dan memilih submenu “Daftar Mahasiswa”. 

2. Sistem menampilkan daftar mahasiswa yang ada. 

3. Pengguna memilih mahasiswa yang ingin diperbarui dengan mengklik tombol “Edit”. 

4. Sistem menampilkan form edit mahasiswa dengan data yang sudah ada. 

5. Pengguna mengubah data mahasiswa dan mengklik Simpan. 

6. Sistem mengubah mahasiswa dan menampilkan notifikasi bahwa user berhasil diperbarui. 

Alur Alternatif 2 (Menghapus Mahasiswa) 

1. Pengguna mengakses sidebar “Mahasiswa” dan memilih submenu “Daftar Mahasiswa”. 

2. Sistem menampilkan daftar mahasiswa yang tersedia. 

3. Pengguna memilih mahasiswa yang ingin dihapus dengan mengklik tombol “Delete”. 

4. Sistem menampilkan konfirmasi penghapusan. 

5. Pengguna mengonfirmasi penghapusan. 

6. Sistem menghapus mahasiswa dan menampilkan notifikasi bahwa mahasiswa telah 

dihapus. 

Kondisi Akhir (Postconditions): 

1. Jika Pengguna menambahkan mahasiswa, mahasiswa baru tersimpan dan ditampilkan di 

daftar mahasiswa. 

2. Jika Pengguna mengubah mahasiswa, mahasiswa tersebut kan diperbarui dari sistem. 

3. Jika Pengguna menghapus mahasiswa, mahasiswa tersebut akan dihapus dari sistem. 

4. Sistem menampilkan notifikasi sukses setiap kali tindakan berhasil dilakukan. 

14. Melihat Visualisasi CPL per Mahasiswa (UC-014) 

Tabel 3.20 Deskripsi Use Case Melihat Visualisasi CPL per Mahasiswa 

Nama Use Case: Melihat Visualisasi CPL per Mahasiswa ID: UC-014 
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Aktor: Wakil Rektor, Wakil Dekan, Kepala Program Studi, Dosen, Penjamin Mutu Universitas, 

Penjamin Mutu Fakultas, Penjamin Mutu Program Studi. 

Deskripsi: Use case ini menggambarkan melihat Visualisasi CPL per Mahasiswa. 

Pemicu (Trigger): Pengguna memilih menu “Visualisasi” lalu memilih submenu “Per 

Mahasiswa”. 

Kondisi Awal (Preconditions): Pengguna telah masuk ke dalam sistem dengan otoritas Wakil 

Rektor, Wakil Dekan, Kepala Program Studi, Dosen, Penjamin Mutu Universitas, Penjamin Mutu 

Fakultas, Penjamin Mutu Program Studi. 

Alur Normal (Normal Course): 

1. Pengguna memilih menu “Visualisasi” dan memilih submenu “Per Mahasiswa”. 

2. Sistem menampilkan form Visualisasi CPL per Mahasiswa. 

3. Pengguna mengisi form Visualisasi CPL per Mahasiswa sesuai dengan data yang ingin 

ditampilkan. 

4. Sistem menampilkan tombol Print PDF, visualisasi CPL per Mahasiswa, serta form untuk 

melihat CPMK mahasiswa. 

Kondisi Akhir (Postconditions): 

1. Sistem menampilkan tombol Print PDF. 

2. Sistem menampilkan visualisasi  CPL per mahasiswa. 

15. Mencetak Laporan Visualisasi CPL per Mahasiswa (UC-015) 

Tabel 3.21 Deskripsi Use Case Mencetak Laporan Visualisasi CPL per 

Mahasiswa 

Nama Use Case: Mencetak Laporan Visualisasi CPL per Mahasiswa ID: UC-015 

Aktor: Penjamin Mutu Universitas, Penjamin Mutu Fakultas, Penjamin Mutu Program Studi, 

Wakil Rektor, Wakil Dekan, Kepala Program Studi, Dosen. 

Deskripsi: Use case ini menggambarkan proses pencetakan laporan visualisasi mahasiswa yang 

dipilih. Laporan ini berbentuk file PDF yang dapat dicetak oleh pengguna dengan otoritas yang 

telah ditentukan. 

Pemicu (Trigger): Pengguna memilih menu “Visualisasi” lalu memilih submenu “Per 

Mahasiswa”. Dan telah mengisi form visualisasi CPL per Mahasiswa 

Kondisi Awal (Preconditions): Pengguna telah masuk ke dalam sistem dengan otoritas Penjamin 

Mutu Universitas, Penjamin Mutu Fakultas, Penjamin Mutu Program Studi, Wakil Rektor, Wakil 

Dekan, Kepala Program Studi, Dosen. 
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Alur Normal (Normal Course): 

1. Pengguna memilih menu “Visualisasi” dan memilih submenu “Per Mahasiswa”. 

2. Sistem menampilkan form Visualisasi CPL per Mahasiswa. 

3. Pengguna mengisi form Visualisasi CPL per Mahasiswa sesuai dengan data yang ingin 

ditampilkan. 

4. Sistem menampilkan tombol Print PDF, visualisasi CPL per Mahasiswa, serta form untuk 

melihat CPMK mahasiswa. 

5. Pengguna memilih opsi "Print PDF." 

6. Sistem menghasilkan laporan dalam format PDF yang siap dicetak. 

Kondisi Akhir (Postconditions): 

1. Pengguna mendapatkan laporan cetak Visualisasi CPL per Mahasiswa dalam format PDF. 

16. Melihat Visualisasi CPMK per Mahasiswa (UC-016) 

Tabel 3.22 Deskripsi Use Case Melihat Visualisasi CPMK per Mahasiswa 

Nama Use Case: Melihat Visualisasi CPMK per Mahasiswa ID: UC-016 

Aktor: Penjamin Mutu Universitas, Penjamin Mutu Fakultas, Penjamin Mutu Program Studi, 

Wakil Rektor, Wakil Dekan, Kepala Program Studi, Dosen. 

Deskripsi: Use case ini menggambarkan melihat Visualisasi CPMK per Mahasiswa. Use Case 

ini dapat berjalan ketika Use Case melihat visualisasi CPL per Mahasiswa dilakukan/Extends. 

Pemicu (Trigger): Pengguna mengisi form lihat CPMK pada halaman Visualisasi CPL per 

Mahasiswa. 

Kondisi Awal (Preconditions): Pengguna telah masuk ke dalam sistem dengan otoritas Penjamin 

Mutu Universitas, Penjamin Mutu Fakultas, Penjamin Mutu Program Studi, Wakil Rektor, Wakil 

Dekan, Kepala Program Studi, Dosen. 

Alur Normal (Normal Course): 

1. Pengguna memilih menu “Visualisasi” dan memilih submenu “Per Mahasiswa”. 

2. Sistem menampilkan form Visualisasi CPL per Mahasiswa. 

3. Pengguna mengisi form Visualisasi CPL per Mahasiswa sesuai dengan data yang ingin 

ditampilkan dan mengklik tombol Submit. 

4. Sistem menampilkan tombol Print PDF, visualisasi CPL per Mahasiswa, serta form untuk 

melihat CPMK mahasiswa. 

5. Pengguna mengisi form CPMK Mahasiswa dan mengklik tombol Submit. 

6. Sistem menampilkan tombol Print PDF dan visualisasi CPMK per Mahasiswa. 

Kondisi Akhir (Postconditions): 
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1. Sistem menampilkan tombol Print PDF. 

2. Sistem menampilkan visualisasi  CPMK per mahasiswa. 

17. Mencetak Laporan Visualisasi CPMK per Mahasiswa (UC-017) 

Tabel 3.23 Deskripsi Use Case Mencetak Laporan Visualisasi CPMK per 

Mahasiswa 

Nama Use Case: Mencetak Laporan Visualisasi CPMK per Mahasiswa ID: UC-017 

Aktor: Penjamin Mutu Universitas, Penjamin Mutu Fakultas, Penjamin Mutu Program Studi, 

Wakil Rektor, Wakil Dekan, Kepala Program Studi, Dosen. 

Deskripsi: Use case ini menggambarkan proses pencetakan laporan visualisasi CPMK 

mahasiswa yang dipilih. Use Case ini dapat berjalan ketika Use Case melihat visualisasi CPMK 

per Mahasiswa dilakukan/Extends. Laporan ini berbentuk file PDF yang dapat dicetak oleh 

pengguna dengan otoritas yang telah ditentukan. 

Pemicu (Trigger): Pengguna mengisi form lihat CPMK pada halaman Visualisasi CPL per 

Mahasiswa. 

Kondisi Awal (Preconditions): Pengguna telah masuk ke dalam sistem dengan otoritas Penjamin 

Mutu Universitas, Penjamin Mutu Fakultas, Penjamin Mutu Program Studi, Wakil Rektor, Wakil 

Dekan, Kepala Program Studi, Dosen, dan sudah mengisi form lihat CPMK 

Alur Normal (Normal Course): 

1. Pengguna memilih menu “Visualisasi” dan memilih submenu “Per Mahasiswa”. 

2. Sistem menampilkan form Visualisasi CPL per Mahasiswa. 

3. Pengguna mengisi form Visualisasi CPL per Mahasiswa sesuai dengan data yang ingin 

ditampilkan dan mengklik tombol Submit. 

4. Sistem menampilkan tombol Print PDF, visualisasi CPL per Mahasiswa, serta form untuk 

melihat CPMK mahasiswa. 

5. Pengguna mengisi form CPMK Mahasiswa dan mengklik tombol Submit. 

6. Sistem menampilkan tombol Print PDF dan visualisasi CPMK per Mahasiswa. 

7. Pengguna memilih opsi "Print PDF." 

8. Sistem menghasilkan laporan dalam format PDF yang siap dicetak. 

Kondisi Akhir (Postconditions): 

1. Pengguna mendapatkan laporan cetak Visualisasi CPMK per Mahasiswa dalam format 

PDF. 

18. Melihat Visualisasi CPL per Angkatan (UC-018) 
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Tabel 3.24 Deskripsi Use Case Melihat Visualisasi CPL per Angkatan 

Nama Use Case: Melihat Visualisasi CPL per Angkatan ID: UC-018 

Aktor: Penjamin Mutu Universitas, Penjamin Mutu Fakultas, Penjamin Mutu Program Studi, 

Wakil Rektor, Wakil Dekan, Kepala Program Studi, Dosen. 

Deskripsi: Use case ini menggambarkan melihat Visualisasi CPL per Angkatan. 

Pemicu (Trigger): Pengguna memilih menu “Visualisasi” lalu memilih submenu “Per 

Angkatan”. 

Kondisi Awal (Preconditions): Pengguna telah masuk ke dalam sistem dengan otoritas Wakil 

Rektor, Wakil Dekan, Kepala Program Studi, Dosen, atau Penjamin Mutu 

Alur Normal (Normal Course): 

1. Pengguna memilih menu “Visualisasi” dan memilih submenu “Per Angkatan”. 

2. Sistem menampilkan form Visualisasi CPL per Angkatan. 

3. Pengguna mengisi form Visualisasi CPL per Angkatan sesuai dengan data yang ingin 

ditampilkan. 

4. Sistem menampilkan tombol Print PDF, visualisasi CPL per Angkatan, serta form untuk 

melihat CPMK Angkatan. 

Kondisi Akhir (Postconditions): 

1. Sistem menampilkan tombol Print PDF. 

2. Sistem menampilkan visualisasi  CPL per Angkatan. 

19. Mencetak Laporan Visualisasi CPL per Angkatan (UC-019) 

Tabel 3.25 Deskripsi Use Case Mencetak Laporan Visualisasi CPL per Angkatan 

Nama Use Case: Mencetak Laporan Visualisasi CPL per Angkatan ID: UC-019 

Aktor: Wakil Rektor, Wakil Dekan, Kepala Program Studi, Dosen, Penjamin Mutu Universitas, 

Penjamin Mutu Fakultas, Penjamin Mutu Program Studi. 

Deskripsi: Use case ini menggambarkan proses pencetakan laporan visualisasi angkatan yang 

dipilih. Laporan ini berbentuk file PDF yang dapat dicetak oleh pengguna dengan otoritas yang 

telah ditentukan. 

Pemicu (Trigger): Pengguna memilih menu “Visualisasi” lalu memilih submenu “Per 

Angkatan”. Dan telah mengisi form visualisasi CPL per Angkatan 
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Kondisi Awal (Preconditions): Pengguna telah masuk ke dalam sistem dengan otoritas Wakil 

Rektor, Wakil Dekan, Kepala Program Studi, Dosen, Penjamin Mutu Universitas, Penjamin Mutu 

Fakultas, Penjamin Mutu Program Studi.. 

Alur Normal (Normal Course): 

1. Pengguna memilih menu “Visualisasi” dan memilih submenu “Per Angkatan”. 

2. Sistem menampilkan form Visualisasi CPL per Angkatan. 

3. Pengguna mengisi form Visualisasi CPL per Angkatan sesuai dengan data yang ingin 

ditampilkan. 

4. Sistem menampilkan tombol Print PDF, visualisasi CPL per Angkatan, serta form untuk 

melihat CPMK Angkatan. 

5. Pengguna memilih opsi "Print PDF." 

6. Sistem menghasilkan laporan dalam format PDF yang siap dicetak. 

Kondisi Akhir (Postconditions): 

1. Pengguna mendapatkan laporan cetak Visualisasi CPL per Angkatan dalam format PDF. 

20. Melihat Visualisasi CPMK per Angkatan (UC-020) 

Tabel 3.26 Deskripsi Use Case Melihat Visualisasi CPMK per Angkatan 

Nama Use Case: Melihat Visualisasi CPMK per Angkatan ID: UC-020 

Aktor: Wakil Rektor, Wakil Dekan, Kepala Program Studi, Dosen, Penjamin Mutu Universitas, 

Penjamin Mutu Fakultas, Penjamin Mutu Program Studi. 

Deskripsi: Use case ini menggambarkan melihat Visualisasi CPMK per Angkatan. Use Case ini 

dapat berjalan ketika Use Case melihat visualisasi CPL per Angkatan dilakukan/Extends. 

Pemicu (Trigger): Pengguna mengisi form lihat CPMK pada halaman Visualisasi CPL per 

Angkatan. 

Kondisi Awal (Preconditions): Pengguna telah masuk ke dalam sistem dengan otoritas Wakil 

Rektor, Wakil Dekan, Kepala Program Studi, Dosen, Penjamin Mutu Universitas, Penjamin Mutu 

Fakultas, Penjamin Mutu Program Studi. 

Alur Normal (Normal Course): 

1. Pengguna memilih menu “Visualisasi” dan memilih submenu “Per Angkatan”. 

2. Sistem menampilkan form Visualisasi CPL per Angkatan. 

3. Pengguna mengisi form Visualisasi CPL per Angkatan sesuai dengan data yang ingin 

ditampilkan dan mengklik tombol Submit. 

4. Sistem menampilkan tombol Print PDF, visualisasi CPL per Angkatan, serta form untuk 

melihat CPMK Angkatan. 
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5. Pengguna mengisi form CPMK Angkatan dan mengklik tombol Submit. 

6. Sistem menampilkan tombol Print PDF dan visualisasi CPMK per Angkatan. 

Kondisi Akhir (Postconditions): 

1. Sistem menampilkan tombol Print PDF. 

2. Sistem menampilkan visualisasi  CPMK per Angkatan. 

21. Mencetak Laporan Visualisasi CPMK per Angkatan (UC-021) 

Tabel 3.27 Deskripsi Use Case Mencetak Laporan Visualisasi CPMK per 

Angkatan 

Nama Use Case: Mencetak Laporan Visualisasi CPMK per Angkatan ID: UC-021 

Aktor: Wakil Rektor, Wakil Dekan, Kepala Program Studi, Dosen, Penjamin Mutu Universitas, 

Penjamin Mutu Fakultas, Penjamin Mutu Program Studi. 

Deskripsi: Use case ini menggambarkan proses pencetakan laporan visualisasi CPMK angkatan 

yang dipilih. Use Case ini dapat berjalan ketika Use Case melihat visualisasi CPMK per 

Angkatan dilakukan/Extends. Laporan ini berbentuk file PDF yang dapat dicetak oleh pengguna 

dengan otoritas yang telah ditentukan. 

Pemicu (Trigger): Pengguna mengisi form lihat CPMK pada halaman Visualisasi CPL per 

Angkatan. 

Kondisi Awal (Preconditions): Pengguna telah masuk ke dalam sistem dengan otoritas Wakil 

Rektor, Wakil Dekan, Kepala Program Studi, Dosen, Penjamin Mutu Universitas, Penjamin Mutu 

Fakultas, Penjamin Mutu Program Studi, dan sudah mengisi form lihat CPMK. 

Alur Normal (Normal Course): 

1. Pengguna memilih menu “Visualisasi” dan memilih submenu “Per Angkatan”. 

2. Sistem menampilkan form Visualisasi CPL per Angkatan. 

3. Pengguna mengisi form Visualisasi CPL per Angkatan sesuai dengan data yang ingin 

ditampilkan dan mengklik tombol Submit. 

4. Sistem menampilkan tombol Print PDF, visualisasi CPL per Angkatan, serta form untuk 

melihat CPMK Angkatan. 

5. Pengguna mengisi form CPMK Angkatan dan mengklik tombol Submit. 

6. Sistem menampilkan tombol Print PDF dan visualisasi CPMK per Angkatan. 

7. Pengguna memilih opsi "Print PDF." 

8. Sistem menghasilkan laporan dalam format PDF yang siap dicetak. 

Kondisi Akhir (Postconditions): 
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1. Pengguna mendapatkan laporan cetak Visualisasi CPMK per Mahasiswa dalam format 

PDF. 

22. Melihat Visualisasi CPMK per Mata Kuliah (UC-022) 

Tabel 3.28 Deskripsi Use Case Melihat Visualisasi CPMK per Mata Kuliah 

Nama Use Case: Melihat Visualisasi CPMK per Mata Kuliah ID: UC-022 

Aktor: Penjamin Mutu Universitas, Penjamin Mutu Fakultas, Penjamin Mutu Program Studi, 

Wakil Rektor, Wakil Dekan, Kepala Program Studi, Dosen. 

Deskripsi: Use case ini menggambarkan melihat Visualisasi CPMK per Mata Kuliah. 

Pemicu (Trigger): Pengguna memilih menu “Visualisasi” lalu memilih submenu “Per Mata 

Kuliah”. 

Kondisi Awal (Preconditions): Pengguna telah masuk ke dalam sistem dengan otoritas Wakil 

Rektor, Wakil Dekan, Kepala Program Studi, Dosen, atau Penjamin Mutu. 

Alur Normal (Normal Course): 

1. Pengguna memilih menu “Visualisasi” dan memilih submenu “Per Mata Kuliah”. 

2. Sistem menampilkan form Visualisasi CPMK per Mata Kuliah. 

3. Pengguna mengisi form Visualisasi CPMK per Mata Kuliah sesuai dengan data yang ingin 

ditampilkan. 

4. Sistem menampilkan tombol Print PDF, visualisasi CPMK per Mata Kuliah, serta form 

untuk melihat CPMK Mahasiswa. 

Kondisi Akhir (Postconditions): 

1. Sistem menampilkan tombol Print PDF. 

2. Sistem menampilkan visualisasi  CPMK per Mata Kuliah. 

23. Mencetak Laporan Visualisasi CPMK per Mata Kuliah (UC-023) 

Tabel 3.29 Deskripsi Use Case Mencetak Laporan Visualisasi CPMK per Mata 

Kuliah 

Nama Use Case: Mencetak Laporan Visualisasi CPMK per Mata Kuliah ID: UC-023 

Aktor: Wakil Rektor, Wakil Dekan, Kepala Program Studi, Dosen, Penjamin Mutu Universitas, 

Penjamin Mutu Fakultas, Penjamin Mutu Program Studi. 

Deskripsi: Use case ini menggambarkan proses pencetakan laporan visualisasi mata kuliah yang 

dipilih. Laporan ini berbentuk file PDF yang dapat dicetak oleh pengguna dengan otoritas yang 

telah ditentukan. 
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Pemicu (Trigger): Pengguna memilih menu “Visualisasi” lalu memilih submenu “Per Mata 

Kuliah”. Dan telah mengisi form visualisasi CPMK per Mata Kuliah. 

Kondisi Awal (Preconditions): Pengguna telah masuk ke dalam sistem dengan otoritas Wakil 

Rektor, Wakil Dekan, Kepala Program Studi, Dosen, Penjamin Mutu Universitas, Penjamin Mutu 

Fakultas, Penjamin Mutu Program Studi. 

Alur Normal (Normal Course): 

1. Pengguna memilih menu “Visualisasi” dan memilih submenu “Per Angkatan”. 

2. Sistem menampilkan form Visualisasi CPL per Angkatan. 

3. Pengguna mengisi form Visualisasi CPL per Angkatan sesuai dengan data yang ingin 

ditampilkan. 

4. Sistem menampilkan tombol Print PDF, visualisasi CPL per Angkatan, serta form untuk 

melihat CPMK Angkatan. 

5. Pengguna memilih opsi "Print PDF." 

6. Sistem menghasilkan laporan dalam format PDF yang siap dicetak. 

Kondisi Akhir (Postconditions): 

1. Pengguna mendapatkan laporan cetak Visualisasi CPMK per Mata Kuliah dalam format 

PDF. 

24. Melihat Visualisasi CPMK per Mahasiswa (UC-024) 

Tabel 3.30 Deskripsi Use Case Melihat Visualisasi CPMK per Mahasiswa 

Nama Use Case: Melihat Visualisasi CPMK per Mahasiswa ID: UC-024 

Aktor: Wakil Rektor, Wakil Dekan, Kepala Program Studi, Dosen, Penjamin Mutu Universitas, 

Penjamin Mutu Fakultas, Penjamin Mutu Program Studi. 

Deskripsi: Use case ini menggambarkan melihat Visualisasi CPMK per Mahasiswa. Use Case 

ini dapat berjalan ketika Use Case melihat visualisasi CPMK per Mata Kuliah dilakukan/Extends. 

Pemicu (Trigger): Pengguna mengisi form lihat CPMK pada halaman Visualisasi CPMK per 

Mata Kuliah. 

Kondisi Awal (Preconditions): Pengguna telah masuk ke dalam sistem dengan otoritas Wakil 

Rektor, Wakil Dekan, Kepala Program Studi, Dosen, Penjamin Mutu Universitas, Penjamin Mutu 

Fakultas, Penjamin Mutu Program Studi. 

Alur Normal (Normal Course): 

1. Pengguna memilih menu “Visualisasi” dan memilih submenu “Per Mata Kuliah”. 

2. Sistem menampilkan form Visualisasi CPMK per Mata Kuliah. 
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3. Pengguna mengisi form Visualisasi CPMK per Mata Kuliah sesuai dengan data yang ingin 

ditampilkan dan mengklik tombol Submit. 

4. Sistem menampilkan tombol Print PDF, visualisasi CPMK per Mata Kuliah, serta form 

untuk melihat CPMK mahasiswa. 

5. Pengguna mengisi form CPMK Mahasiswa dan mengklik tombol Submit. 

6. Sistem menampilkan tombol Print PDF dan visualisasi CPMK per Mahasiswa. 

Kondisi Akhir (Postconditions): 

1. Sistem menampilkan tombol Print PDF. 

2. Sistem menampilkan visualisasi  CPMK per mahasiswa. 

25. Mencetak Laporan Visualisasi CPMK per Mahasiswa (UC-025) 

Tabel 3.31 Deskripsi Use Case Mencetak Laporan Visualisasi CPMK per 

Mahasiswa 

Nama Use Case: Mencetak Laporan Visualisasi CPMK per Mahasiswa ID: UC-025 

Aktor: Wakil Rektor, Wakil Dekan, Kepala Program Studi, Dosen, Penjamin Mutu Universitas, 

Penjamin Mutu Fakultas, Penjamin Mutu Program Studi. 

Deskripsi: Use case ini menggambarkan proses pencetakan laporan visualisasi CPMK 

mahasiswa yang dipilih. Use Case ini dapat berjalan ketika Use Case melihat visualisasi CPMK 

per Mata Kuliah dilakukan/Extends. Laporan ini berbentuk file PDF yang dapat dicetak oleh 

pengguna dengan otoritas yang telah ditentukan. 

Pemicu (Trigger): Pengguna mengisi form lihat CPMK pada halaman Visualisasi CPMK per 

Mata Kuliah. 

Kondisi Awal (Preconditions): Pengguna telah masuk ke dalam sistem dengan otoritas Wakil 

Rektor, Wakil Dekan, Kepala Program Studi, Dosen, Penjamin Mutu Universitas, Penjamin Mutu 

Fakultas, Penjamin Mutu Program Studi, dan sudah mengisi form lihat CPMK 

Alur Normal (Normal Course): 

1. Pengguna memilih menu “Visualisasi” dan memilih submenu “Per Mata Kuliah”. 

2. Sistem menampilkan form Visualisasi CPMK per Mata Kuliah. 

3. Pengguna mengisi form Visualisasi CPMK per Mata Kuliah sesuai dengan data yang ingin 

ditampilkan dan mengklik tombol Submit. 

4. Sistem menampilkan tombol Print PDF, visualisasi CPMK per Mata Kuliah, serta form 

untuk melihat CPMK mahasiswa. 

5. Pengguna mengisi form CPMK Mahasiswa dan mengklik tombol Submit. 

6. Sistem menampilkan tombol Print PDF dan visualisasi CPMK per Mahasiswa. 

7. Pengguna memilih opsi "Print PDF." 
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8. Sistem menghasilkan laporan dalam format PDF yang siap dicetak. 

Kondisi Akhir (Postconditions): 

1. Pengguna mendapatkan laporan cetak Visualisasi CPMK per Mahasiswa dalam format 

PDF. 

3.5.9 Spesifikasi Perangkat Lunak 

Spesifikasi perangkat keras dan perangkat lunak merupakan sebuah dokumentasi 

yang menggambarkan spesifikasi dari sebuah perangkat yang dibutuhkan untuk 

memanjang jalannya aplikasi. Berikut spesifikasi perangkat keras dan perangkat 

lunak yang dapat dilihat pada Tabel 3.32. 

Tabel 3.32 Spesifikasi Perangkat Keras dan Perangkat Lunak 

No Spesifikasi Server Client 

1 Sistem 

Operasi 
• Linux (Kernel Version 4.18.0-

553.27.1.lve.el8.x86_64) 

Windows 10/11 / macOS / 

Linux 

2 Perangkat 

Lunak 
• Database Server (MySQL 8.0.41)  

• Framework (Laravel 8.83) 

• Hosting (cPanel 126.0) 

Web browser (Google 

Chrome, Mozilla Firefox. 

Safari, Microsoft Edge, dll 

3.5.10 Skenario Pengujian Fungsional 

Penelitian ini akan menerapkan pengujian sistem menggunakan metode black-box. 

Tabel berikut menyajikan skenario pengujian sistem, dimulai dari skenario normal 

yang tertera pada Tabel 3.33. 

Tabel 3.33 Skenario Pengujian Sistem 

No Testing 
ID 

Objective/
Output 

Kasus 
Uji 

Tipe 
Uji 

Role Hasil yang 
Diharapkan 

Hasil Sebenarnya Status 
Pengu
jian 

1 BBT-
001/UC-
001/FR-
001 

Sistem 
harus 
menampil
kan daftar 
berita 
yang dapat 
diakses 
oleh tamu. 

Mengak
ses 
halaman 
utama 
dan 
melihat 
daftar 
berita 

Positif Tamu Sistem menampilkan 
halaman utama 
(landing page) dengan 
daftar berita yang 
berstatus published. 
Setiap berita 
menampilkan judul, 
gambar, dan tanggal 
publikasi. 

  

2 BBT-
002/UC-

Sistem 
harus 

mengisi 
form 

Positif Tamu Sistem menerima data 
input dari form 
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No Testing 
ID 

Objective/
Output 

Kasus 
Uji 

Tipe 
Uji 

Role Hasil yang 
Diharapkan 

Hasil Sebenarnya Status 
Pengu
jian 

002/FR-
002 

menyedia
kan form 
registrasi 
universita
s untuk 
tamu. 

registras
i dan 
meneka
n tombol 
submit  

registrasi, 
memvalidasi, dan 
menyimpan data. 
Sistem menampilkan 
notifikasi bahwa 
registrasi berhasil 
dikirim dan menunggu 
verifikasi. 

3a BBT-
003a/U
C-
003/FR-
003 

Sistem 
harus 
menyedia
kan form 
login dan 
autentikas
i. 

User 
memasu
kkan 
email 
dan 
passwor
d lalu 
berhasil 
diarahka
n ke 
dashboa
rd sesuai 
peranny
a 

Positif Admin, 
Admin 
Universitas,
Wakil 
Rektor, 
Wakil Dekan, 
Kepala 
Program 
Studi, Dosen, 
Penjamin 
Mutu 
Universitas, 
Penjamin 
Mutu 
Fakultas, 
Penjamin 
Mutu 
Program 
Studi 

Pengguna melakukan 
login melalui dua 
skenario: (1) 
memasukkan email 
dan password yang 
valid, dan (2) 
menggunakan opsi 
'Masuk dengan 
Google' dengan akun 
yang telah terdaftar di 
sistem. 

  

3b BBT-
003b/U
C-
003/FR-
003 

Sistem 
harus 
menyedia
kan form 
login dan 
autentikas
i. 

Penggun
a 
mencob
a login 
dengan 
passwor
d yang 
salah. 

Negatif Admin, 
Admin 
Universitas,
Wakil 
Rektor, 
Wakil Dekan, 
Kepala 
Program 
Studi, Dosen, 
Penjamin 
Mutu 
Universitas, 
Penjamin 
Mutu 
Fakultas, 
Penjamin 
Mutu 
Program 
Studi 

Sistem menolak 
autentikasi dan 
menampilkan pesan 
error yang informatif 
(misal: "Email atau 
password salah"). 
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No Testing 
ID 

Objective/
Output 

Kasus 
Uji 

Tipe 
Uji 

Role Hasil yang 
Diharapkan 

Hasil Sebenarnya Status 
Pengu
jian 

3c BBT-
003c/U
C-
003/FR-
003 

Sistem 
harus 
menyedia
kan form 
login dan 
autentikas
i. 

Penggun
a 
mencob
a login 
dengan 
email 
yang 
tidak 
terdaftar 
di 
sistem. 

Negatif Admin, 
Admin 
Universitas,
Wakil 
Rektor, 
Wakil Dekan, 
Kepala 
Program 
Studi, Dosen, 
Penjamin 
Mutu 
Universitas, 
Penjamin 
Mutu 
Fakultas, 
Penjamin 
Mutu 
Program 
Studi 

Sistem menolak 
autentikasi dan 
menampilkan pesan 
error yang sama 
seperti password salah 
untuk alasan 
keamanan. 

  

4a BBT-
004a/U
C-
004/FR-
004 

User dapat 
menampil
kan  
seluruh 
daftar 
berita 

User 
menamp
ilkan  
seluruh 
daftar 
berita 

Positif Admin Sistem menampilkan 
tabel berisi daftar 
semua berita (baik 
published maupun 
draft) yang ada di 
database, beserta 
informasi judul, 
status, tanggal, dan 
tombol aksi (Edit, 
Delete). 

  

4b BBT-
004b/U
C-
004/FR-
004 

User dapat 
menamba
hkan 
berita 

User 
menamb
ahkan 
berita 

Positif Admin Sistem menerima data 
berita baru, 
memvalidasi, dan 
menyimpan ke 
database. Berita baru 
muncul di daftar 
berita. Sistem 
menampilkan 
notifikasi sukses. 

  

4c BBT-
004c/U
C-
004/FR-
004 

User dapat 
mengubah 
berita 

User 
mengub
ah berita 

Positif Admin Sistem menampilkan 
data berita yang 
dipilih pada form edit. 
Setelah diubah dan 
disimpan, data berita 
di database terbarui. 
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No Testing 
ID 

Objective/
Output 

Kasus 
Uji 

Tipe 
Uji 

Role Hasil yang 
Diharapkan 

Hasil Sebenarnya Status 
Pengu
jian 

Sistem menampilkan 
notifikasi sukses. 

4d BBT-
004d/U
C-
004/FR-
004 

User dapat 
menghapu
s berita 

User 
mengha
pus 
berita 

Positif Admin Setelah konfirmasi, 
sistem menghapus 
data berita dari 
database. Berita tidak 
lagi muncul di daftar. 
Sistem menampilkan 
notifikasi sukses. 

  

5a BBT-
005a/U
C-
005/FR-
005 

User dapat 
melihat 
daftar 
registrasi 
universita
s 

User 
melihat 
daftar 
registras
i 
universit
as 

Positif Admin Sistem menampilkan 
daftar semua 
universitas yang 
melakukan registrasi 
beserta statusnya 
(pending, approved, 
rejected). 

  

5b BBT-
005b/U
C-
005/FR-
005 

User dapat 
Menyetuj
ui 
registrasi 
universita
s 

User 
Menyet
ujui 
registras
i 
universit
as 

Positif Admin Status registrasi 
universitas berubah 
menjadi "approved". 
Akun Admin 
Universitas untuk 
universitas tersebut 
dibuat. Notifikasi 
email dikirim. Sistem 
menampilkan pesan 
sukses. 

  

5c BBT-
005c/U
C-
005/FR-
005 

User dapat 
Menolak 
registrasi 
universita
s 

User 
Menola
k 
registras
i 
universit
as 

Positif Admin Status registrasi 
universitas berubah 
menjadi "rejected". 
Alasan penolakan 
tersimpan. Notifikasi 
email dikirim. Sistem 
menampilkan pesan 
sukses. 

  

6a BBT-
006a/U
C-
006/FR-
006 

User dapat 
menampil
kan daftar 
user 

User 
melihat 
daftar 
user 
yang 
telah 
terdaftar 

Positif Admin, 
Admin 
Universitas 

Sistem menampilkan 
daftar semua 
pengguna yang 
terdaftar beserta 
informasi relevan 
seperti nama, email, 
otoritas, program 
studi, dan fakultas. 
Tombol aksi (Edit, 
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No Testing 
ID 

Objective/
Output 

Kasus 
Uji 

Tipe 
Uji 

Role Hasil yang 
Diharapkan 

Hasil Sebenarnya Status 
Pengu
jian 

Delete, Reset 
Password) tersedia. 

6b BBT-
006b/U
C-
006/FR-
006 

User dapat 
menamba
h user 

User 
menamb
ahkan 
data 
user 

Positif Admin, 
Admin 
Universitas 

Sistem menerima data 
user baru, 
memvalidasi, dan 
menyimpan ke 
database. User baru 
muncul di daftar. 
Sistem menampilkan 
notifikasi sukses. 

  

6c BBT-
006c/U
C-
006/FR-
006 

User dapat 
mengubah 
user 

Admin 
mengub
ah data 
user 

Positif Admin, 
Admin 
Universitas 

Sistem menampilkan 
data user yang dipilih 
pada form edit. 
Setelah diubah 
(termasuk otoritas) 
dan disimpan, data 
user di database 
terbarui. Sistem 
menampilkan 
notifikasi sukses. 

  

6d BBT-
006d/U
C-
006/FR-
006 

User dapat 
menghapu
s user 

User 
mengha
pus user 

Positif Admin, 
Admin 
Universitas 

Setelah konfirmasi, 
sistem menghapus 
data user dari 
database. User tidak 
lagi muncul di daftar. 
Sistem menampilkan 
notifikasi sukses. 

  

7 BBT-
007/UC-
007/FR-
007 

User dapat 
mengatur 
tampilan 
antarmuka 
sistem 

User 
melakuk
an 
pengatur
an UI 
dan 
perubah
an 
tampilan 
berhasil 
disimpa
n 

Positif Admin 
Universitas 

Sistem menyimpan 
pengaturan 
kustomisasi tema 
(warna header/footer, 
logo universitas). 
Tampilan sistem 
(frontend) berubah 
sesuai dengan 
pengaturan baru 
setelah disimpan. 

  

8 BBT-
008/UC-
008/FR-
008 

User dapat 
mengelola 
profil 
akun 

User 
mengub
ah data 
profil 
dan 

Positif Admin, 
Admin 
Universitas,
Wakil 
Rektor, 
Wakil Dekan, 

Sistem berhasil 
menyimpan 
perubahan data profil 
pengguna (nama, 
password baru yang 
ter-hash, otoritas aktif 
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No Testing 
ID 

Objective/
Output 

Kasus 
Uji 

Tipe 
Uji 

Role Hasil yang 
Diharapkan 

Hasil Sebenarnya Status 
Pengu
jian 

menyim
pannya 

Kepala 
Program 
Studi, Dosen, 
Penjamin 
Mutu 
Universitas, 
Penjamin 
Mutu 
Fakultas, 
Penjamin 
Mutu 
Program 
Studi 

jika ada >1). 
Notifikasi sukses 
ditampilkan untuk 
setiap perubahan. 

9a BBT-
009/UC-
009/FR-
009 

User dapat 
menampil
kan daftar 
prodi 

Melihat 
daftar 
program 
studi 

Positif Admin, 
Admin 
Universitas 

Sistem menampilkan 
tabel berisi daftar 
semua program studi 
yang terdaftar, beserta 
fakultas dan 
universitas terkait, dan 
tombol aksi (Delete). 

  

9b BBT-
009b/U
C-
009/FR-
009 

User dapat 
menamba
h data 
prodi 

Menam
bahkan 
program 
studi 

Positif Admin, 
Admin 
Universitas 

Sistem menerima data 
prodi baru, 
memvalidasi 
(termasuk keterkaitan 
dengan fakultas dan 
universitas), dan 
menyimpan ke 
database. Prodi baru 
muncul di daftar. 
Notifikasi sukses. 

  

9c BBT-
009c/U
C-
009/FR-
009 

User dapat 
menghapu
s data 
prodi 

Mengha
pus 
program 
studi 

Positif Admin, 
Admin 
Universitas 

Setelah konfirmasi, 
sistem menghapus 
data prodi dari 
database. Prodi tidak 
lagi muncul di daftar. 
Notifikasi sukses. 

  

10a BBT-
010a/U
C-
010/FR-
010 

User dapat 
menampil
kan daftar 
fakultas 

Melihat 
daftar 
fakultas 

Positif Admin, 
Admin 
Universitas 

Sistem menampilkan 
tabel berisi daftar 
semua fakultas yang 
terdaftar, beserta 
universitas terkait, dan 
tombol aksi (Delete). 
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No Testing 
ID 

Objective/
Output 

Kasus 
Uji 

Tipe 
Uji 

Role Hasil yang 
Diharapkan 

Hasil Sebenarnya Status 
Pengu
jian 

10b BBT-
010b/U
C-
010/FR-
010 

User dapat 
menamba
h data 
fakultas 

Menam
bahkan 
fakultas 

Positif Admin, 
Admin 
Universitas 

Sistem menerima data 
fakultas baru, 
memvalidasi 
(termasuk keterkaitan 
dengan universitas), 
dan menyimpan ke 
database. Fakultas 
baru muncul di daftar. 
Notifikasi sukses. 

  

10c BBT-
010c/U
C-
010/FR-
010 

User dapat 
menghapu
s data 
fakultas 

Mengha
pus 
fakultas 

Positif Admin, 
Admin 
Universitas 

Setelah konfirmasi, 
sistem menghapus 
data fakultas dari 
database. Fakultas 
tidak lagi muncul di 
daftar. Notifikasi 
sukses. 

  

11a BBT-
011a/U
C-
011/FR-
011 

User dapat 
menamba
h dan 
menghapu
s data 
universita
s 

Melihat 
daftar 
universit
as 

Positif Admin Sistem menampilkan 
tabel berisi daftar 
semua universitas 
yang terdaftar, beserta 
logo (jika ada) dan 
tombol aksi (Delete). 

  

11b BBT-
011b/U
C-
011/FR-
011 

User dapat 
menamba
h data 
universita
s 

Menam
bahkan 
universit
as 

Positif Admin Sistem menerima data 
universitas baru, 
memvalidasi, 
mengunggah logo, dan 
menyimpan ke 
database. Universitas 
baru muncul di daftar. 
Notifikasi sukses. 

  

11c BBT-
011c/U
C-
011/FR-
011 

User dapat 
menghapu
s data 
universita
s 

Mengha
pus 
universit
as 

Positif Admin Setelah konfirmasi, 
sistem menghapus 
data universitas dari 
database. Universitas 
tidak lagi muncul di 
daftar. Notifikasi 
sukses. 

  

12 BBT-
012/UC-
012/FR-
012 

User dapat 
menampil
kan daftar 
mahasisw
a 

Melihat 
data 
mahasis
wa 

Positif Wakil 
Rektor, 
Wakil Dekan, 
Kepala 
Program 
Studi, Dosen, 
Penjamin 

Sistem menampilkan 
tabel berisi daftar 
mahasiswa yang 
relevan dengan hak 
akses pengguna 
(misalnya, 
berdasarkan prodi), 
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No Testing 
ID 

Objective/
Output 

Kasus 
Uji 

Tipe 
Uji 

Role Hasil yang 
Diharapkan 

Hasil Sebenarnya Status 
Pengu
jian 

Mutu 
Universitas, 
Penjamin 
Mutu 
Fakultas, 
Penjamin 
Mutu 
Program 
Studi 

beserta NPM, nama, 
angkatan, dan tombol 
aksi. 

13a BBT-
013a/U
C-
013/FR-
013 

User dapat 
menamba
hkan 
mahasisw
a 

 Positif Dosen, 
Penjamin 
Mutu 
Program 
Studi 

Sistem menerima data 
mahasiswa baru 
(NPM, nama, 
angkatan), 
memvalidasi, dan 
menyimpan ke 
database. Mahasiswa 
baru muncul di daftar. 
Notifikasi sukses. 

  

13b BBT-
013b/U
C-
013/FR-
013 

User dapat 
mengubah 
data 
mahasisw
a 

Menged
it data 
mahasis
wa 

Positif Dosen, 
Penjamin 
Mutu 
Program 
Studi 

Sistem menampilkan 
data mahasiswa yang 
dipilih pada form edit. 
Setelah diubah dan 
disimpan, data 
mahasiswa di database 
terbarui. Notifikasi 
sukses. 

  

13c BBT-
013c/U
C-
013/FR-
013 

User dapat 
menghapu
s data 
mahasisw
a 

Mengha
pus data 
mahasis
wa 

Positif Dosen, 
Penjamin 
Mutu 
Program 
Studi 

Setelah konfirmasi, 
sistem menghapus 
data mahasiswa dari 
database. Mahasiswa 
tidak lagi muncul di 
daftar. Notifikasi 
sukses. 

  

14 BBT-
014/UC-
014/FR-
014 

User dapat 
menampil
kan 
visualisasi 
CPL per 
mahasisw
a. 

User 
memilih 
mahasis
wa dan 
melihat 
grafik 
visualisa
si CPL 

Positif Wakil 
Rektor, 
Wakil Dekan, 
Kepala 
Program 
Studi, Dosen, 
Penjamin 
Mutu 
Universitas, 
Penjamin 
Mutu 
Fakultas, 

Sistem menampilkan 
visualisasi CPL per 
mahasiswa dalam 
bentuk grafik 
(misalnya radar chart), 
tabel ketercapaian, 
pemetaan profil 
lulusan, dan soal 
terendah CPL. 
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No Testing 
ID 

Objective/
Output 

Kasus 
Uji 

Tipe 
Uji 

Role Hasil yang 
Diharapkan 

Hasil Sebenarnya Status 
Pengu
jian 

Penjamin 
Mutu 
Program 
Studi 

15 BBT-
015/UC-
015/FR-
015 

User dapat 
mencetak 
laporan 
visualisasi 
CPL per 
mahasisw
a dalam 
PDF. 

User 
meneka
n tombol 
cetak 
pada 
visualisa
si CPL 
dan hasil 
dalam 
PDF 
sesuai 
tampilan 

Positif Wakil 
Rektor, 
Wakil Dekan, 
Kepala 
Program 
Studi, Dosen, 
Penjamin 
Mutu 
Universitas, 
Penjamin 
Mutu 
Fakultas, 
Penjamin 
Mutu 
Program 
Studi 

Sistem menghasilkan 
file PDF dari 
visualisasi CPL per 
Mahasiswa. File PDF 
berisi data dan grafik 
yang sesuai dengan 
tampilan di halaman 
web, serta memiliki 
tata letak yang rapi. 

  

16 BBT-
016/UC-
016 dan 
UC-
024/FR-
016 

User dapat 
menampil
kan 
visualisasi 
CPMK per 
mahasisw
a dari dua 
jalur (CPL 
dan Mata 
Kuliah) 

User 
membuk
a 
visualisa
si 
CPMK 
dari 
jalur 
CPL 
atau 
Mata 
Kuliah 
dan 
melihat 
data 
mahasis
wa 

Positif Wakil 
Rektor, 
Wakil Dekan, 
Kepala 
Program 
Studi, Dosen, 
Penjamin 
Mutu 
Universitas, 
Penjamin 
Mutu 
Fakultas, 
Penjamin 
Mutu 
Program 
Studi 

Sistem menampilkan 
visualisasi CPMK per 
mahasiswa (grafik 
radar, tabel 
ketercapaian, soal 
terendah CPMK) 
berdasarkan mata 
kuliah yang relevan, 
baik diakses dari CPL 
maupun Mata Kuliah. 

  

17 BBT-
017/UC-
017 dan 
UC-
025/FR-
025 

User dapat 
mencetak 
visualisasi 
CPMK per 
Mahasisw
a dalam 
PDF dari 
dua jalur 

User 
menceta
k 
visualisa
si 
CPMK 
dari dua 
jalur dan 
memasti

Positif Wakil 
Rektor, 
Wakil Dekan, 
Kepala 
Program 
Studi, Dosen, 
Penjamin 
Mutu 
Universitas, 

Sistem menghasilkan 
file PDF dari 
visualisasi CPMK per 
Mahasiswa. File PDF 
berisi data dan grafik 
yang sesuai dengan 
tampilan di halaman 
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No Testing 
ID 

Objective/
Output 

Kasus 
Uji 

Tipe 
Uji 

Role Hasil yang 
Diharapkan 

Hasil Sebenarnya Status 
Pengu
jian 

kan hasil 
PDF 
sesuai 
visualisa
si 

Penjamin 
Mutu 
Fakultas, 
Penjamin 
Mutu 
Program 
Studi 

web, serta memiliki 
tata letak yang rapi. 

18 BBT-
018/UC-
018/FR-
018 

User dapat 
menampil
kan 
visualisasi 
CPL per 
angkatan 

User 
memilih 
tahun 
angkata
n dan 
melihat 
grafik 
visualisa
si CPL 

Positif Wakil 
Rektor, 
Wakil Dekan, 
Kepala 
Program 
Studi, Dosen, 
Penjamin 
Mutu 
Universitas, 
Penjamin 
Mutu 
Fakultas, 
Penjamin 
Mutu 
Program 
Studi 

Sistem menampilkan 
visualisasi CPL per 
angkatan (grafik radar 
rata-rata, min, maks), 
tabel soal CPL 
terendah, dan daftar 
mahasiswa beserta 
capaian CPL masing-
masing. 

  

19 BBT-
019/UC-
019/FR-
019 

User dapat 
mencetak 
visualisasi 
CPL per 
angkatan 
dalam 
PDF 

User 
menceta
k grafik 
visualisa
si CPL 
per 
angkata
n dan 
hasil 
sesuai 
tampilan 

Positif Wakil 
Rektor, 
Wakil Dekan, 
Kepala 
Program 
Studi, Dosen, 
Penjamin 
Mutu 
Universitas, 
Penjamin 
Mutu 
Fakultas, 
Penjamin 
Mutu 
Program 
Studi 

Sistem menghasilkan 
file PDF dari 
visualisasi CPL per 
Angkatan. File PDF 
berisi data dan grafik 
yang sesuai dengan 
tampilan di halaman 
web, serta memiliki 
tata letak yang rapi. 

  

20 BBT-
020/UC-
020/FR-
020 

User dapat 
menampil
kan 
visualisasi 
CPMK per 
angkatan 

User 
memilih 
tahun 
angkata
n dan 
melihat 
grafik 

Positif Wakil 
Rektor, 
Wakil Dekan, 
Kepala 
Program 
Studi, Dosen, 
Penjamin 

Sistem menampilkan 
visualisasi CPMK per 
angkatan (grafik radar 
rata-rata, min, maks 
CPMK untuk mata 
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No Testing 
ID 

Objective/
Output 

Kasus 
Uji 

Tipe 
Uji 

Role Hasil yang 
Diharapkan 

Hasil Sebenarnya Status 
Pengu
jian 

visualisa
si 
CPMK 

Mutu 
Universitas, 
Penjamin 
Mutu 
Fakultas, 
Penjamin 
Mutu 
Program 
Studi 

kuliah tertentu), tabel 
soal CPMK terendah. 

21 BBT-
021/UC-
021/FR-
021 

User dapat 
mencetak 
visualisasi 
CPMK per 
Angkatan 
dalam 
PDF. 

User 
menceta
k grafik 
visualisa
si 
CPMK 
per 
Angkata
n dan 
hasil 
sesuai 
tampilan 

Positif Wakil 
Rektor, 
Wakil Dekan, 
Kepala 
Program 
Studi, Dosen, 
Penjamin 
Mutu 
Universitas, 
Penjamin 
Mutu 
Fakultas, 
Penjamin 
Mutu 
Program 
Studi 

Sistem menghasilkan 
file PDF dari 
visualisasi CPMK per 
Angkatan. File PDF 
berisi data dan grafik 
yang sesuai dengan 
tampilan di halaman 
web, serta memiliki 
tata letak yang rapi. 

  

22 BBT-
022/UC-
022/FR-
022 

User dapat 
menampil
kan 
visualisasi 
CPMK per 
mata 
kuliah 

User 
memilih 
mata 
kuliah 
tertentu 
dan 
melihat 
visualisa
si 
CPMK 
dari sana 

Positif Wakil 
Rektor, 
Wakil Dekan, 
Kepala 
Program 
Studi, Dosen, 
Penjamin 
Mutu 
Universitas, 
Penjamin 
Mutu 
Fakultas, 
Penjamin 
Mutu 
Program 
Studi 

Sistem menampilkan 
visualisasi CPMK per 
mata kuliah untuk 
angkatan tertentu 
(grafik radar rata-rata, 
min, maks CPMK), 
tabel soal CPMK 
terendah, dan form 
untuk lihat CPMK 
individu. 

  

23 BBT-
023/UC-
023/FR-
023 

User dapat 
mencetak 
visualisasi 
CPMK per 
mata 

User 
menceta
k 
visualisa
si 

Positif Wakil 
Rektor, 
Wakil Dekan, 
Kepala 
Program 

Sistem menghasilkan 
file PDF dari 
visualisasi CPMK per 
mata kuliah. File PDF 
berisi data dan grafik 
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No Testing 
ID 

Objective/
Output 

Kasus 
Uji 

Tipe 
Uji 

Role Hasil yang 
Diharapkan 

Hasil Sebenarnya Status 
Pengu
jian 

kuliah 
dalam 
PDF 

CPMK 
dari 
mata 
kuliah 
dan hasil 
dalam 
bentuk 
PDF) 

Studi, Dosen, 
Penjamin 
Mutu 
Universitas, 
Penjamin 
Mutu 
Fakultas, 
Penjamin 
Mutu 
Program 
Studi 

yang sesuai dengan 
tampilan di halaman 
web, serta memiliki 
tata letak yang rapi. 

 
3.5.11 Skenario Pengujian Non-Fungsional 

Pengujian non-fungsional dilakukan untuk memverifikasi kualitas sistem dari 

aspek-aspek yang tidak terkait langsung dengan fungsi bisnis, seperti usabilitas, 

keamanan, dan kinerja. Pengujian ini bertujuan untuk memastikan sistem tidak 

hanya berjalan sesuai fitur, tetapi juga andal, aman, dan nyaman digunakan. Berikut 

adalah skenario pengujian non-fungsional yang dirancang berdasarkan kebutuhan 

yang telah diidentifikasi. 

Tabel 3.34 Skenario Pengujian Non-Fungsional 

No ID 
Kebutuhan 

Aspek yang 
Diuji 

Skenario 
Pengujian 

Alat Bantu Kriteria Kelulusan 

1 NFR-001 Usability 
(Umpan 
Balik) 

Verifikasi 
dilakukan melalui 
observasi 
langsung selama 
menjalankan 
seluruh skenario 
pengujian 
fungsional (Tabel 
4.1). Setiap hasil 
dari aksi Simpan, 
Ubah, Hapus, atau 
saat terjadi error 
validasi akan 
diperiksa untuk 
memastikan 
notifikasi atau 
pesan kesalahan 
yang sesuai 
muncul. 

Observasi 
Manual 

Setiap aksi 
pengguna 
menghasilkan 
umpan balik visual 
(notifikasi sukses, 
pesan error) yang 
jelas dan informatif. 

2 NFR-002 Security 
(Keamanan 
Akun) 

1. Mencoba 
membuat user 
baru dengan 

Observasi 
Manual, 
Inspeksi 

1. Sistem 
menolak 
password yang 
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password 
yang lemah 
(misal: 
"12345") 

2. Memeriksa 
tabel users di 
database 
untuk 
memastikan 
kolom 
password 
berisi string 
acak (hasil 
hashing), 
bukan 
password asli. 

Database 
(phpMyAdmin) 

tidak 
memenuhi 
kriteria 
kompleksitas 

2. Data password 
di database 
tersimpan 
dalam format 
hash dan tidak 
dapat dibaca 
secara 
langsung. 

3 NFR-003 Usability 
(Navigasi) 

Melakukan login 
dengan berbagai 
peran (misal: 
Admin 
Universitas, 
Dosen, Penjamin 
Mutu Fakultas) 
dan menavigasi 
menu yang 
tersedia. 
Verifikasi bahwa 
struktur menu 
logis, konsisten, 
dan hanya 
menampilkan fitur 
yang sesuai 
dengan hak akses 
peran tersebut. 

Observasi 
Manual 

Navigasi konsisten 
di seluruh halaman 
dan sesuai dengan 
hak akses setiap 
peran pengguna. 

4 NFR-004 Performance 
(Stabilitas & 
Uji Beban) 

Mensimulasikan 
beban dari 50 
pengguna yang 
aktif bertahap 
dalam 25 detik 
(ramp-up) untuk 
menjalankan alur 
kerja sistem, mulai 
dari login hingga 
generate PDF. 

Apache JMeter Tingkat Error harus 
1%. Waktu respons 
rata-rata untuk 
setiap langkah tetap 
wajar dan tidak 
mengalami 
degradasi parah. 
Throughput 
menunjukkan 
sistem mampu 
menangani beban. 

 
3.5.12 Validasi Prototype 

Validasi prototype pada penelitian ini dilakukan melalui pendekatan diskusi 

langsung bersama stakeholder. Setiap hasil pengembangan prototype diuji, 

kemudian dikonsultasikan dalam sesi bimbingan untuk mendapatkan masukan 

secara iteratif. Validasi dianggap berhasil apabila masukan telah diterapkan dan 
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tidak terdapat koreksi lanjutan. Pendekatan ini dipilih karena proses pengembangan 

dilakukan secara langsung menggunakan metode live prototyping. 

3.5.13 Activity Diagram 

Activity Diagram berfungsi sebagai model fungsional yang menyediakan 

penjelasan lebih mendetail mengenai use case diagram. Beberapa Activity Diagram 

yang relevan dengan sistem ini akan dipaparkan sebagai berikut: 

1. Melihat Berita (ACT-001) 

Activity Diagram pada Gambar 3.4 menjelaskan alur untuk melihat berita oleh 

pengguna tamu. Proses dimulai ketika tamu mengklik menu “Berita” pada 

navbar, lalu sistem mengirimkan request untuk mengambil seluruh data berita 

dari database. Setelah itu, sistem menampilkan daftar berita yang tersedia. 

Pengguna kemudian memilih salah satu berita, dan sistem kembali melakukan 

request untuk mengambil data berita yang dipilih dari database. Terakhir, 

sistem menampilkan halaman berisi detail berita yang dipilih oleh pengguna.. 

 

Gambar 3.4 Activity Diagram Melihat Berita. 

2. Menambahkan Registrasi Universitas (ACT-002) 
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Activity Diagram pada Gambar 3.5 menjelaskan alur untuk menambahkan 

Registrasi Universitas oleh pengguna tamu. Proses dimulai saat tamu mengklik 

menu "Bergabung" pada navbar, lalu sistem menampilkan halaman form 

registrasi universitas. Pengguna kemudian mengisi form tersebut dan 

mengirimkan data melalui tombol submit. Setelah itu, sistem memproses 

request dan menyimpan data ke dalam database. Jika proses penyimpanan 

berhasil, sistem akan menampilkan notifikasi bahwa registrasi universitas telah 

berhasil dilakukan. 

 

Gambar 3.5 Activity Diagram Menambahkan Registrasi Universitas 

3. Melakukan Login (ACT-003) 

Activity Diagram pada Gambar 3.6 menjelaskan alur aktivitas pengguna saat 

melakukan proses login ke dalam sistem. Proses diawali dengan sistem 

menampilkan halaman login yang menyediakan dua pilihan: mengisi form 

secara manual dengan email dan password, atau menggunakan autentikasi 
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Google. Untuk kedua metode, sistem akan melakukan verifikasi ke database. 

Pada login manual, sistem memvalidasi kredensial, sedangkan pada login 

Google, sistem memastikan email dari akun tersebut sudah terdaftar. Apabila 

data valid, sistem akan mengambil data pengguna dan menampilkan halaman 

dashboard sesuai hak aksesnya, menandai keberhasilan proses login. 

 

Gambar 3.6 Activity Diagram Melakukan Login. 

4. Mengelola Berita (ACT-004) 

Activity Diagram pada Gambar 3.7 menjelaskan alur proses pengelolaan berita 

oleh admin dalam sistem, mencakup aktivitas melihat daftar berita, 

menambahkan, mengubah, dan menghapus berita. Proses dimulai saat admin 

memilih menu “Daftar Berita,” lalu sistem menampilkan seluruh data berita dari 

database. Admin dapat memilih Edit untuk mengubah informasi melalui form 

edit, kemudian sistem menyimpan perubahan dan menampilkan notifikasi 

berhasil. Jika memilih Delete, sistem akan menghapus data dari database dan 

menampilkan notifikasi penghapusan. Admin juga dapat memilih menu 

“Tambah Berita” untuk menambahkan berita baru melalui form, yang kemudian 

disimpan ke database dengan notifikasi keberhasilan. 
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Gambar 3.7 Activity Diagram mengelola Berita 
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5. Mengelola Registrasi Universitas (ACT-005) 

Activity Diagram pada Gambar 3.8 menjelaskan alur pengelolaan registrasi 

universitas dalam sistem oleh admin. Proses dimulai ketika admin memilih 

menu "Registrasi Universitas," kemudian sistem mengambil data dari database 

dan menampilkan daftar universitas yang telah terdaftar. Admin dapat memilih 

tombol "Detail" untuk melihat informasi lebih lanjut, lalu diberikan opsi untuk 

menyetujui atau menolak registrasi. Jika admin memilih "Reject," sistem 

menampilkan form alasan penolakan yang harus diisi sebelum mengirim 

permintaan perubahan data ke database dan menampilkan notifikasi penolakan. 

Jika admin memilih "Approve," sistem menampilkan dialog konfirmasi 

penyetujuan sebelum mengirim permintaan perubahan data ke database dan 

menampilkan notifikasi persetujuan. 

6. Mengelola User (ACT-005) 

Activity Diagram pada Gambar 3.9 menjelaskan alur pengelolaan pengguna 

dalam sistem oleh admin. Proses dimulai ketika admin memilih menu "Daftar 

User," kemudian sistem mengambil data pengguna dari database dan 

menampilkan daftar user yang telah terdaftar. Admin dapat memilih salah satu 

tindakan, yaitu "Edit," "Delete," atau "Tambah User." Jika admin memilih 

"Edit," sistem menampilkan form Edit User, lalu admin mengubah data dan 

mengirim permintaan perubahan ke database. Setelah perubahan berhasil, 

sistem menampilkan notifikasi bahwa data pengguna telah diperbarui. Jika 

admin memilih "Delete," sistem mengirim permintaan penghapusan ke 

database, lalu setelah data berhasil dihapus, sistem menampilkan notifikasi 

bahwa pengguna telah dihapus. Jika admin memilih "Tambah User," sistem 

menampilkan form Tambah User, kemudian admin mengisi data pengguna baru 

dan mengirim permintaan penyimpanan ke database. Setelah data berhasil 

disimpan, sistem menampilkan notifikasi bahwa pengguna baru telah 

ditambahkan. 
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Gambar 3.8 Activity Diagram Mengelola Registrasi Universitas. 
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Gambar 3.9 Activity Diagram Mengelola User. 
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7. Mengelola Tema Universitas (ACT-006) 

Activity Diagram pada Gambar 3.10 menjelaskan alur pengelolaan tema 

universitas oleh Admin Universitas dalam sistem. Proses dimulai ketika Admin 

Universitas memilih ikon gir pada Navbar, kemudian sistem menampilkan 

halaman Kustomisasi Tampilan. Admin Universitas dapat memilih warna tema 

dan logo universitas sesuai kebijakan institusi. Setelah melakukan pemilihan, 

sistem mengirimkan request data untuk menyimpan perubahan ke database. 

Setelah data berhasil disimpan, sistem menampilkan tema dan logo yang baru 

sesuai dengan perubahan yang telah dilakukan oleh Admin Universitas. 

 

Gambar 3.10 Activity Diagram Mengelola Tema Universitas. 
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8. Mengelola Profil (ACT-008) 

Activity Diagram pada Gambar 3.11  menjelaskan proses mengelola profil oleh 

pengguna dalam sistem. Aktivitas dimulai ketika pengguna memilih foto profil 

pada navbar dan mengklik “My Profile”, kemudian sistem menampilkan 

halaman profil. Di halaman ini, pengguna dapat melakukan berbagai 

pengelolaan profil seperti mengganti nama profil dengan mengisi form yang 

disediakan, mengganti password, serta memilih otoritas aktif apabila memiliki 

lebih dari satu. Setiap perubahan yang dilakukan akan disimpan ke dalam 

database dan sistem akan memberikan notifikasi bahwa perubahan berhasil 

dilakukan, seperti notifikasi penggantian nama, password, maupun otoritas. 

Diagram ini mencerminkan alur lengkap yang mencakup aktivitas melihat, 

mengubah, dan menyimpan data profil pengguna. 

9. Mengelola Prodi (ACT-009) 

Activity Diagram pada Gambar 3.12  menjelaskan proses mengelola prodi 

dalam sistem, yang mencakup aktivitas melihat, menambah, dan menghapus 

data prodi. Proses dimulai ketika pengguna memilih menu "Daftar Prodi", 

kemudian sistem menampilkan daftar prodi dengan mengambil data dari 

database. Pengguna dapat memilih untuk menghapus salah satu prodi, yang 

akan memicu penghapusan data dari database dan sistem menampilkan 

notifikasi bahwa prodi berhasil dihapus. Selain itu, pengguna juga dapat 

memilih untuk menambahkan prodi dengan mengklik "Tambah Prodi", lalu 

mengisi form yang disediakan. Sistem kemudian memproses permintaan 

tersebut dan memasukkan data ke dalam database, serta menampilkan 

notifikasi bahwa prodi berhasil ditambahkan. 
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Gambar 3.11 Activity Diagram Mengelola Profil. 
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Gambar 3.12 Activity Diagram Mengelola Prodi. 

10. Mengelola Fakultas (ACT-010) 

Activity Diagram pada Gambar 3.13  menjelaskan proses mengelola Fakultas 

dalam sistem, yang mencakup aktivitas melihat, menambah, dan menghapus 

data fakultas. Proses dimulai ketika pengguna memilih menu "Daftar Fakultas", 

kemudian sistem menampilkan daftar fakultas dengan mengambil data dari 

database. Pengguna dapat memilih untuk menghapus salah satu fakultas, yang 
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akan memicu penghapusan data dari database dan sistem menampilkan 

notifikasi bahwa fakultas berhasil dihapus. Selain itu, pengguna juga dapat 

memilih untuk menambahkan fakultas dengan mengklik "Tambah Fakultas", 

lalu mengisi form yang disediakan. Sistem kemudian memproses permintaan 

tersebut dan memasukkan data ke dalam database, serta menampilkan 

notifikasi bahwa fakultas berhasil ditambahkan. 

 

Gambar 3.13 Activity Diagram Mengelola Fakultas. 
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11. Mengelola Universitas (ACT-011) 

Activity Diagram pada Gambar 3.14  menjelaskan proses mengelola Universitas 

dalam sistem, yang mencakup aktivitas melihat, menambah, dan menghapus 

data universitas. Proses dimulai ketika pengguna memilih menu "Daftar 

Universitas", kemudian sistem menampilkan daftar universitas dengan 

mengambil data dari database. Pengguna dapat memilih untuk menghapus 

salah satu universitas, yang akan memicu penghapusan data dari database dan 

sistem menampilkan notifikasi bahwa universitas berhasil dihapus. Selain itu, 

pengguna juga dapat memilih untuk menambahkan universitas dengan 

mengklik "Tambah Universitas", lalu mengisi form yang disediakan. Sistem 

kemudian memproses permintaan tersebut dan memasukkan data ke dalam 

database, serta menampilkan notifikasi bahwa universitas berhasil 

ditambahkan. 

12. Mengelola Mahasiswa (ACT-012) 

Activity Diagram pada Gambar 3.15 menjelaskan alur melihat Mahasiswa 

dalam sistem. Proses dimulai ketika user memilih menu "Daftar Mahasiswa," 

kemudian sistem mengambil data mahasiswa dari database dan menampilkan 

daftar mahasiswa yang telah terdaftar. 

13. Mengelola Mahasiswa (ACT-013) 

Activity Diagram pada Gambar 3.16 menjelaskan alur pengelolaan Mahasiswa 

dalam sistem. Pengguna dapat memilih salah satu tindakan, yaitu "Edit," 

"Delete," atau "Tambah Mahasiswa." Jika pengguna memilih "Edit," sistem 

menampilkan form Edit Mahasiswa, lalu user mengubah data dan mengirim 

permintaan perubahan ke database. Setelah perubahan berhasil, sistem 

menampilkan notifikasi bahwa data pengguna telah diperbarui. Jika pengguna 

memilih "Delete," sistem mengirim permintaan penghapusan ke database, lalu 

setelah data berhasil dihapus, sistem menampilkan notifikasi bahwa pengguna 

telah dihapus. Jika user memilih "Tambah Mahasiswa," sistem menampilkan 

form Tambah Mahasiswa, kemudian user mengisi data pengguna baru dan 

mengirim permintaan penyimpanan ke database. Setelah data berhasil 
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disimpan, sistem menampilkan notifikasi bahwa mahasiswa baru telah 

ditambahkan. 

 

Gambar 3.14 Activity Diagram Mengelola Universitas. 

 
Gambar 3.15 Activity Diagram Melihat Mahasiswa. 
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Gambar 3.16 Activity Diagram Mengelola Mahasiswa. 
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14. Melihat Visualisasi CPL per Mahasiswa (ACT-014) 

Activity Diagram pada Gambar 3.17 menjelaskan alur proses melihat visualisasi 

Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) per mahasiswa oleh Wakil Rektor, Wakil 

Dekan, Kepala Program Studi, Dosen, dan Penjamin Mutu dalam sistem. Proses 

dimulai ketika pengguna memilih menu CPL per Mahasiswa, kemudian sistem 

menampilkan form Visualisasi CPL per Mahasiswa. Pengguna mengisi form 

tersebut dengan data yang diperlukan, lalu sistem melakukan request data ke 

database. Database mengambil data yang relevan dan mengirimkannya 

kembali ke sistem. Setelah data diterima, sistem menampilkan halaman 

Visualisasi CPL per Mahasiswa beserta form Capaian Pembelajaran Mata 

Kuliah (CPMK) per Mahasiswa. 

 

Gambar 3.17 Activity Diagram Melihat Visualisasi CPL per Mahasiswa. 

15. Mencetak Laporan Visualisasi CPL per Mahasiswa (ACT-015) 
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Activity Diagram pada Gambar 3.18 menjelaskan alur proses pencetakan 

laporan visualisasi Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) per mahasiswa oleh 

Wakil Rektor, Wakil Dekan, Kepala Program Studi, Dosen, dan Penjamin Mutu 

dalam sistem. Proses dimulai ketika pengguna memilih menu CPL per 

Mahasiswa, kemudian sistem menampilkan form Visualisasi CPL per 

Mahasiswa. Pengguna mengisi form tersebut dengan data yang diperlukan, lalu 

sistem melakukan request data ke database. Database mengambil data yang 

relevan dan mengirimkannya kembali ke sistem. Setelah data diterima, sistem 

menampilkan halaman Visualisasi CPL per Mahasiswa beserta form Capaian 

Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) per Mahasiswa. Pengguna kemudian 

memilih opsi "Print PDF," yang menyebabkan sistem menghasilkan laporan 

dalam format PDF. 

 

Gambar 3.18 Activity Diagram Mencetak Laporan Visualisasi CPL Mahasiswa 

per Mahasiswa. 
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16. Melihat Visualisasi CPMK per Mahasiswa (ACT-016) 

Activity Diagram pada Gambar 3.19 menjelaskan alur proses melihat visualisasi 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) per mahasiswa oleh Wakil Rektor, 

Wakil Dekan, Kepala Program Studi, Dosen, dan Penjamin Mutu dalam sistem. 

Proses dimulai ketika pengguna memilih menu CPL per Mahasiswa, kemudian 

sistem menampilkan form Visualisasi CPL per Mahasiswa. Pengguna mengisi 

form tersebut dengan data yang diperlukan, lalu sistem melakukan request data 

ke database. Database mengambil data yang relevan dan mengirimkannya 

kembali ke sistem. Setelah data diterima, sistem menampilkan halaman 

Visualisasi CPL per Mahasiswa beserta form Lihat CPMK Mahasiswa. 

Pengguna kemudian mengisi form Lihat CPMK Mahasiswa, lalu sistem 

kembali melakukan request data ke database. Setelah database mengambil dan 

mengirimkan data CPMK yang relevan, sistem menampilkan halaman 

Visualisasi CPMK per Mahasiswa. 

17. Mencetak Laporan Visualisasi CPMK per Mahasiswa (ACT-017) 

Activity Diagram pada Gambar 3.20 menjelaskan alur proses pencetakan 

laporan visualisasi Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) per mahasiswa 

oleh Wakil Rektor, Wakil Dekan, Kepala Program Studi, Dosen, dan Penjamin 

Mutu dalam sistem. Proses dimulai ketika pengguna memilih menu CPL per 

Mahasiswa, kemudian sistem menampilkan form Visualisasi CPL per 

Mahasiswa. Pengguna mengisi form tersebut dengan data yang diperlukan, lalu 

sistem melakukan request data ke database. Database mengambil data yang 

relevan dan mengirimkannya kembali ke sistem. Setelah data diterima, sistem 

menampilkan halaman Visualisasi CPL per Mahasiswa beserta form Lihat 

CPMK Mahasiswa. Pengguna kemudian mengisi form Lihat CPMK 

Mahasiswa, lalu sistem kembali melakukan request data ke database. Setelah 

database mengambil dan mengirimkan data CPMK yang relevan, sistem 

menampilkan halaman Visualisasi CPMK per Mahasiswa. Pengguna kemudian 

memilih opsi "Print PDF," yang menyebabkan sistem menghasilkan laporan 

dalam format PDF. 
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Gambar 3.19 Activity Diagram Melihat Visualisasi CPMK per Mahasiswa. 
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Gambar 3.20 Activity Diagram Mencetak Laporan Visualisasi CPMK per 

Mahasiswa. 
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18. Melihat Visualisasi CPL per Angkatan (ACT-018) 

Activity Diagram pada Gambar 3.21 menjelaskan alur proses melihat visualisasi 

Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) per angkatan oleh Wakil Rektor, Wakil 

Dekan, Kepala Program Studi, Dosen, dan Penjamin Mutu dalam sistem. Proses 

dimulai ketika pengguna memilih menu CPL per Angkatan, kemudian sistem 

menampilkan form Visualisasi CPL per Angkatan. Pengguna mengisi form 

tersebut dengan data yang diperlukan, lalu sistem melakukan request data ke 

database. Database mengambil data yang relevan dan mengirimkannya 

kembali ke sistem. Setelah data diterima, sistem menampilkan halaman 

Visualisasi CPL per Angkatan beserta form Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

(CPMK) per Angkatan. 

 

Gambar 3.21 Activity Diagram Melihat Visualisasi CPL per Angkatan 
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19. Mencetak Laporan Visualisasi CPL per Angkatan (UC-019) 
Activity Diagram pada Gambar 3.22 menjelaskan alur proses pencetakan laporan 

visualisasi Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) per angkatan oleh Wakil Rektor, 

Wakil Dekan, Kepala Program Studi, Dosen, dan Penjamin Mutu dalam sistem. 

Proses dimulai ketika pengguna memilih menu CPL per Angkatan, kemudian 

sistem menampilkan form Visualisasi CPL per Angkatan. Pengguna mengisi form 

tersebut dengan data yang diperlukan, lalu sistem melakukan request data ke 

database. Database mengambil data yang relevan dan mengirimkannya kembali 

ke sistem. Setelah data diterima, sistem menampilkan halaman Visualisasi CPL per 

Angkatan beserta form Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) per Angkatan. 

Pengguna kemudian memilih opsi "Print PDF," yang menyebabkan sistem 

menghasilkan laporan dalam format PDF. 

 

Gambar 3.22 Activity Diagram mencetak laporan CPL per Mahasiswa. 
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20. Melihat Visualisasi CPMK per Angkatan (ACT-020) 

Activity Diagram pada Gambar 3.23 menjelaskan alur proses melihat visualisasi 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) per mahasiswa oleh Wakil Rektor, 

Wakil Dekan, Kepala Program Studi, Dosen, dan Penjamin Mutu dalam sistem. 

Proses dimulai ketika pengguna memilih menu CPL per Mahasiswa, kemudian 

sistem menampilkan form Visualisasi CPL per Mahasiswa. Pengguna mengisi 

form tersebut dengan data yang diperlukan, lalu sistem melakukan request data 

ke database. Database mengambil data yang relevan dan mengirimkannya 

kembali ke sistem. Setelah data diterima, sistem menampilkan halaman 

Visualisasi CPL per Mahasiswa beserta form Lihat CPMK Mahasiswa. 

Pengguna kemudian mengisi form Lihat CPMK Mahasiswa, lalu sistem 

kembali melakukan request data ke database. Setelah database mengambil dan 

mengirimkan data CPMK yang relevan, sistem menampilkan halaman 

Visualisasi CPMK per Mahasiswa. 

 

Gambar 3.23 Activity Diagram melihat data CPMK per Mahasiswa.  



101 
 

 
 

21. Mencetak Laporan Visualisasi CPMK per Angkatan (ACT-021) 

Activity Diagram pada Gambar 3.24 menjelaskan alur proses pencetakan 

laporan visualisasi Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) per angkatan 

oleh Wakil Rektor, Wakil Dekan, Kepala Program Studi, Dosen, dan Penjamin 

Mutu dalam sistem. Proses dimulai ketika pengguna memilih menu CPL per 

Angkatan, kemudian sistem menampilkan form Visualisasi CPL per Angkatan. 

Pengguna mengisi form tersebut dengan data yang diperlukan, lalu sistem 

melakukan request data ke database. Database mengambil data yang relevan 

dan mengirimkannya kembali ke sistem. Setelah data diterima, sistem 

menampilkan halaman Visualisasi CPL per Mahasiswa beserta form Lihat 

CPMK Mahasiswa. Pengguna kemudian mengisi form Lihat CPMK 

Mahasiswa, lalu sistem kembali melakukan request data ke database. Setelah 

database mengambil dan mengirimkan data CPMK yang relevan, sistem 

menampilkan halaman Visualisasi CPMK per Angkatan. Pengguna kemudian 

memilih opsi "Print PDF," yang menyebabkan sistem menghasilkan laporan 

dalam format PDF. 

22. Melihat Visualisasi CPMK per Mata Kuliah (ACT-022) 

Activity Diagram pada Gambar 3.25 menjelaskan alur proses melihat visualisasi 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) per mata kuliah oleh Wakil 

Rektor, Wakil Dekan, Kepala Program Studi, Dosen, dan Penjamin Mutu dalam 

sistem. Proses dimulai ketika pengguna memilih menu CPMK per Mata Kuliah, 

kemudian sistem menampilkan form Visualisasi CPMK per Mata Kuliah. 

Pengguna mengisi form tersebut dengan data yang diperlukan, lalu sistem 

melakukan request data ke database. Database mengambil data yang relevan 

dan mengirimkannya kembali ke sistem. Setelah data diterima, sistem 

menampilkan halaman Visualisasi CPL per Angkatan beserta form Capaian 

Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) per Mahasiswa. 
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Gambar 3.24 Activity Diagram Mencetak Laporan Visualisasi CPMK per 

Angkatan. 
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Gambar 3.25 Activity Diagram Melihat Visualisasi CPMK per Mata Kuliah. 

23. Mencetak Laporan Visualisasi CPMK per Mata Kuliah (ACT-023) 

Activity Diagram pada Gambar 3.26 menjelaskan alur proses pencetakan 

laporan visualisasi Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) per mata kuliah 

oleh Wakil Rektor, Wakil Dekan, Kepala Program Studi, Dosen, dan Penjamin 

Mutu dalam sistem. Proses dimulai ketika pengguna memilih menu CPMK per 

Mata Kuliah, kemudian sistem menampilkan form Visualisasi CPMK per Mata 

Kuliah. Pengguna mengisi form tersebut dengan data yang diperlukan, lalu 

sistem melakukan request data ke database. Database mengambil data yang 

relevan dan mengirimkannya kembali ke sistem. Setelah data diterima, sistem 

menampilkan halaman Visualisasi CPMK per Mata Kuliah beserta form 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) per Mahasiswa. Pengguna 

kemudian memilih opsi "Print PDF," yang menyebabkan sistem menghasilkan 

laporan dalam format PDF. 
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Gambar 3.26 Activity Diagram Mencetak Laporan Visualisasi CPMK per Mata 

Kuliah. 

24. Melihat Visualisasi CPMK per Mahasiswa (ACT-024) 

Activity Diagram pada Gambar 3.27 menjelaskan alur proses melihat visualisasi 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) per mahasiswa oleh Wakil Rektor, 

Wakil Dekan, Kepala Program Studi, Dosen, dan Penjamin Mutu dalam sistem. 

Proses dimulai ketika pengguna memilih menu CPMK per Mata Kuliah, 

kemudian sistem menampilkan form Visualisasi CPMK per Mata Kuliah. 

Pengguna mengisi form tersebut dengan data yang diperlukan, lalu sistem 

melakukan request data ke database. Database mengambil data yang relevan 

dan mengirimkannya kembali ke sistem. Setelah data diterima, sistem 

menampilkan halaman Visualisasi CPMK per Mata Kuliah beserta form Lihat 

CPMK Mahasiswa. Pengguna kemudian mengisi form Lihat CPMK 
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Mahasiswa, lalu sistem kembali melakukan request data ke database. Setelah 

database mengambil dan mengirimkan data CPMK yang relevan, sistem 

menampilkan halaman Visualisasi CPMK per Mahasiswa. 

 

Gambar 3.27 Activity Diagram melihat data CPMK per Angkatan. 
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25. Mencetak Laporan Visualisasi CPMK per Mahasiswa (ACT-025) 

Activity Diagram pada Gambar 3.28 menjelaskan alur proses pencetakan 

laporan visualisasi Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) per mahasiswa 

oleh Wakil Rektor, Wakil Dekan, Kepala Program Studi, Dosen, dan Penjamin 

Mutu dalam sistem. Proses dimulai ketika pengguna memilih menu CPMK per 

Mata Kuliah, kemudian sistem menampilkan form Visualisasi CPMK per Mata 

Kuliah. Pengguna mengisi form tersebut dengan data yang diperlukan, lalu 

sistem melakukan request data ke database. Database mengambil data yang 

relevan dan mengirimkannya kembali ke sistem. Setelah data diterima, sistem 

menampilkan halaman Visualisasi CPMK per Mata Kuliah beserta form Lihat 

CPMK Mahasiswa. Pengguna kemudian mengisi form Lihat CPMK 

Mahasiswa, lalu sistem kembali melakukan request data ke database. Setelah 

database mengambil dan mengirimkan data CPMK yang relevan, sistem 

menampilkan halaman Visualisasi CPMK per Mahasiswa. Pengguna kemudian 

memilih opsi "Print PDF," yang menyebabkan sistem menghasilkan laporan 

dalam format PDF. 
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Gambar 3.28 Activity Diagram Mencetak Laporan Visualisasi CPMK per 

Mahasiswa. 
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3.5.14 Class Diagram 

Class Diagram merupakan salah satu diagram struktur pada Unified Modeling 

Language (UML) yang digunakan untuk menggambarkan kelas-kelas, atribut, 

metode (operations), dan hubungan antar kelas dalam sebuah sistem perangkat 

lunak. Diagram ini memberikan pandangan statis mengenai struktur sistem dengan 

menunjukkan komponen-komponen utama sistem dan bagaimana mereka saling 

terkait. Secara umum, sebuah class diagram terdiri dari representasi visual kelas 

sebagai sebuah kotak yang terbagi menjadi tiga bagian: nama kelas, atribut kelas, 

dan metode kelas. Hubungan antar kelas seperti asosiasi (association), agregasi 

(aggregation), komposisi (composition), dan pewarisan (inheritance atau 

generalisasi) juga digambarkan untuk menunjukkan bagaimana kelas-kelas tersebut 

berinteraksi dan saling bergantung. 

Model fungsional dalam penelitian ini juga memanfaatkan Class Diagram untuk 

merepresentasikan struktur kelas serta hubungan antar kelas dalam sistem 

penjaminan mutu yang dikembangkan secara lebih rinci. Class Diagram yang 

disajikan menggambarkan atribut-atribut penting dan metode utama dari setiap 

kelas yang terlibat dalam modul yang dikembangkan. Selain itu, diagram ini juga 

secara khusus menyoroti modul yang menjadi fokus pengembangan, yaitu 

Manajemen User dan File Laporan. Modul ini ditandai dengan warna hijau muda 

dalam diagram untuk membedakan bagian yang dikembangkan oleh peneliti dari 

bagian lain dalam sistem yang mungkin telah ada sebelumnya atau dikembangkan 

oleh pihak lain. Penandaan ini bertujuan untuk memperjelas kontribusi spesifik 

peneliti dalam pengembangan sistem secara keseluruhan serta memudahkan 

pembaca dalam memahami cakupan implementasi yang dilakukan. Class Diagram 

lengkap dari Pengembangan Sistem Penjamin Mutu Jurusan Ilmu Komputer Modul 

Manajemen User dan File Laporan, yang mencakup detail kelas-kelas yang 

dikembangkan beserta relasinya, dapat dilihat pada Gambar 3.28. 
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Gambar 3.29 Class Diagram Pengembangan Sistem Penjamin Mutu Jurusan Ilmu 

Komputer Modul Manajemen User dan File Laporan. 
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3.5.15 Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan sebuah model data konseptual yang 

esensial dalam perancangan basis data, berfungsi untuk merepresentasikan struktur 

logis dari data yang akan dikelola. Diagram ini secara visual menggambarkan 

entitas-entitas utama, yaitu objek atau konsep yang relevan dalam sistem dan 

datanya perlu disimpan, yang umumnya direpresentasikan sebagai bentuk persegi 

panjang. Setiap entitas memiliki atribut-atribut, yang merupakan properti atau 

karakteristik yang mendeskripsikan entitas tersebut; atribut ini sering kali 

digambarkan sebagai oval yang terhubung ke entitasnya atau dicantumkan langsung 

di dalam kotak entitas pada beberapa notasi modern. Lebih lanjut, ERD memetakan 

relasi atau hubungan antar entitas, yang digambarkan sebagai garis penghubung dan 

sering kali diberi nama untuk menjelaskan sifat hubungan tersebut, seperti 

"memiliki" atau "mengelola". Aspek krusial dari relasi adalah kardinalitasnya, yang 

menunjukkan jumlah instans entitas yang dapat berpartisipasi dalam suatu 

hubungan, contohnya meliputi relasi one-to-one, one-to-many, atau many-to-many. 

Tujuan utama dari pembuatan ERD adalah untuk memodelkan data beserta 

interkoneksinya secara jelas, sehingga dapat menjadi landasan yang kokoh dalam 

perancangan skema basis data fisik yang efektif dan efisien. 

Dalam konteks studi ini, Entity Relationship Diagram (ERD) digunakan untuk 

memvisualisasikan relasi antara data dan berbagai entitas secara lebih efektif, 

khususnya dalam menggambarkan struktur basis data serta hubungan antar entitas 

yang membentuk Sistem Penjamin Mutu Jurusan Ilmu Komputer. Diagram ini 

sangat membantu dalam memahami bagaimana berbagai elemen data saling 

terhubung dan mengalir di dalam sistem, serta berfungsi sebagai acuan penting 

selama proses perancangan dan implementasi basis data aktual. ERD yang disajikan 

memberikan gambaran menyeluruh mengenai skema data yang secara spesifik 

mendasari pengembangan Modul Manajemen User dan File Laporan. ERD lengkap 

yang menunjukkan detail entitas dan relasi dalam modul yang dikembangkan ini 

dapat dilihat pada Gambar 3.30. 
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Gambar 3.30 ERD Pengembangan Sistem Penjamin Mutu Modul Manajemen 

User dan File Laporan. 
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3.5.16 Arsitektur Manajemen Peran dan Keamanan 

Implementasi Role-Based Access Control (RBAC) pada sistem ini direalisasikan 

melalui struktur database dengan tiga entitas utama yaitu “users”, “otoritas”, dan 

“user_otoritas”. Tabel “users” menyimpan data dasar pengguna. Tabel otoritas 

berfungsi sebagai master data untuk semua peran yang ada di sistem. Hubungan 

many-to-many antara pengguna dan peran dijembatani oleh tabel pivot 

“user_otoritas”, yang memungkinkan seorang pengguna untuk memiliki lebih dari 

satu peran. Tabel ini juga memiliki kolom active untuk menentukan peran mana 

yang sedang aktif digunakan oleh pengguna pada satu sesi, yang mendukung 

fungsionalitas multi-otoritas secara dinamis. 

 

Gambar 3.31 Arsitektur Basis Data untuk Manajemen Peran (RBAC). 
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3.5.17 Deployment Diagram 

Sebagaimana telah dijelaskan pada Bab 2.7.3, Deployment Diagram digunakan 

untuk memodelkan arsitektur fisik sistem perangkat lunak. Arsitektur implementasi 

fisik untuk Sistem Penjamin Mutu Jurusan Ilmu Komputer Modul Manajemen User 

dan File. Diagram tersebut mengilustrasikan node-node utama yang terlibat, yaitu 

Node Server Aplikasi tempat aplikasi berbasis Laravel dijalankan, Node Server 

Basis Data untuk penyimpanan MySQL, dan Node Klien yang mengakses sistem 

melalui web browser. Jalur komunikasi antar node juga ditunjukkan, termasuk 

koneksi HTTPS antara klien dan server aplikasi, serta interaksi antara server 

aplikasi dan server basis data yang difasilitasi oleh PHP Runtime. 

 

Gambar 3.32 Deployment Diagram Sistem Manajemen User dan File Laporan. 
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3.5.18 Rancangan Tampilan Antarmuka Pengguna 

Rancangan tampilan antarmuka pengguna dalam sistem ini dibuat dengan 

pendekatan live prototyping, di mana setiap elemen antarmuka langsung diterapkan 

pada sistem yang sedang dikembangkan untuk mendapatkan umpan balik secara 

langsung dari pengguna. Pendekatan ini memungkinkan iterasi desain yang lebih 

cepat dan fleksibel, serta mempermudah validasi terhadap kebutuhan pengguna. 

Pada subbab ini ditampilkan beberapa contoh tampilan antarmuka berdasarkan 

masing-masing fitur utama sistem. 

1. Melihat Berita (UC-001/ACT-001) 

Tampilan pada Gambar 3.33 merupakan rancangan antarmuka untuk melihat 

berita pada halaman landing page. Halaman ini menampilkan daftar berita 

terkini dalam bentuk kartu yang berisi gambar, tanggal publikasi, dan judul 

berita. 

 

Gambar 3.33 Rancangan tampilan Melihat Berita. 
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2. Menambahkan Registrasi Universitas (UC-002/ACT-002) 

Tampilan pada Gambar 3.34 merupakan rancangan antarmuka untuk 

menambahkan registrasi universitas dalam sistem. Form ini mencakup empat 

bagian utama, yaitu data PIC Prodi, informasi universitas, data kredensial, dan 

surat tugas. Pada bagian data PIC Prodi, pengguna diminta mengisi gelar depan, 

nama lengkap, gelar belakang, jenis kelamin, dan nomor telepon. Selanjutnya, 

bagian informasi universitas mencakup nama universitas, nama fakultas, nama 

program studi, posisi PIC, nomor telepon universitas, alamat kontak, dan 

website. Bagian data kredensial digunakan untuk membuat akun login berupa 

email, password, dan konfirmasi password. Terakhir, bagian surat tugas 

memungkinkan pengguna mengunggah dokumen surat tugas dalam format PDF 

sebelum menekan tombol Register untuk menyelesaikan proses pendaftaran. 

 

Gambar 3.34 Rancangan tampilan Menambahkan Registrasi Universitas. 
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3. Melakukan Login (UC-003/ACT-003) 

Tampilan pada Gambar 3.35 merupakan rancangan antarmuka untuk 

melakukan login ke dalam sistem. Halaman ini menampilkan formulir login 

yang terdiri dari pesan sambutan “Selamat Datang!”, tautan kembali ke halaman 

beranda, input email, input password, serta tombol Login. Selain metode 

autentikasi konvensional ini, rancangan antarmuka juga menyertakan tombol 

‘Masuk dengan Google’. Fitur ini dirancang sebagai jalur autentikasi alternatif 

yang aman dan efisien, yang memungkinkan pengguna untuk masuk ke sistem 

menggunakan akun Google mereka, dengan syarat utama bahwa email yang 

terasosiasi dengan akun Google tersebut telah terdaftar sebelumnya di dalam 

sistem. Di bagian bawah formulir, terdapat juga tautan yang mengarah ke 

halaman registrasi universitas bagi pengguna yang belum memiliki akun pada 

sistem. 

 

Gambar 3.35 Rancangan tampilan Melakukan Login. 

4. Mengelola Berita (UC-004/ACT-004) 

Tampilan pada Gambar 3.36, Gambar 3.37, dan Gambar 3.38 merupakan 

rancangan antarmuka untuk mengelola berita dalam sistem. Terdapat tiga 

halaman utama yang ditampilkan, yaitu halaman untuk melihat daftar berita 

yang telah ditambahkan, halaman form untuk menambahkan berita dengan 
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mengisi judul, konten, dan gambar, serta halaman form untuk mengubah berita 

yang memungkinkan pengguna mengedit judul, konten, status berita (published 

atau draft), dan mengganti gambar. 

 
Gambar 3.36 Rancangan tampilan Mengelola Berita bagian Melihat Berita. 

 
Gambar 3.37 Rancangan tampilan Mengelola Berita bagian form Tambah Berita. 
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Gambar 3.38 Rancangan tampilan Mengelola Berita bagian form Ubah Berita. 

5. Mengelola Registrasi Universitas (UC-005/ACT-005) 

Tampilan pada Gambar 3.39 dan Gambar 3.40, dan Gambar  3.41 merupakan 

rancangan antarmuka untuk mengelola registrasi universitas. Rancangan ini 

mencakup halaman yang menampilkan daftar registrasi universitas yang telah 

masuk ke sistem, serta halaman detail registrasi dari masing-masing universitas. 

Pada halaman detail, terdapat dua tombol aksi yaitu Approve yang disertai 

dengan dialog konfirmasi, dan Reject yang akan menampilkan form untuk 

mengisi alasan penolakan. 
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Gambar 3.39 Rancangan tampilan Mengelola Registrasi Universitas bagian 

Melihat Daftar Registrasi Universitas. 

 

Gambar 3.40 Rancangan tampilan Mengelola Registrasi Universitas bagian 

Menyetujui Registrasi Universitas 

 
Gambar 3.41 Rancangan tampilan Mengelola Registrasi Universitas bagian 

Menolak Registrasi Universitas. 
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6. Mengelola User (UC-006/ACT-006) 

Tampilan pada Gambar 3.42, Gambar 3.43, dan Gambar 3.44 merupakan 

rancangan antarmuka untuk mengelola user dalam sistem. Terdapat tiga 

halaman utama yang ditampilkan, yaitu halaman untuk melihat daftar user yang 

sudah terdaftar, halaman form untuk menambahkan user baru dengan mengisi 

nama, email, password, memilih otoritas yang mendukung multiotoritas, serta 

dropdown untuk memilih universitas, fakultas, dan program studi. Selain itu, 

terdapat juga halaman form untuk mengubah data user dengan elemen form 

yang sama. 

 

Gambar 3.42 Rancangan tampilan Mengelola User bagian Melihat User. 
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Gambar 3.43 Rancangan tampilan Mengelola User bagian form Tambah User. 

 

Gambar 3.44 Rancangan tampilan Mengelola User bagian form Ubah User. 
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7. Mengelola Tema Universitas (UC-007/ACT-007) 

Tampilan pada Gambar 3.45 merupakan rancangan antarmuka untuk mengelola 

tema universitas. Halaman ini menyediakan form yang memungkinkan admin 

universitas melakukan kustomisasi tampilan dengan mengatur warna tema pada 

bagian header dan footer, serta mengunggah logo universitas yang baru. 

Tersedia pula fitur preview untuk melihat hasil perubahan tema sebelum 

disimpan. 

 

Gambar 3.45 Rancangan tampilan Mengelola Tema Universitas. 

8. Mengelola Profil (UC-008/ACT-008) 

Tampilan pada Gambar 3.46 merupakan rancangan antarmuka untuk mengelola 

profil pengguna. Halaman ini menampilkan informasi pengguna seperti nama, 

email, dan otoritas yang sedang aktif, serta menyediakan form untuk mengubah 

password. Bagi pengguna yang memiliki lebih dari satu otoritas, tersedia fitur 

untuk memilih dan menyimpan otoritas yang sedang digunakan. 
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Gambar 3.46 Rancangan tampilan Mengelola Profil. 

9. Mengelola Prodi (UC-009/ACT-009) 

Tampilan pada Gambar 3.47 dan Gambar 3.48 merupakan rancangan antarmuka 

untuk Mengelola Prodi. Tampilan ini menampilkan dua halaman yaitu halaman 

untuk melihat daftar program studi yang telah terdaftar di dalam sistem, serta 

halaman form untuk menambahkan program studi baru dengan mengisi 

dropdown nama universitas, dropdown nama fakultas, dan input nama prodi.  

 

Gambar 3.47 Rancangan tampilan Mengelola Prodi bagian Melihat Prodi. 
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Gambar 3.48 Rancangan tampilan Mengelola Prodi bagian form Tambah Prodi. 

10. Mengelola Fakultas (UC-010/ACT-010) 

Tampilan pada Gambar 3.49 dan Gambar 3.50 merupakan rancangan antarmuka 

untuk Mengelola Fakultas. Tampilan ini menampilkan dua halaman yaitu 

halaman untuk melihat daftar Fakultas yang telah terdaftar di dalam sistem, 

serta halaman form untuk menambahkan fakultas baru dengan mengisi 

dropdown nama universitas, dan input nama fakultas. 

 

Gambar 3.49 Rancangan tampilan Mengelola Fakultas bagian Melihat Fakultas. 

 

Gambar 3.50 Rancangan tampilan Mengelola Fakultas bagian form Tambah 

Fakultas. 
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11. Mengelola Universitas (UC-011/ACT-011) 

Tampilan pada Gambar 3.51 dan Gambar 3.52 merupakan rancangan antarmuka 

untuk Mengelola Universitas. Tampilan ini menampilkan dua halaman yaitu 

halaman untuk melihat daftar universitas yang telah terdaftar di dalam sistem, 

serta halaman form untuk menambahkan universitas baru dengan mengisi input 

nama universitas dan mengunggah logo universitas dengan format JPEG, JPG, 

PNG dengan ukuran maksimal 2MB. 

 

Gambar 3.51 Rancangan tampilan Mengelola Universitas bagian Melihat 

Universitas. 

 

Gambar 3.52 Rancangan tampilan Mengelola Fakultas bagian form Tambah 

Fakultas. 

12. Mengelola Mahasiswa (UC-012/ACT-012) 

Tampilan pada Gambar 3.53, Gambar 3.54, dan Gambar 3.55 merupakan 

rancangan antarmuka untuk Mengelola Mahasiswa, Terdapat tiga halaman 

utama yang ditampilkan, yaitu halaman untuk melihat daftar mahasiswa yang 

sudah ditambahkan, halaman form untuk menambahkan mahasiswa dengan 

mengisi NPM, nama, dan angkatan. Selain itu, terdapat juga halaman form 

untuk mengubah data mahasiswa dengan elemen form yang sama.  



126 
 

 
 

 

Gambar 3.53 Rancangan tampilan Mengelola Mahasiswa bagian Melihat 

Mahasiswa. 

 

Gambar 3.54 Rancangan tampilan Mengelola Mahasiswa bagian form Tambah 

Mahasiswa. 

 

Gambar 3.55 Rancangan tampilan Mengelola Mahasiswa bagian form Ubah 

Mahasiswa. 
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13. Melihat Visualisasi CPL per Mahasiswa (UC-013/ACT-013) dan Mencetak 

laporan Visualisasi CPL per Mahasiswa (UC-014/ACT-014) 

Tampilan pada Gambar 3.56 merupakan rancangan antarmuka untuk Melihat 

Visualisasi CPL per Mahasiswa dan Mencetak Laporan Visualisasi CPL per 

Mahasiswa. Tampilan ini menyediakan form yang terdiri dari dropdown Prodi 

yang hanya muncul untuk pengguna selain otoritas Penjamin Mutu Program 

Studi dan Dosen, dropdown untuk memilih Angkatan dan NPM, serta tombol 

Print PDF yang pada awalnya dalam keadaan nonaktif dan akan aktif setelah 

form disubmit. Setelah melakukan submit, sistem akan menampilkan beberapa 

komponen utama yaitu form Lihat CPMK untuk melihat Visualisasi CPMK per 

Mahasiswa (UC-016/ACT-016 atau UC-024/ACT-024), data mahasiswa, grafik 

Ketercapaian CPL Mahasiswa dalam bentuk radar chart, grafik Pemetaan CPL 

Angkatan Mahasiswa, tabel Soal dengan Nilai Terendah yang memengaruhi 

ketercapaian CPL, serta grafik dan tabel Pemetaan Profil Lulusan Berdasarkan 

CPL. 

14. Melihat Visualisasi CPMK per Mahasiswa (UC-015/ACT-015 dan UC-

023/ACT-023) dan Mencetak laporan Visualisasi CPMK per Mahasiswa 

(UC-016/ACT-016 dan UC-024/ACT-024) 

Tampilan pada Gambar 3.57 merupakan rancangan antarmuka untuk Melihat 

Visualisasi CPMK per Mahasiswa dan Mencetak laporan Visualisasi CPMK 

per Mahasiswa. Tampilan ini menyediakan form dropdown untuk memilih 

NPM jika pengguna ingin melihat Visualisasi CPMK dari mahasiswa lain, serta 

tombol Print PDF untuk mencetak laporan. Setelah proses submit, sistem akan 

menampilkan grafik radar visualisasi ketercapaian CPMK mahasiswa pada 

mata kuliah tertentu, grafik pemetaan CPMK mahasiswa, tabel Soal dengan 

Nilai Terendah, serta data mahasiswa. Tampilan ini dapat diakses melalui form 

Lihat CPMK pada halaman Visualisasi CPL per Mahasiswa (UC-015/ACT-

015) atau melalui form Lihat CPMK Individu yang terdapat pada Visualisasi 

CPMK per Mata Kuliah (UC-023/ACT-023).  
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Gambar 3.56 Rancangan Tampilan Visualisasi CPL per Mahasiswa. 
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Gambar 3.57 Rancangan Tampilan Visualisasi CPMK per Mahasiswa. 

  



130 
 

 
 

15. Melihat Visualisasi CPL per Angkatan (UC-017/ACT-017) dan Mencetak 

laporan Visualisasi CPL per Angkatan (UC-018/ACT-018) 

Tampilan pada Gambar 3.58 merupakan rancangan antarmuka untuk Melihat 

Visualisasi CPL per Angkatan dan Mencetak laporan Visualisasi CPL per 

Angkatan. Tampilan ini menyediakan form isian yang terdiri dari dropdown 

Prodi yang hanya muncul bagi pengguna selain otoritas Penjamin Mutu 

Program Studi dan Dosen serta dropdown Angkatan, serta tombol Print PDF 

yang awalnya dalam keadaan nonaktif dan akan aktif setelah form disubmit. 

Setelah melakukan submit, sistem akan menampilkan beberapa komponen 

utama yaitu form Lihat CPMK Angkatan untuk melihat Visualisasi CPMK per 

Angkatan (UC-020/ACT-020), grafik radar chart yang menggambarkan 

persentase ketercapaian CPL angkatan termasuk nilai rata-rata, minimum, dan 

maksimum, tabel soal dengan rata-rata CPL terendah, data informasi angkatan, 

serta tabel mahasiswa angkatan yang memuat nilai ketercapaian masing-masing 

CPL oleh setiap mahasiswa. 

16. Melihat Visualisasi CPMK per Angkatan (UC-019/ACT-019) dan 

Mencetak laporan Visualisasi CPMK per Angkatan (UC-020/ACT-020) 

Tampilan pada Gambar 3.59 merupakan rancangan antarmuka untuk melihat 

Visualisasi CPMK per Angkatan dan mencetak laporan Visualisasi CPMK per 

Angkatan. Tampilan ini menyediakan form dropdown untuk memilih Angkatan 

jika pengguna ingin melihat data CPMK dari angkatan lain, serta tombol Print 

PDF untuk mencetak laporan. Setelah proses submit, sistem akan menampilkan 

grafik radar visualisasi ketercapaian CPMK angkatan yang mencakup nilai rata-

rata, minimum, dan maksimum, tabel Soal dengan nilai CPMK terendah, serta 

informasi data angkatan. Tampilan ini dapat diakses melalui form Lihat CPMK 

Angkatan pada halaman Visualisasi CPL per Angkatan (UC-017/ACT-017). 
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Gambar 3.58 Rancangan Tampilan Visualisasi CPL per Angkatan. 
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Gambar 3.59 Rancangan Tampilan Visualisasi CPMK per Angkatan. 
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17. Melihat Visualisasi CPMK per Mata Kuliah (UC-021/ACT-021) dan 

Mencetak laporan Visualisasi CPMK per Mata Kuliah (UC-022/ACT-022) 

Tampilan pada Gambar 3.60 merupakan rancangan antarmuka untuk Melihat 

Visualisasi CPMK per Mata Kuliah dan Mencetak laporan Visualisasi CPMK 

per Mahasiswa. Tampilan ini menyediakan form yang terdiri dari dropdown 

Prodi yang hanya muncul untuk pengguna selain otoritas Penjamin Mutu 

Program Studi dan Dosen, dropdown untuk memilih Angkatan dan Mata 

Kuliah, serta tombol Print PDF yang pada awalnya dalam keadaan nonaktif dan 

akan aktif setelah form disubmit. Setelah melakukan submit, sistem akan 

menampilkan beberapa komponen utama yaitu form Lihat CPMK Individu 

untuk melihat Visualisasi CPMK per Mahasiswa (UC-016/ACT-016 atau UC-

024/ACT-024), grafik radar visualisasi CPMK angkatan yang menunjukkan 

nilai rata-rata, minimum, dan maksimum CPMK, tabel pertanyaan dengan nilai 

CPMK rata-rata terendah, serta informasi data angkatan, program studi, 

universitas, dan mata kuliah. 
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Gambar 3.60 Rancangan Tampilan Visualisasi CPMK per Mata Kuliah. 



 
 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Telah dikembangkan modul manajemen pengguna dengan sistem multi-

otoritas, yang memastikan setiap peran memiliki hak akses yang sesuai. Fitur 

ini mendukung keamanan data dan menyelaraskan alur kerja sistem dengan 

struktur organisasi akademik. 

2. Telah diimplementasikan modul pelaporan yang mampu menghasilkan 

dokumen PDF dari data visualisasi CPL dan CPMK. Fitur ini mendukung 

proses analisis capaian pembelajaran secara terdokumentasi, baik pada level 

individu maupun angkatan. 

3. Pengujian fungsional dengan metode black-box menunjukkan bahwa seluruh 

fitur utama sistem, mulai dari manajemen pengguna hingga pembuatan laporan, 

berjalan sesuai dengan semua skenario uji dan memenuhi kebutuhan fungsional. 

4. Pengujian non-fungsional memvalidasi kualitas sistem dari sisi usabilitas, 

keamanan, dan kinerja. Sistem menunjukkan waktu muat halaman yang 

responsif, serta stabilitas tinggi dengan tingkat error 0.00% pada uji beban 

menggunakan 50 pengguna simultan, yang mendukung kesiapan sistem untuk 

diimplementasikan di lingkungan nyata. 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan untuk pengembangan sistem ke depannya adalah 

menyempurnakan fitur pengelolaan Rencana Pembelajaran Semester (RPS) serta 

mengembangkan fitur-fitur lain yang telah ada pada Sistem Penjamin Mutu Jurusan 

Ilmu Komputer.
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